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ABSTRAK 
Gedung BPKAD (Badan Pengelola Keuangan Dan Aset 
Daerah) Provinsi Jawa Timur merupakan bangunan kantor 5 lantai 
dengan luas bangunan ± 1.450 m2, terletak di Jl. Johar No.19-21, 
Surabaya. Pada pembangunannya memerlukan biaya dan waktu 
yang efisien. Gedung BPKAD ini memiliki fungsi bangunan 
sebagai gedung perkantoran. Perhitungan perencanaan jadwal 
pelaksanaan pekerjaan struktur ditinjau dari segi waktu dan biaya 
pekerjaan dengan sumber referensi berupa buku dan pengalaman 
kontraktor. 
Untuk perhitungan rencana anggaran biaya pelaksanaan 
dianalisa terlebih dahulu sesuai dengan standart harga yang ada di 
Kota Surabaya. Dalam menentukan biaya maka dilakukan analisa 
antara literatur yang digunakan maupun peraturan yang berlaku 
untuk mendapatkan kesesuaian dengan kondisi pelaksanaan 
lapangan. Sedangkan pada perhitungan waktu pelaksanaan 
dilakukan analisa mulai dari kapasitas produksi, produktivitas, 
durasi dan penyusunan jadwal setiap pekerjaan dimana hal ini 
dilakukan dengan menggunakan alat bantu Microsoft Project.  
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ABSTRACT 
BPKAD Building (Finance and Regional Asset Management 
Agency) East Java Province is a 5-story office building with a 
building area of ± 1,450 m2, located on Jl. Johar No.19-21, 
Surabaya. On the construction requires cost and time efficient. 
BPKAD building has a building function as an office building. 
Calculation of schedule planning of the implementation of 
structural work in terms of time and cost of work with reference 
resources in the form of books and contractor experience. 
For the calculation of the budget plan implementation costs are 
analyzed in advance in accordance with the standard price in the 
city of Surabaya. In determining the cost, an analysis is conducted 
between the literature used and the applicable regulations to obtain 
conformity with the conditions of field implementation. While in 
the calculation of the time of the analysis carried out starting from 
the production capacity, productivity, duration and preparation of 
each work schedule where this is done by using Microsoft Project 
tool. 
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1.1 Latar Belakang  
Dalam proposal Tugas Akhir ini akan membahas mengenai 
proyek Pembangunan Gedung BPKAD (Badan Pengelola 
Keuangan Dan Aset Daerah) Provinsi Jawa Timur yang 
berlokasi di Jl. Johar No.19-21, Alun-alun Contong, Bubutan, 
Kota Surabaya, Jawa Timur. Nilai kontrak yang disetujui untuk 













Dalam suatu proyek perhitungan waktu dan biaya 
pelaksanaan merupakan bagian terpenting dalam manajemen 
konstruksi proyek secara keseluruhan, karena dengan adanya 
manajemen proyek ini, maka dapat direncanakana secara teliti 
dan cermat kinerja proyek dengan dilihat dari indikator waktu 
dan biaya pelaksanaan proyek, sehingga pekerjaan dilapangan 
dapat terarah dan sesuai dengan rencana yang telah disepakati 
dari kontrak awal. 
Perhitungan waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan yang 
ditinjau meliputi pekerjaan struktur pondasi, pekerjaan struktur 
lantai 1 hingga pekerjaan struktur atap gedung. Perhitungan 
jadwal ditunjukkan dengan menggunakan Kurva S dan Network 
Planning, Networking Planning digunakan untuk mengetahui 
Gambar 1. 1. Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur 
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kegiatan kritis yang membutuhkan pengawasan ketat agar 
dalam pelaksanaannya tidak mengalami keterlambatan. Selain 
itu fungsi Network Planning sendiri adalah untuk melakukan 
pengecekan kembali jadawal proyek agar penggunaan sumber 
dayanya lebih efektif dan efisien. Metode Network Planning 
yang digunakan adalah Precendence Diagram Method (PDM). 
Dan untuk biaya pelaksanaan pekerjaan digunakan perhitungan 
Rencaana Anggaran Biaya Pelaksanaan (RAP). 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan pokok yang terkait dengan Perhitungan 
Perencanaan Waktu dan Biaya Pelaksanaan Proyek antara lain 
adalah : 
1. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan struktur 
pembangunan Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur ? 
2. Bagaimana perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan 
struktur pembangunan Gedung BPKAD Provinsi Jawa 
Timur ? 
3. Bagaimana perhitungan biaya pelaksanaan pekerjaan 
struktur pembangunan Gedung BPKAD Provinsi Jawa 
Timur ? 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis membatasi masalah 
yang akan dibahas dalam Tugas Akhir adalah sebagai berikut : 
1. Perhitungan waktu dan biaya pelaksanaan pembangunan 
Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur hanya pada pekerjaan 
sstruktur gedung utama (Struktur beton) yang meliputi 
pekerjaan pondasi, kolom, balok, plat lantai dan tangga 
proyek.  
2. Tidak menghitung struktur bangunan gedung. 
3. Tidak Membandingkan dengan RAB Kontraktor. 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari penulisan Tugas akhir ini adalah: 
1. Mengetahui waktu pelaksanaan pekerjaan struktur 
pembangunan Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur. 
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2. Mengetahui biaya pelaksanaan pekerjaan struktur 
pembangunan Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur. 
1.5 Manfaat 
Manfaat dari pengerjaan Tugas Akhir ini adalah mahasiswa 
dapat menghitung waktu dan biaya pekerjaan suatu 
pembangunan gedung di lapangan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penyusunan Tugas Akhir ini disusun menjadi 6 bab. Isi dari 
setiap bab adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, sistematika 
penyusunan laporan tugas akhir, identitas proyek dan peta 
lokasi pekerjaan. 
Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini akan membahas mengenai teori menejemen proyek, 
perhitungan volume pekerjaan, metode pelaksanaan, 
produktivitas alat berat, durasi pekerjaan, rencana anggaran 
biaya pelaksanaan, serta metodologi penjadwalan. 
Bab III Metodologi 
Bab ini akan membahas mengenai uraian umum dan 
metodologi penyusunan tugas akhir serta jadwal kegiatan 
penyusunan tugas akhir. 
Bab IV Data Proyek 
Bab ini akan membahas mengenai data proyek dan 
rekapitulasi volume pekerjaan proyek. 
Bab V Perhitungan dan Analisa Data 
Bab ini akan membahas mengenai perhitungan produktivitas 
pekerjaan, durasi pekerjaan dan biaya pekerjaan struktur. 
Bab VI Penutup 
Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil 
perhitungan volume, produktivitas, duraasi serta kurva s 
yang dilakukan penulis. 
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1.7 Data Proyek 
Nama Proyek    : Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur 
Lokasi Proyek   : Jl. Johar No. 19-21, Kota Surabaya, 
Jawa Timur 
Luas Proyek    : ± 1.450 m2 
Jumlah Lantai    : 5 
Pemilik Proyek  : Pemerintah Daerah Propinsi Jawa 
Timur 
Kontraktor    : PT. KARYA BISA  
Konsultan Perencana : PT. TISAGA KONSULTAN 
Konsultan Pengawas : PT. Dewi Permata Mandiri 
HSPK     : 2015 
Struktur Bawah   : Pondasi Tiang Pancang 
Struktur Atas   :  
1. Lantai 1 – antai 5 menggunakan 
konstruksi beton bertulang. 
2. Atap menggunakan konstruksi baja 
dan beton 






















2.1 Umum  
Dalam perhitungan anggaran biaya pelaksanaan terdapat 3 
aspek yang menjadi pertimbangan. Yang dicantumkan dalam 
buku “Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan” 
karya Ir.A. Soedrajat yakni sebagai berikut : 
1. Upah pekerja 
Perhitungan upah pekerja dipengaruhi oleh berbagai 
aspek antara lain: durasi jam kerja yang ditetapkan untuk 
tiap pekerjaan, kondisi lingkungan pekerjaan, ketrampilan, 
dan keahlian dari pekerja yang akan dipekerjakan. Rumus 
perhitungan biaya pekerja: 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =  𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑥 𝑈𝑝𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 
2. Alat-alat konstruksi 
Suatu peralatan yang diperlukan untuk suatu jenis 
konstruksi meliputi: bangunan-bangunan sementara, 
mesin-mesin, alat-alat tangan. Perhitungan anggaran biaya 
alat-alat konstruksi berhubungan dengan masa pakai alat 
tersebut, lama durasi pemakaian alat, dan besarnya volume 
pekerjaan yang akan diselesaikan. Biaya alat-alat 
konstruksi juga mencakup biaya sewa alat, biaya 
pengangkutan alat, biaya pemasangan alat, biaya 
pemindahan lokasi penempatan alat di lapangan, biaya 
pembongkaran alat saat pekerjaan sudah selesai, dan biaya 
operasional alat. Satuan anggaran biaya dari peralatan 
dapat dipakai per jam dari durasi jam kerja alat tersebut 
atau dari satuan volume pekerjaan yang dikerjaan oleh alat 
tersebut. Rumus perhitungan biaya alat berat: 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑙𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 =  𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑒𝑤𝑎 𝐴𝑙𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 
3. Bahan material 
Perhitungan anggaran biaya bahan material didasarkan 
dari daftar yang telah dibuat oleh quantity surveyor. 
Pembuatan daftar harga bahan material memakai harga 
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bahan material ditempat pekerjaan, sehingga sudah 
mencakup biaya transportasi ke lokasi proyek, biaya 
menaikan serta menurunkan bahan material, pengepakan, 
penyimpanan sementara di gudang, pemeriksaan kualitas, 
dan asuransi. Rumus perhitungan biaya material: 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 =  𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑀𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 
 
2.2 Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan proyek dibagi menjadi dua yakni 
struktur bawah dan struktur atas. Pekerjaan struktur bawah 
meliputi: pekerjaan pemancangan, pekerjaan galian tanah, 
pekerjaan urugan, pekerjaan pilecap dan sloof. Sedangkan 
untuk pekerjaan struktur atas meliputi: pekerjaan kolom, 
pekerjaan plat, pekerjaan balok dan pekerjaan tangga. Pada 
pekerjaan struktur utama tersebut digunakan beton dengan mutu 
K-300 Mpa kecuali pekerjaan pemancangan yang 
menggunakan K-500 Mpa. Adapun pembagian metode 
pelaksanaan berdasarkan jenis pekerjaannya adalah sebagai 
berikut: 
2.2.1 Pekerjaan Pendahuluan 
Pekerjaan pendahuluan meliputi pekerjaan pemagaran, 
uitzet dan pemasangan bowplank. 
• Pekerjaan Pemagaran 
Pegerjaan pemagaran bertujuan untuk menandai batas 
wilayah proyek agar supaya pada saat pelaksanan proyek 
nantinya tidak akan menggangu daerah sekitar proyek, 
serta untuk mencegah adanya orang asing yang masuk ke 
wilayah proyek. 
• Pengukuran Uitzet 
Pengukuran atau uitzet berguna untuk mengukur dan 
menembak titik-titik as bangunan. 
• Pemasangan Bowplank 
Setelah diukur titik-titik tersebut ditandai atau diberi 
patokan untuk memperjelas titik  as bangunan. Hal inni 
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berfungsi untuk memudahkan mengecek kelurusan dan 
ketegakan bangunan. 
2.2.2 Struktur Bawah 
Pekerjaan struktur bawah meliputi: pekerjaan 
pemancangan, pekerjaan galian tanah, pekerjaan urugan, 
pekerjaan pilecap dan sloof. 
2.2.2.1 Pekerjaan Pemancangan 
Pada pekerjaan pemancangan pondasi gedung ini, 
alat yang digunakan adalah Hydraulic Jack-in Pile yang 
memiliki kapasitas minimum 2 kali beban kerja atau 
minimum sebesar 120 Ton. Kecepatan pemancangan 
maksimalnya adalah 5,6 m/menit. Tiang pancang yang 
digunakan berupa beton precast mutu K-500 dengan 
ukuran 30 cm x 30cm. Panjang tiang pancang yang 
diisiapkan adalah 10 m. 
2.2.2.2 Pekerjaan Galian dan Urugan 
Pekerjaan galian dan urugan dilakukan dengan 
menggunakan tenaga manusia. Adapun pekerjaan 
galian pada gedung BPKAD jatim adalah galian pilecap 



































































Tabel 2. 1. Data Produktifitas Galian 
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(Sumber: Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan karya Ir. A. Soedradjat) 
 










Biasa, kering 0,75 - 1,30 0,72 - 1,32 
Biasa, basah 0,50 - 1,00 0,99 - 1,91 
Luar biasa, kering 0,65 - 1,15 0,86 - 1,45 
Tanah 
Sedang 
Biasa, kering 0,60 - 1,00 0,92 - 1,65 
Biasa, basah 0,40 - 0,75 1,32 - 2,33 
Luar biasa, kering 0,50 - 0,90 1,12 - 1,91 
Tanah 
Liat 
Biasa, kering 0,45 - 0,85 1,12 - 2,24 
Biasa, basah 0,25 - 0,45 2,05- 3,76 
Luar biasa, kering 0,35 - 0,60 1,65 - 2,97 
Tanah 
Cadas 
Biasa, kering 0,35 - 0,75 1,32 - 2,64 
Biasa, basah 0,20 - 0,40 2,64 - 5,28 
Luar biasa, kering 0,25 - 0,45 2,05 - 3,76 
(Sumber: Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan karya Ir. A. Soedradjat) 
2.2.2.3 Pekerjaan Pilecap 
Pekerjaan pilecap dilakukan untuk mengikat 
pondasi sebelum didirikan kolom dibagian atasnya. 
Pilecap proyek tersusun atas tulangan baja dengan 
diameter 16 mm, dan 19 mm yang membentuk suatu 
bidang dengan kedalaman ±900 mm dengan lebar yang 
berbeda-beda tergantung dari jumlah tiang yang 
tertanam. 
2.2.2.4 Pekerjaan Sloof 
Sloof merupakan elemen struktur lentur. Struktur 
sloof dengan mutu beton K-300 MPa dengan 
menggunakan beton Ready Mix (Varia Usaha Beton). 
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2.2.3 Struktur Atas 
Stuktur atas gedung BPKAD Provinsi Jatim ini meliputi 
Kolom, Plat, Balok, Tangga dan Atap. Adapun Pekerjaan 
pada struktur atas adalah sebagai berikut: 
2.2.3.1 Pekerjaan Bekisting  
Pekerjaan bekisting struktur atas meliputi : bekisting 
kolom, bekisting balok, bekisting plat, bekisting 
shearwall serta bekisting tangga.  
Pekerjaan bekisting dilakukan secara konvensional 
menggunakan material dari plywood, rangka plywood 
dan balok kayu. Penyusunan bekisting disesuaikan 
dengan rencana kebutuhan. Untuk pemasangan 
bekisting plat pada bagian bawah akan ditahan oleh 
Scaffolding. 
 
Tabel 2. 3. Data keperluan kayu untuk cetakan beton seluas 10 m2 
Jenis Cetakan Kayu 
Paku, Baut-Baut, 
dan Kawat (kg) 
Pondasi/Pangkal 
Jembatan 
0,46 – 0,81 2,73 – 5,00 
Dinding 0,46 – 0,62 2,73 – 4,00 
Lantai 0,41 – 0,64 2,73 – 4,00 
Atap 0,46 – 0,69 2,73 – 4,55 
Tiang-tiang 0,44 – 0,74 2,73 – 5,00 
Kepala tiang 0,46 – 0,92 2,73 – 5,45 
Balok - balok 0,69 – 1,61 3,64 – 7,27 
Tangga 0,69 – 1,38 3,64 – 6,36 
Sudut-sudut tiang/balok 
berukir  * 
0,46 – 1,84 2,73 – 6,82 
Ambang jendela atau 
lintel  * 
0,58 – 1,84 3,18 – 6,36 
(Sumber: Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan karya Ir. A. Soedradjat) 
2.2.3.2 Pekerjaan Pembesian  
Pekerjaan pembesian struktur atas meliputi : 
pembesian kolom, pembesian balok, pembesian plat, 
pembesian shearwall serta pembesian tangga. 
Pekerjaan pembesian ini dibagi menjadi dua yakni, 
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kaitan dan pembengkokkan. Hal ini dilakukan untuk 
mempercepat proses pengerjaan. 
Tabel 2. 4. Daftar waktu untuk membuat 100 buah bengkokan 
dan kaitan tulangan 
Ukuran Besi 
Beton Ø 








Ø < 12mm 2 – 4 3 – 6 0,8 – 1,5 1,2 – 2,5 
16mm 
2,5 – 5 4 – 8 1 – 2 1,6 – 3 19mm 
22mm 
25mm 
3 – 6 5 – 10 1,2 – 2,5 2 – 4 
28,5mm 
31,75mm 
4 – 7 6 – 12 1,5 – 3 2,5 – 5 
38,1mm 
(Sumber: Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
karya Ir. A. Soedradjat) 
 
Tabel 2. 5. Daftar waktu yang dibutuhkan buruh memasang 
100 buah batang tulangan  
Ukuran Besi 
Beton Ø 
Panjang Batang Tulangan (m) 
Dibawah 3m 
(jam) 
(3 – 6)m 
(jam) 
(6 – 9)m 
(jam) 
Ø < 12mm 3,5 – 6 5 – 7 6 – 8 
16mm 
4,5 – 7 6 – 8,5 7 – 9,5 19mm 
22mm 
25mm 
5,5 – 8 7 – 10 8,5 – 11,5 
28,5mm 
31,75mm 
6,5 – 9 8 – 12 10 – 14 
38,1mm 
(Sumber: Analisa (cara modern) Anggaran Biaya 
Pelaksanaan karya Ir. A. Soedradjat) 
2.2.3.3 Pekerjaan Pengecoran 
Pekerjaan pengecoran struktur atas meliputi : 
pengecoran kolom, pengecoran balok, pengecoran plat, 
pengecoran shearwall serta pengecoran tangga.  
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Pada pekerjaan pengecoran gedung BPKAD ini 
digunakan beton readymix dengan mutu beton K-300. 
Sebelum pengecoran dimulai akan dilakukan uji slump 
untuk mengetahui mutu beton, untuk memastikan 
apakah sesuai dengan kriteria yang ada. Bilamana 
dianggap perlu tambahan untuk beton dapat 
dipergunakan concrete admixture. Penggunaan tersebut 
harus dengan persetujuan Ahli/ Konsultan Pengawas. 
Pada pernyebarannya digunakan alat bantu Concrete 
Pump, kemudian digetarkan dengan vibrator untuk 
membuat beton padat. 
2.2.3.4 Pekerjaan Atap 
Pada Pekerjaan Atap dibagi menjadi dua yakni, Atap 
Beton dan Atap dengan rangka baja. Hal ini dilakukan 
untuk mempercepat proses pengerjaan. Serta untuk 
memaksimalkan fungsi ruangan yang ada. 
2.3 Produktivitas Alat Berat 
Sebagai dasar pedoman untuk menghitung produksi suatu 
pekerjaan dilaksanakan dengan bantuan peralatan adalah 
sebagai berikut : 
1. Menentukan beberapa faktor yang berpengaruh berdasarkan 
tipe dan ukuran peralatan yang telah dpilih 
2. Menentukan pengaruh sifat fisik material 
3. Menentukan pengaruh pada realisasi pelaksanaan pekerjaan 
dengan bantuan peralatan 
Produksi didasarkan pada pelaksanaan volume yang 
dikerjakan per siklus waktu dan jumlah siklus dalam suatu jam 
misalnya 
𝑄 =  𝑞 𝑥 𝑁 𝑥 𝐸 =  𝑞 𝑥 60/𝐶𝑚 𝑥 𝐸 
Dimana  : 
Q  = Produksi per jam dari alat 
q  = Produksi dalam suatu siklus kemampuan alat  
N  = Jumlah siklus dalam satu jam 
E  = Efisiensi kerja 




Dalam merencanakan suatu proyek, produktivitas perjam 
dari suatu alat yang diperlukan adalah produktivitas standar dari 
alat tersebut dalam kondisi ideal dikalikan dengan suatu faktor. 
Faktor tersebut dinamakan efisiensi kerja (Kapasitas dan 
produksi alat-alat berat, Rochmanmadi, 1987) 
Faktor-faktor yang memepengaruhi produksi peralatan  
a. Faktor kondisi peralatan  
b. Faktor operator dan mekanik  






Baik Sedang Buruk 
Buruk 
sekali 
Baik sekali 0,83 0,81 0,76 0,70 0,63 
Baik 0,78 0,75 0,71 0,65 0,60 
Sedang 0,72 0,69 0,65 0,60 0,54 
Buruk 0,63 0,61 0,57 0,52 0,45 
Buruk 
Sekali 
0,52 0,50 0,47 0,42 0,32 
(Sumber: Rochmanhadi, 1985 “Perhitungan Biaya Pelaksanaan 
Menggunakan Alat Berat) 
 
Tabel 2. 7. Faktor Keterampilan Operator 
Kualifikasi Identitas Nilai 
Terampil 
a. Pendidikan STM/Sederajat 
0,80 b. Sertifikasi SIMP/SIPP (III) dan atau 
c. Pengalaman > 6000 jam 
Cukup 
a. Pendidikan STM/Sederajat 
0,7 b. Sertifikasi SIMP/SIPP (II) dan atau 
c. Pengalaman 4000 - 6000 jam 
Sedang 
a. Pendidikan STM/Sederajat 
0,65 b. Sertifikasi SIMP/SIPP (I) dan atau 
c. Pengalaman 2000 - 4000 jam 
Kurang 
a. Pendidikan STM/Sederajat 
0,5 b. Sertifikasi dan atau 
c. Pengalaman > 3000 jam 
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(Sumber: Analisa (cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan 
karya Ir. A. Soedradjat) 
 
Tabel 2. 8. Keadaan Cuaca 
Cuaca 
Operator dan Mekanik 
Terampil Baik Cukup Sedang 
Terang, Cerah 0,9 0,85 0,8 0,75 
Terang Panas, 
Berdebu 
0,83 0,783 0,737 0,691 
Dingin, Mendung, 
Gerimis 
0,75 0,708 0,666 0,624 
Gelap 0,666 0,629 0,592 0,555 
Sumber : Dept. PU (1998) 
 
Dalam suatu proyek kontraktor akan memilih alat berat yang 
akan digunakan diproyek tersebut. Karena pemilihan alat berat 
yang dipakai merupakan faktor terpenting keberhasilan suatu 
proyek. Adapun alat berat yang digunakan harus baik dari segi 
jenis, ukuran maupun jumlahnya. Ketepatan dalam pemilihan alat 
berat sangat mempengaruhi biaya operasionalnya karena jika salah 
dalam pemilihan alat berat maka biaya yang dikeluarkan oleh 
proyek akan membengkak sehingga proyek akan mengalami 
kerugian. Berikut beberapa keterangan mengenai alat berat yang 
digunakan dalam proyek pembangunan gedung BPKAD Jawa 
Timur : 
2.3.1 Jack in Pile Machine 
Jack in Pile adalah alat berat konstruksi yang 
digunakan untuk memancang tiang pancang dengan 
memberikan tekanan pada tiang pancang. Jack in Pile 
merupakan suatu sistem pemancangan pondasi tiang 
pancang yang pelaksanaannya ditekan masuk ke dalam 
tanah dengan menggunakan dongkrak hidrolis yang 
diberi beban counterweight, sehingga tidak 
menimbulakn getaran. Gaya tekan dogkrak dapat 
langsung dibaca melalui manometer, sehingga gaya 
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tekan tiang dapat diketahui setiap mencapai kedalaman 
tertentu. Pada pekerjaan pembangunan gedung ini, alat 
Jack in Pile yang digunakan memiliki beban 80 ton, 120 
ton, dan 240 ton. Alat ini memiliki chamber (pipa 
dorong) yang panjangnya 9 m dan rout (piston penekan) 
sepanjang 7 m. Alat penekan tiang pancang berada pada 
sisi depan dan tengah mesin yang dikelilingi beban 
counterweight. Alat ini bergerak menggunakan rel yang 
dapat berpindah-pindah dengan bantuan mesin hidrolis 
pada bagian bawah mesin. Rumus yang dipakai untuk 
menghitung produktivitas Jack in Pile sebagai berikut : 
















2.3.2 Truck Mixer dan Concrete Pump 
Pengangkutan beton ready mix menggunakan truck 
mixer. Mobil truck mixer ini selain digunakan untuk 
mengangkut beton segar ready mix, tetapi juga 
digunakan untuk mengaduk beton. Kapasitas truck mixer 
ini 7 m3 




Concrete Pump Truck atau truk pemompa campuran 
beton adalah sebuah peralatan berat yang digunakan dalam 
proyek bangunan. Alat ini berupa sebuah truk yang 
dilengkapi dengan pompa dan lengan yang berfungsi untuk 
memompa campuran beton ke tempat tempat yang sulit 
dijangkau. Biasanya truk ini dipakai di pengecoran lantai 
pada ketinggian tertentu yang sulit dicapai.  
Jika lantai yang akan dicor tingginya lebih tinggi 
daripada lengan concrete pump truck. Kita dapat 
menambahkan pipa yang disambung secara vertikal agar 
dapat mencapai ketinggian yang dibutuhkan. Pipa tambahan 
dan lengan truk ini dapat dipasang dengan berbagai 
kombinasi seperti kombinasi vertical, horizontal, ataupun 
dengan kombinasi miring.  
Concrete Pump Truck sangatlah berguna dalam hal 
memindahkan campuran beton ke berbagai tempat, 
khususnya pada tempat yang cukup sulit untuk dijangkau. 
Resiko banyaknya beton yang akan terbuang dalam proses 
pemindahannya pun bisa dikatakan kecil. Adapun 
perhitungan delivery capacity adalah sebagai berikut : 
 
Perhitungan Delivery Capacity :  
Vertical Reach Maximum  = 37,6 m  
Dengan diketahuinya total Vertical Equivalent Length 
dengan nilai slump 10 cm didapatkan Delivery Capacity 
yaitu :  
 





















Berdasarkan grafik yang ditarik dengan garis biru 
diatas didapatkan nilai Delivery Capacity yaitu sebesar 
57 m3 /jam. Delivery capacity tersebut kemudian 
digunakan untuk menghitung kapasitas produksi 
concrete pump. 
2.3.3 Mobil Crane 
Merupakan crane dengan penggerak roda ban. 
Lengan crane tipe ini adalah boom  hidrolis. Crane ini 
juga dikenal sebagai hidraulic crane atau telescopic 
crane. 


















Jenis mobile crane yang digunakan dalam 
pembanguan gedung ini adalah : 
Merk   : SANY TRUCK CRANE 
Model  : STC 300 
Kapasitas  : 30 Ton 
Jangkauan : 42 m Boom + 15 Jib offset 0o.15’.30’’ 
Kecepatan Swing : 2,3 rpm 
Kecepatan Angkat : 130m/menit 
2.4 Produktivitas Tenaga Kerja 
Produktivita Tenaga Kerja adalah kemampuan tenaga kerja 
untuk menyelesaikan pekerjaan dalam satuan pekerjaan tertentu  
yang dibagi dalam satuan waktu. Produktivitas pekerja 
digunakan untuk menentukan jumlah tenaga kerja beserta upah 
yang harus dibayarkan. Dalam hal ini perhitungan kapasitas 
produktivitas tenaga kerja dapat dihuitung dengan rumus 
berikut : 
𝑄𝑡 = 𝑉 𝑥 𝑇 𝑥 𝐸 
Dimana : 
Qt = Kapasitas Produktivitas 
V = Volume Pekerjaan 
E = Effisiensi kerja 
Gambar 2. 4. Mobil Crane 
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2.5 Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)  
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) menurut Peraturan 
Menteri PU No 11/PRT/M/2013 adalah perhitungan kebutuhan 
biaya tenaga kerja, bahan dan peralatan untuk mendapatkan 
harga satuan atau satu jenis pekerjaan tertentu. Koefisien 
analisa harga satuan adalah angka-angka jumlah kebutuhan 
bahan maupun tenaga yang diperlukan untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan dalam satu satuan tertentu. Harga bahan didapat 
di pasaran, dikumpulkan dalam satu daftar yang dinamakan 
Daftar Harga Satuan Bahan. Upah tenaga kerja didapatkan 
dilokasi dikumpulkan dan dicatat dalam satu daftar yang 
dinamakan Daftar Harga Satuan Upah. 
Harga Satuan Bahan dan Upah di setiap daerah berbeda – 
beda. Dalam menghitung dan menyusun anggaran biaya suatu 
bangunan/ proyek, harus berpedoman pada harga satuan di 
pasaran dan lokasi pekerjaan.  
2.6 Perhitungan Volume 
Setelah mengetahui metode pelaksanaan dan menrinci setiap 
item pekerjaan yang dilakukan, selanjutnya adalah menghitung 
besaran volumenya. Dalam tugas akhir ini perhitungan 
volumenya berdasarkan pada perhitungan RAB Kontraktor. 
Berikut adalah cara menghitung nilai volume pekerjaan:  
A. Perhitungan Volume Galian Tanah 
Volume galian dihitung dengan berdasarkan prinsip 
luasan bidang galian baik bentuk persegi maupun 
trapesium kemudian dikalikan dengan panjang galian. 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  𝑃 𝑥 𝐿 𝑥 𝑇 =  … . 𝑚3 
Dimana : 
P : Panjang Galian (m) 
L : Lebar Galian (m) 
T : Kedalaman Galian (m) 
B. Perhitungan Volume Urugan 
Volume galian dihitung dengan berdasarkan prinsip 
luasan bidang urugan, dengan cara mengalikan panjang, 
lebar dan kedalaman urugan. 
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𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  𝑃 𝑥 𝐿 𝑥 𝑇 =  … . 𝑚3 
Dimana : 
P : Panjang Urugan (m) 
L : Lebar Urugan (m) 
T : Kedalaman Urugan (m) 
C. Perhitungan Volume Bekisting 
Volume bekisting dihitung dengan berdasarkan prinsip 
luasan bidang, dengan cara mengalikan antara panjang (P) 
dengan lebar/keliling (L) bekisting. 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  𝑃 𝑥 𝐿 =  … . 𝑚2 
Dimana : 
P  : Panjang Bekisting (m) 
L : Lebar/Keliling Bekisting (m) 
D. Perhitungan Volume Pembesian 
Volume pembesian dihitung dengan cara mengalikan 
antara panjang besi tulangan (P) dengan berat per meter 
besi tulangan (W) sesuai diameter besi yang dipakai 
berdasarkan berat per meter besi pada SNI 07-2052-2002 
baja tulangan dalam satuan kg. 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  𝑃 𝑥 𝑊 =  … . 𝑘𝑔 
Dimana : 
P  : Panjang Besi (m) 
W : Berat Besi (kg/m) 
E. Perhitungan Volume Beton 
Volume beton dihitung dengan cara mengalikan antara 
panjang (P) dan lebar (L), serta tinggi (T) beton dalam 
satuan m3.  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  𝑃 𝑥 𝐿 𝑥 𝑇 =  … . 𝑚3 
Dimana : 
P  : Panjang Penampang Beton (m) 
L : Lebar Penampang Beton (m) 
T : Tinggi Penampang Beton (m) 
 
Sumber : (Wulfram I. Ervianto, Cara Tepat Menghitung Biaya 
Bangunan (Yogyakarta, 2007), h. 18-27)  
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2.7 Perhitungan Durasi Pekerjaan  
Durasi pada setiap pekerjaan berbeda-beda berdasarkan 
pelaksanaan yang digunakan karena memiliki produktivitas 
yang berbeda-beda. Suatu pekerjaan yang diselesaikan 
menggunakan alat berat akan menghabiskan waktu lebih 
singkat dibandingkan dengan melakukan pekerjaan secara 
manual. Perhitungan durasi pekerjaan dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus : 
𝐷𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑎𝑙𝑎𝑡/𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 
  
2.8 Metode Penjadwalan Proyek 
Perencanaan jadwal pelaksanaan pekerjaan pembangunan 
menggunakan kurva S dan Micrasoft Project  sebagai alat bantu 
dalam penyusunan penjadwalan proyek dengan memperhatikan 
hubungan-hubungan antara item pekerjaan. Adapun hubungan 
antara item-item pekerjaan tersebut dibagi menjadi 4 macam 
yakni : 
1. Hubungan SS (awal-awal) 
Hubungan ini memberikan penjelasan hubungan antara 
mulainya suatu kegiatan dengan mulainya kegiatan 
terdahulu. Dapat dirumuskan sebagai berikut SS(k-l) = a 
(hari), artinya suatu kegiatan (l) mulai setelah a (hari) dari 






2. Hubungan SF (awal-akhir) 
Hubungan ini memberikan penjelasan hubungan antara 
selesainya suatu kegiatan dengan mulainya kegiatan 
terdahulu. Dapat dirumuskan sebagai berikut SF(k-l) = b 
Kegiatan (K) 
Kegiatan (L) 
SS(k-l) = a (hari) 
Bagan 2. 1. Contoh Hubungan SS 
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(hari), artinya suatu kegiatan (l) selesai setelah b (hari) dari 




3. Hubungan FS (akhir-awal) 
Hubungan ini memberikan penjelasan hubungan antara 
mulainya suatu kegiatan dengan selesainya kegiatan 
terdahulu. Dapat dirumuskan sebagai berikut FS(k-l) = c 
(hari), artinya suatu kegiatan (l) mulai ketika c (hari) 





4. Hubungan FF (akhir-akhir) 
Konstrain ini memberikan penjelasan hubungan antara 
selesainya suatu kegiatan dengan selesainya kegiatan 
terdahulu. Dapat dirumuskan sebagai berikut FF(k-l) = d 
(hari), artinya suatu kegiatan (l) selesainya ketika c (hari) 









FF(k-l) = d (hari) 
Kegiatan (K) 
Kegiatan (L) 
Bagan 2. 4 Contoh Hubungan FF 




Bagan 2. 3. Contoh Hubungan FS 
Kegiatan (K) 
SF(k-l) = b (hari) 
Kegiatan (L) 


























Metodologi yang digunakan dalam pembahasan 
permasalahan Tugas Akhir ini untuk meminimalisir biaya dan 
waktu pelaksanaan sebagai berikut : 
1. Rumusan Masalah 
2. Pengumpulan Data 
3. Pengolahan Data 
4. Kesimpulan  
3.2 Uraian Metodologi 
Uraian metodologi yang digunakan dalam penyusunan 
Tugas Akhir Terapan adalah sebagai berikut : 
3.2.1 Perumusan Masalah 
Pemahaman permasalahan menjadi acuan dalam 
penyusunan tugas akhir ini. Dalam penyusunan terlebih 
dahulu memahami permasalahan yang diangkat/ dibahas 
pada Tugas Akhir Terapan agar pembahasan dapat terarah 
dan tidak menyimpang. 
3.2.2 Pengumpulan Data 
Penyusunan Tugas Akhir memerlukan data sebagai 
acuan/ bahan untuk penyusunan. Data yang diperoleh 
berupa: 
a. Data Sekunder 
- Buku Referensi 
- Data Proyek  
o RKS  
o Gambar Struktur  
b. Data Primer 
- Survey Lapangan 
o Harga Bahan 
o Spesifikasi Alat Berat 
o Harga sewa alat 
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o Upah Pekerja 
3.2.3 Pengolahan Data 
Setelah diperoleh data yang dibutuhkan, dilakukan 
pengolahan data untuk mencapai tujuan awal dari Tugas 
Akhir Terapan ini. 
3.2.3.1 Penyusunan Rincian Item Pekerjaan 
Rincian Pekerjaan ditentukan dan dikelompokan 
untuk mengetahui batasan – batasan pekerjaan yang 
akan dihitung. Rincian pekerjaan sebagai berikut. 
Pekerjaan Struktur Bawah : 
a. Pemancangan 
b. Pekerjaan Galian 
c. Penkerjaan Pilecap dan Tie Beam 
Pekerjaan Struktur Atas 
a. Pekerjaan plat lantai 1 
b. Pekerjaan kolom lantai 1 
c. Pekerjaan balok dan plat lantai 2  
d. Pekerjaan tangga lantai 1 
e. Pekerjaan kolom lantai 2 
f. Pekerjaan balok dan plat lantai 3  
g. Pekerjaan tangga lantai 2 
h. Pekerjaan kolom lantai 3 
i. Pekerjaan balok dan plat lantai 4 
j. Pekerjaan tangga lantai 3 
k. Pekerjaan kolom lantai 4  
l. Pekerjaan balok dan plat lantai 5 
m. Pekerjaan tangga lantai 4 
n. Pekerjaan kolom lantai 5 
o. Pekerjaan balok dan plat lantai Atap 
3.2.3.2 Perhitungan Volume Tiap Item Pekerjaan 
Perhitungan volume untuk setiap item pekerjaan 
struktur digunakan untuk menghitung anggaran biaya 
dan waktu penjadwaan . 
3.2.3.3 Perencanaan Metode Pelaksanaan  
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Perencanaan metode Pelaksanaan digunakan untuk 
menghitung waktu penjadwalan dengan menggunakan 
metode PDM (Precedence Diagram Method). 
3.2.3.4 Menentukan Alat Berat dan Pembagian Jumlah 
Pekerja 
Menentukan alat berat yang akan digunakan 
diimbangi dengan mengatur jumlah pekerja yang akan 
dipekerjakan dalam suatu item pekerjaan tertentu. 
3.2.3.5 Melakukan Survey Harga Satuan 
Melakukan survey harga bahan, upah pekerja dan 
sewa alat untuk menentukan nilai tiap item 
pekerjaannya. 
3.2.3.6 Perhitungan Produktivitas Pekerjaan 
Perhitungan kapasitas tenaga kerja serta perhitungan 
kapasitas produksi suatu alat. 
3.2.3.7 Perhitungan Durasi Tiap Pekerjaan 
Dengan melakukan perhitungan durasi lamanya 
waktu pekerjaan setiap item pekerjaan selesai.  
3.2.3.8 Perhitungan Biaya Tiap Item Pekerjaan  
Melakukan Perhitungan rencana anggaran biaya 
yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek 
3.2.3.9 Network Planning, Bar Chart, Bobot Item 
pekerjaan dan Kurva S 
Pada tahap ini dilakukan penjadwalan dengan 
menggunakan network planning yang dibantu dengan 
aplikasi Microsoft project. Selain, itu penjadwalan juga 
dilakukan dengan menyusun barchart, didalam barchart 
terdapat perhitungan bobot per item pekerjaan sehingga 
akan membentuk diagram kurva S. 
3.2.3.10 Analisa 
Analisa ini akan menghasilkan perhitungan 
rencana anggaran biaya pelaksanaan (real cost) dan 




Dari hasil analisa tersebut, dapat disimpulkan 
Rencana Anggaran Biaya Pelaksanaan/ RAP (Real 
Cost) dan penjadwalan waktu/ durasi pekerjaan 
pembangunan Proyek Pembangunan Gedung 
BPKAD Provinsi Jawa Timur. 































Penyusunan Rincian Item 
Pekerjaan 




























































Perhitungan Biaya Tiap Item Pekerjaan 
Network Planning, Bar Chart, Bobot Item Pekerjaan 
Perhitungan Durasi Tiap Item Pekerjaan 
SELESAI 
Perhitungan Produktivitas Pekerjaan 
(Rencana Anggaran Perencanaan)  
Melakukan Survey Harga Satuan 






3.4 Jadwal Pengerjaan Tugas Akhir Terapan  
Tabel 3. 1. Rencana Jadwal Kerja Tugas Akhir 
Kegiatan 
Des Jan Feb Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan                             
Pembuatan Proposal 
Tugas Akhir Terapan 
                            
Seminar Proposal 
Tugas Akhir Terapan 
                            
Survey Lokasi                             
Pengumpulan Data                             
Analisis Data                             
Pembimbingan Tugas 
Akhir Terapan 
                            
Penyusunan Tugas 
Akhir Terapan 
                            
Persiapan Sidang 
Tugas Akhir Terapan 
                            
Sidang Tugas Akhir 
Terapan 






4.1 Data Umum Proyek 
Nama Proyek  : Gedung BPKAD (Badan Pengelola 
Keuangan Dan Aset Daerah) Provinsi 
Jawa Timur 
Lokasi Proyek  : Jl. Johar No.19-21, Kota Surabaya, 
Jawa Timur 
Pemilik Proyek  : Pemerintah Daerah Provinsi Jawa 
Timur 
Luas Proyek    : ± 1.450 m2 
Kontraktor    : PT. Karya  Bisa 
Konsultan Perencana : PT. Tisaga Konsultan 
Konsultan Pengawas : PT. Dewi Permata Mandiri 
Waktu Pelaksanaan : 1 Agustus 2015 – 10 April 2016 
Scope Pekerjaan  : Pekerjaan Struktur  
4.2 Jenis-Jenis Pekerjaan 
Adapun pekerjaan umum yang dibahas dalam perhitungan 
dan analisa data adalah seperti pekerjaan pendahuluan, 
pemancangan, galian, urugan, pilecap, sloof, dan beberapa 
pekerjaan struktur yang lain yang akan kami lampirkan dalam 
tabel rekapitulasi volume seperti dibawah.  
4.3 Rekapitulasi Volume Pekerjaan 
Tabel 5. 1. Rekapitulasi Volume Pekerjaan 
Uraian Pekerjaan Volume Satuan 
PEKERJAAN PENDAHULUAN 
Pembersihan Lahan 960 m2 
Pemagaran 156,06 m 
Pengukuran (uitzet) 156,06 m 
Pemasangan bouwplank  25,00 titik 
PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH 
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Pemancangan 3456,00 m 
Galian dan Angkut Pile Cap & Sloof 1384,70 m3 
Pecah Kepala Tiang Pancang 194,00 Titik 
Pengecoran Lantai Kerja Bawah Pile Cap & 
Sloof 
13,04 m3 
Pembesian Pile Cap Zona 1 10180,65 Kg 
Pembesian Sloof Zona 1 10967,70 Kg 
Pembesian Pile Cap Zona 2 9192,83 Kg 
Pembesian Sloof Zona 2 7710,98 Kg 
Pasang Bekisting Pilecap Zona 1 122,00 m2 
Pasang Bekisting Sloof Zona 1 274,87 m2 
Pasang Bekisting Pilecap Zona 2 125,00 m2 
Pasang Bekisting Sloof Zona 2 271,59 m2 
Pembesian Kolom pendek Zona 1 2400,49 Kg 
Pembesian Kolom pendek Zona 2 2615,07 Kg 
Pengecoran Pile Cap & Sloof Zona 1 121,28 m3 
Pengecoran Pile Cap & Sloof Zona 2 99,64 m3 
Bongkar Bekisting Pilecap Zona 1 122,00 m2 
Bongkar Bekisting Pilecap Zona 2 125,00 m2 
Bongkar Bekisting Sloof Zona 1 274,87 m2 
Bongkar Bekisting Sloof Zona 2 271,59 m2 
Pasang Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 
1 
26,68 m2 
Pasang Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 
2 
28,24 m2 
Pengecoran Kolom pendek Zona 1 16,47 m3 
Pengecoran Kolom pendek Zona 2 20,92 m3 
Bongkar Bekisting Kolom pendek Zona 1 26,68 m2 
Bongkar Bekisting Kolom pendek Zona 2 28,24 m2 
Urugan Tanah Bawah  1121,88 m3 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 
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Pembesian Kolom Lantai 1 Zona 1 3297,55 kg 
Pembesian Kolom Lantai 1 Zona 2 3750,03 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 1 Zona 1 3930,70 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 1 Zona 2 3819,46 kg 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1 144,32 m2 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2 167,20 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1 78,00 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2 54,00 m2 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 1 
Zona 1 
39,79 m3 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 1 
Zona 2 
42,88 m3 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1 144,32 m2 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2 167,20 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1 78,00 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2 54,00 m2 
Pembesian Plat Lantai 1 Zona 1 480,00 m2 
Pembesian Plat Lantai 1 Zona 2 760,00 m2 
Pengecoran Plat Lantai 1 Zona 1 47,76 m3 
Pengecoran Plat Lantai 1 Zona 2 62,58 m3 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 
Pasang Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1 626,85 m2 
Pasang Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2 409,90 m2 
Pasang Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1 427,90 m2 
Pasang Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2 554,70 m2 
Pasang Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1 47,63 m2 
Pasang Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2 42,66 m2 
Pembesian Balok Lantai 2 Zona 1 15074,54 m2 
Pembesian Balok Lantai 2 Zona 2 10652,48 m2 
Pembesian Plat Lantai 2 Zona 1 590,97 kg 
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Pembesian Plat Lantai 2 Zona 2 805,22 kg 
Pembesian Tangga Lantai 1 Zona 1 635,04 kg 
Pembesian Tangga Lantai 1 Zona 2 844,16 kg 
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1 105,81 m3 
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2 104,21 m3 
Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1 626,85 m2 
Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2 409,90 m2 
Bongkar Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1 427,90 m2 
Bongkar Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2 554,70 m2 
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1 47,63 m2 
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2 42,66 m2 
Pembesian Kolom Lantai 2 Zona 1 3297,55 kg 
Pembesian Kolom Lantai 2 Zona 2 3750,03 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 2 Zona 1 2739,61 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 2 Zona 2 2236,83 kg 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1 144,32 m2 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2 167,52 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1 78,00 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 2 54,00 m2 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 2 
Zona 1 
31,94 m3 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 2 
Zona 2 
33,77 m3 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1 144,32 m2 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2 167,52 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1 78,00 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 2 54,00 m2 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 
Pasang Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1 626,85 m2 
Pasang Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2 409,90 m2 
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Pasang Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1 427,90 m2 
Pasang Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2 554,70 m2 
Pasang Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1 48,80 m2 
Pasang Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2 46,06 m2 
Pembesian Balok Lantai 3 Zona 1 16521,97 kg 
Pembesian Balok Lantai 3 Zona 2 10683,86 kg 
Pembesian Plat Lantai 3 Zona 1 590,97 kg 
Pembesian Plat Lantai 3 Zona 2 805,22 kg 
Pembesian Tangga Lantai 2  Zona 1 567,75 kg 
Pembesian Tangga Lantai 2  Zona 2 844,16 kg 
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1 108,53 m3 
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2 104,39 m3 
Bongkar Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1 626,85 m2 
Bongkar Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2 409,90 m2 
Bongkar Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1 427,90 m2 
Bongkar Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2 554,70 m2 
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1 47,63 m2 
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2 42,66 m2 
Pembesian Kolom Lantai 3 Zona 1 3297,55 kg 
Pembesian Kolom Lantai 3 Zona 2 3750,03 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 3 Zona 1 2739,61 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 3 Zona 2 2236,83 kg 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1 144,32 m2 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2 167,52 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 1 78,00 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 2 54,00 m2 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 3 
Zona 1 
31,94 m3 





Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1 144,32 m2 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2 167,52 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 1 78,00 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 2 54,00 m2 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 
Pasang Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1 626,85 m2 
Pasang Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2 409,90 m2 
Pasang Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1 427,90 m2 
Pasang Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2 554,70 m2 
Pasang Bekisting Tangga Lantai 3  Zona 1 48,80 m2 
Pasang Bekisting Tangga Lantai 3  Zona 2 46,06 m2 
Pembesian Balok Lantai 4 Zona 1 16521,97 kg 
Pembesian Balok Lantai 4 Zona 2 10511,59 kg 
Pembesian Plat Lantai 4 Zona 1 590,97 kg 
Pembesian Plat Lantai 4 Zona 2 805,22 kg 
Pembesian Tangga Lantai 3  Zona 1 567,75 kg 
Pembesian Tangga Lantai 3  Zona 2 844,16 kg 
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1 108,53 m3 
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2 103,85 m3 
Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1 626,85 m2 
Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2 409,90 m2 
Bongkar Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1 427,90 m2 
Bongkar Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2 554,70 m2 
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1 48,80 m2 
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2 46,06 m2 
Pembesian Kolom Lantai 4 Zona 1 3297,55 kg 
Pembesian Kolom Lantai 4 Zona 2 3525,25 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 4 Zona 1 2739,61 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 4 Zona 2 2236,83 kg 
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Pasang Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1 144,32 m2 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2 167,52 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 1 78,00 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 2 54,00 m2 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 4 
Zona 1 
31,94 m3 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 4 
Zona 2 
31,60 m3 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1 144,32 m2 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2 167,52 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 1 78,00 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 2 54,00 m2 
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 5 
Pasang Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1 432,90 m2 
Pasang Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2 409,90 m2 
Pasang Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1 432,90 m2 
Pasang Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2 555,45 m2 
Pasang Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 1 21,30 m2 
Pasang Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 2 42,66 m2 
Pembesian Balok Lantai 5 Zona 1 16521,97 kg 
Pembesian Balok Lantai 5 Zona 2 10511,59 kg 
Pembesian Plat Lantai 5 Zona 1 712,92 kg 
Pembesian Plat Lantai 5 Zona 2 756,80 kg 
Pembesian Tangga Lantai 4  Zona 1 283,87 kg 
Pembesian Tangga Lantai 4  Zona 2 844,16 kg 
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1 111,66 m3 
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2 108,29 m3 
Bongkar Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1 432,90 m2 
Bongkar Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2 409,90 m2 
Bongkar Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1 432,90 m2 
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Bongkar Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2 555,45 m2 
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 1 21,30 m2 
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 2 42,66 m2 
Pembesian Kolom Lantai 5 Zona 1 2826,06 kg 
Pembesian Kolom Lantai 5 Zona 2 3053,75 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 5 Zona 1 2938,79 kg 
Pembesian Shearwall Lantai 5 Zona 2 2850,13 kg 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 1 144,32 m2 
Pasang Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 2 167,52 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 1 78,00 m2 
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 2 54,00 m2 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 5 
Zona 1 
29,60 m3 
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 5 
Zona 2 
29,20 m3 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 1 144,32 m2 
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 2 167,52 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 1 78,00 m2 
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 2 54,00 m2 
PEKERJAAN STRUKTUR TOP FLOOR 
Pasang Bekisting Balok Top Floor Zona 1 111,65 m2 
Pasang Bekisting Balok Top Floor Zona 2 178,43 m2 
Pasang Bekisting Plat Top Floor Zona 1 147,35 m2 
Pasang Bekisting Plat Top Floor Zona 2 106,90 m2 
Pembesian Balok Top Floor Zona 1 1999,29 kg 
Pembesian Balok Top Floor Zona 2 2304,93 kg 
Pembesian Plat Top Floor Zona 1 180,73 kg 
Pembesian Plat Top Floor Zona 2 166,88 kg 
Pengecoran Balok & Plat Top Floor Zona 1 21,80 m3 
Pengecoran Balok & Plat Top Floor Zona 2 26,79 m3 
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Bongkar Bekisting Balok Top Floor Zona 1 111,65 m2 
Bongkar Bekisting Balok Top Floor Zona 2 178,43 m2 
Bongkar Bekisting Plat Top Floor Zona 1 147,35 m2 
Bongkar Bekisting Plat Top Floor Zona 2 106,90 m2 
PEKERJAAN ATAP 
Pasang Kuda-Kuda WF 6283,80 kg 
Pasang Gording  5396,60 kg 






















































PERHITUNGAN DAN ANALISA DATA 
5.1 Pekerjaan Pendahuluan  
5.1.1 Pekerjaan Pembersihan Lahan 
Pekerjaan pembersihan lahan pada proyek pembangunan 
Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur sebagai berikut : 
Data : 
 Luas Lahan  = 1485 m2  
 Luas Bangunan  = 960 m2  
 Keliling Lahan  = 156,06 m 
 Keliling Bangunan = 128 m 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,050 OH 
- P. Tukang = 0,101 OH 




 = 1 pekerja 
P. Tukang = 
0,101
0,050
 = 2 pekerja 
Dalam pelaksanaan pekerjaan pembersihan lahan, penulis 
menggunakan 7 grup yang tiap grupnya terdiri dari 1 
mandor dan 2 pembantu tukang. 
Harga Satuan 
Upah 
Mandor = 0,050 OH x Rp 120.000 = Rp 6.049 
P.Tukang = 0,101 OH x Rp 80.000 = Rp 8.077 
Total  = Rp 14.126 
Perhitungan Durasi 
- Upah Pekerja  
Mandor = 1 Orang x Rp 120.000   =    Rp 120.000 
P. Tukang = 2 Orang x Rp 80.000   =   Rp 160.000 
Total 1 grup  =   Rp 280.000 


















= 7 Hari 
Perhitungan Biaya 
- Biaya Upah Pekerja 
Rp 1.960.000 x 7 hari = Rp 13.720.000 
5.1.2 Pekerjaan Pemagaran 
Pekerjaan pemagaran pada proyek pembangunan 
Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur sebagai berikut : 
Data : 
 Luas Lahan  = 1485 m2  
 Luas Bangunan  = 960 m2  
 Keliling Lahan  = 156,06 m 
 Keliling Bangunan = 128 m 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,020 OH 
- Tukang  = 0,202 OH 
- P. Tukang = 0,404 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,404
0,020
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pekerjaan pemagaran, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Perhitungan Durasi 
Harga Satuan Upah 
Mandor  = 0,020 OH x Rp 120.000 =Rp 2.420 
Tukang   = 0,202 OH x Rp 100.000 = Rp 20.179 
P. Tukang  = 0,404 OH x Rp 80.000  = Rp 32.308 
41 
 
Total    = Rp 54.907  
Upah Pekerja  
Mandor  = 1 Orang x Rp 120.000   =  Rp 120.000 
Tukang  = 5 Orang x Rp 100.000  =  Rp 500.000 
P. Tukang = 10 Orang x Rp 80.000   =  Rp 800.000 
Jumlah         = Rp 1.420.000 
Produktifitas 
 =













 =  5 𝐻𝑎𝑟𝑖  
Perhitungan Biaya 
Biaya Upah Pekerja 
= Rp 1.420.000 x 5 hari = Rp 7.100.000 
Biaya Bahan 
1. Seng gelombang  = 1,2 x 156.06 m x Rp 60.000   
= Rp 11.236.320 
2. Paku biasa 2-5 inchi = 0,06 x 156,06 m x Rp 12.000  
= Rp 1.123.632 
3. Kayu meranti usuk = 0,072 x 156,06 m x Rp 4.500.000 
= Rp 50.563.440 
4. Palu = 16 buah x Rp. 85.000 = Rp. 1.360.000 
        Total = Rp 64.283.392 
  Total Harga = Rp 71.383.392 
5.1.3 Pekerjaan Pengukuran (Uitzet)  
Pekerjaan uitzet pada proyek pembangunan Gedung 
BPKAD Provinsi Jawa Timur sebagai berikut : 
Data : 
 Luas Lahan  = 1485 m2  
 Luas Bangunan  = 960 m2  
 Keliling Lahan  = 156,06 m 
 Keliling Bangunan = 128 m 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Surveyor Geodesi = 0,0067 OH 
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- Pembantu Tukang = 0,0135 OH 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Surveyor Geodesi = 0,0067/0,0067= 1  
Pembantu Tukang = 0,0135/0,0067= 2 
Dalam pelaksanaan pekerjaan uitzet, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 2 
pembantu tukang. 
Harga Satuan 
 Sewa Alat 
- Theodolite = 0,0067 x Rp 350.000 = Rp 2.333 
 Upah 
- Surveyor Geodesi = 0,0067 OH x Rp 120.000 =Rp 800 
- P. Tukang   = 0,0067 OH x Rp 80.000 = Rp 1.077 
Total    = Rp 1.877  
Total Sewa Alat + Upah = Rp 4.210 
Perhitungan Durasi 
Upah Pekerja  
Surveyor Geodesi = 1 Orang x Rp 120.000 = Rp 120.000 
Pembantu Tukang = 2 Orang x Rp 80.000  =  Rp 160.000 
Jumlah       =  Rp 280.000 
Produktifitas 
=













=  2 𝐻𝑎𝑟𝑖  
Perhitungan Biaya 
Biaya Upah Pekerja 
= Rp 280.000 x 2 hari = Rp 560.000 
Biaya Sewa Alat 
Theodolite = Rp 350.000 x 2 hari= Rp 700.000 
Total Biaya = Rp 1.260.000 
5.1.4 Pekerjaan Bowplank 
Pekerjaan bouwplank pada proyek pembangunan 




 Luas Lahan  = 1485 m2  
 Luas Bangunan  = 960 m2  
 Keliling Lahan  = 156,06 m 
 Keliling Bangunan = 128 m 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0101 OH 
- Tukang  = 0,1009 OH 
- P. Tukang = 0,1010 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,1010
0,0101
 = 10 pekerja 
Dalam pelaksanaan pekerjaan bouwplank, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Harga Satuan 
 Bahan 
1. Paku biasa 2-5 inchi = 0,05 x Rp 12.000  = Rp 600 
2. Kayu meranti usuk= 0,012 x Rp 4.000.000= Rp 48.000 
3. Kayu meranti bekisting=0,008xRp2.000.000= Rp 16.000 
Total = Rp 83.976 
  Upah 
Mandor  = 0,0101 OH x Rp 120.000 = Rp 1.210 
Tukang   = 0,1009 OH x Rp 100.000 = Rp 10.089 
P.Tukang  = 0,1010 OH x Rp 80.000 = Rp 8.077 
Total    = Rp 19.376  
Total Bahan + Upah = Rp 23.516 
Perhitungan Durasi 
- Upah Pekerja  
Mandor = 1 Orang x Rp 120.000   =    Rp 120.000 
Tukang  = 5 Orang x Rp 100.000 =    Rp 500.000 
P. Tukang  = 10 Orang x Rp 80.000  =  Rp 800.000 


















=  2 𝐻𝑎𝑟𝑖  
Perhitungan Biaya 
- Biaya Upah Pekerja 
= Rp 1.420.000 x 1 hari = Rp 1.420.000 
- Biaya Bahan 
1. Paku biasa 2-5 inchi = 0,05 x Rp 12.000 x156,06 m 
= Rp 93.636 
2. Kayu meranti usuk   = 0,012xRp 4.000.000x 156,06m 
= Rp 7.490.880 
3. Kayu meranti bekisting = 0,008xRp2000000x156,06 
= Rp 2.496.960 
     Biaya Total : Rp 11.501.476 
5.2 Pekerjaan Pemancangan 
Pekerjaaan pemancangan diaksanakan dengan alat berat 
Hydraulic Jack In Pile dengan kapasitas 362 ton berdasarkan 
brosur PT. Jack In Pile SDN BHD 
Spesifikasi alat tiang pancang 
  
Type  :   YZY 3880 T 
Panjang :   12000  mm 
Lebar :   9500  mm 
Tinggi  :   6900  mm 
Kekuatan Pancang Maks :   250  tf 
Kecepatan Pancang Maks :   5,6  m/menit 
Jarak dengan pile :   1,8  m/menit 
Kecepatan perpindahan :   5,6  m/menit 
Sudut Putar :   15  ᴼ 
Produktivitas Tiang Pancang :   5,6  m/menit 
 
Spesifikasi Tiang Pancang: 
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 Dimensi   : 30 cm x 30 cm  
 Panjang yang disiapkan : 10 m 
 Kecepatan Pengelasan  : 5 cm/min 
 Jumlah alat las     : 3 buah 
Panjang tiang yang disiapkan : 20 m [10 m (bottom), dan 10 m 
(upper)] 
Data 
  Volume Tiang Pancang = 3452 m 
  Jumlah titik tiang Pancang = 194 titik 
Durasi  
Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, 
Perhitungan waktu siklus alat pancang adalah sebagai 
berikut : 
Waktu Siklus Pemancangan 
Sentring Alat   1,5 menit 
Pengangkatan Tiang Pancang 1 5 menit 
Sentring Tiang Pancang 1   5 menit 
Injection Segmen 1 (10 m)   1,8 menit 
Pengangkatan Tiang Pancang 2 5 menit 
Sentring Tiang Pancang 2   5 menit 
Pengelasan Sambungan   8 menit 
Injection Segmen 2 (10 m)   1,8 menit 
Setting Dolly   1 menit 
Pemindahan Dolly   5 menit 
Total     39 menit 
 
Waktu perpindahan posisi : 
= Kecepatan perpindahan x jarak antar TP x Jumlah TP  
= 5,6 m/menit x 1m x 194 titik = 1086,4 menit  
  Total durasi pemancangan : 




x 194 titik) x 1086,4 menit = 8657 menit 
 = 144 𝑗𝑎𝑚 = 19 ℎ𝑎𝑟𝑖 
Analisa Harga Satuan 
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• Harga Bahan 
Beton Tiang Pancang berdasarkan brosur Pt. Teno 
Tract Indonesia : 
Tiang Pancang = 3456 m x Rp 200.000 = Rp 691.200.000 
• Upah Pekerja 
Tukang = 1 OH  x 19 Hari x Rp 100.000 = Rp 1.900.000 
• Biaya Alat 
Hydraulic Jack In Pile = 3456 m x Rp 70.000  
= Rp 241.920.000 
Joint Welding (Las) = 194 titik x Rp 75.000 
 = Rp 14.550.000 
Total Biaya Alat = Rp 296.470.000 
Total Harga = Rp 989.570.000 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 989.570.000 + 15% x Rp 989.570.000  
= Rp  1.138.005.500 
Maka harga satuan pengecoran lantai kerja pilecap dan 
sloof = Rp 1.138.005.500 : 3456 m = Rp 329.284 
5.3 Pekerjaan Galian & Angkut Galian 
Berdasarkan tabel 2.1  keperluan jam kerja untuk menggali 
menggunakan cangkul dengan jenis tanah sedang  dan diambil 
rata-rata 2,25 m3/jam dan berdasarkan Tabel 3-7 Buku Analisa 
(cara modern) Anggaran Biaya Pelaksanaan karya Ir. A. 
Soedrajat S. Kapasitas angkut, jarak ekonomis, waktu memuat 
dan membongkar dan kecepatan angkut : 
Data 
Volume Galian Tanah = 1384,7 m3 
Produktivitas galian pekerja = 2,25 m3/jam 
Kapasitas Angkut kereta dorong = 0,15 m3 
Jarak ke pembuangan  = 20 m 
Waktu memuat = 2 menit 
Kecepatan mengangkut  = 35 m/menit 
Waktu Membongkar  = 0,3 menit 
Kecepatan Kembali  = 47,5 m/menit 
Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
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Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor dan 26 pembantu 
tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 27 orang x 8 jam/hari  
= 216 jam/hari 
Durasi 
















= 3 ℎ𝑎𝑟𝑖 
• Waktu Angkut galian : 
- Kapasitas Angkut kereta dorong  
=
1384,7m3
0,15 m3 x 13 buah kereta
= 710 𝑘𝑎𝑙𝑖  
- Waktu memuat = 1420,2  menit 
- Kecepatan mengangkut  = 405,8m/menit 
- Waktu Membongkaar  = 213 menit 
- Kecepatan Kembali  = 299 m/menit 
Total waktu angkut tanah= 3778 menit = 5 hari 
Durasi total galian dan angkut galian = 8 hari 
Analisa Harga Satuan 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 8 Hari x Rp 120.000 
    = Rp 960.000 
P.Tukang = 26 OH  x 8 Hari x Rp 80.000 
    = Rp 16.640.000 
• Upah Alat 
Sekop  = 27 buah x Rp 100.000 
    = Rp 2.700.000 
Kereta Dorong = 13 x Rp 425.000 
      = Rp 5.525.000 
Total Biaya = Rp 25.825.000 
Total Biaya + provit (overhead) 15 % 
= Rp 25.825.000 + 15% x Rp 25.825.000 
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= Rp 29.698.750 
Maka Biaya Galian dan Angkut Galian tiap m3  
= Rp 29.698.750 : 1384,7 m3 = Rp 21.448 
5.4 Pekerjaan Pecah Kepala Tiang Pancang 
Data 
Jumlah titik tiang Pancang = 194 titik 
Kebutuhan Tenaga Kerja 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 





Produktivitas x Jumlah orang
=
194
3 titik/org/hari x 11 org
= 6 ℎ𝑎𝑟𝑖  
Analisa Harga Satuan 
• Upah Pekerja 
Mandor    = 1 OH  x 6 Hari x Rp 120.000 = Rp 720.000 
P.Tukang  = 10 OH  x 6 Hari x Rp 80.000= Rp 4.800.000 
• Biaya Alat 
Palu    = 11 buah x Rp 230.000 = Rp 2.530.000 
Total Harga = Rp. 8.050.000 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 8.050.000 + 15% x Rp 8.050.000 = Rp  9.257.500 
Maka harga satuan pecah kepala tiang pancang  
= Rp 9.257.500 : 194 titik = Rp 47.719 
5.5 Pekerjaan Lantai Kerja Pilecap dan Sloof 
Data 
• Volume beton = 13,037 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
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• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
=  29,07 m3/jam 
• Kebutuhan truck mixer untuk pengecoran lantai kerja 
pilecap dan sloof : 
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 2 truck mixer  
Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang dan 4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari = 56 jam/hari 
Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 min 
− Pemasangan pompa = 15 min 
− Waktu tunggu pompa = 15 min 
− Pegantian antar truck = 2 truck x 5 min/truck = 10 min 
− Pengujian Slump = 2 truck x 5 min /truck = 10 min 
Total waktu persiapan = 55 min 








= 0,45 jam = 27 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa  = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat   = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksanaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + pengecoran + pasca pelaksanaan  
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= 55 menit + 27 menit + 35 menit 
= 117 menit = 1,95 jam = 0,24 hari ≈ 1 hari 
Maka, pengecoran lantai kerja pile cap & sloof 
membutuhkan waktu 1 hari 
Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-125 berdasarkan brosur Pt. Varia 
Usaha Beton 
Beton Readymix K-125 = 13,037 m3 x Rp 595.000 
       = Rp 7.756.851 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Rp 13.609.832 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 13.609.832 + 15% x Rp 13.609.832  
= Rp  15.651.306 
Maka harga satuan pengecoran lantai kerja pilecap dan 
sloof = Rp 15.651.306 : 13,037 m3 = Rp 1.200.555 
5.6 Pekerjaan Pilecap, Sloof dan Kolom Pendek 
5.6.1 Pekerjaan Pembesian Pilecap Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah pile cap  = 15 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19 
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− Beugel   = D16 
• Volume : 10180,65 kg 
• Banyaknya tulangan  
D19 = 702 buah D16 = 732 buah 
Total Tulangan = 1434 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 702 buah x 2 bengkokan =1404 bengkokan 
− D16 = 732 buah x 2 bengkokan =1464 bengkokan 
Total bengkokan = 1868 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D19 = 702 buah x 2 kaitan =1404 kaitan 
− D16 = 732 buah x 2 kaitan =1464 kaitan  
Total kaitan = 1868 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D19 = 2 jam D16 = 2 jam 
Total jam kerja kaitan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan dan kaitan  
D19 = 3,75  jam D16 = 3,75 jam 
Total jam kerja kaitan = 7,50 jam 
D19 = 6  jam D16 = 6  jam 
Total jam kerja kaitan = 12 jam 
• Jam kerja tiap 100 batang 
D25 = 7,25,jam D16 = 7,25 jam 
Total jam kerja pemasangan = 14,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
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= 1159 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga kerja 
















= 1,24 ℎ𝑎𝑟𝑖 = 2 ℎ𝑎𝑟𝑖  
Total durasi pembesian = 4 hari fabrikasi, 2 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 10180,65 kg x Rp 13.500 
     =Rp 137.438.759 
Kawat Bendrat (8%) = 814,5 kg x Rp 15.000 
       =Rp 12.216.779 
Total Biaya Bahan = Rp 149.655.537 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 6 Hari x Rp 120.000 = Rp 720.000 
Tukang = 10 OH  x 6 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 6.000.000 
P. Tukang  = 10 OH  x 6 Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.800.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 11.520.000 
• Harga Alat 
Pembengkok Besi = 21 buah x Rp 65.000 
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     = Rp 1.365.000 
Total Biaya Alat = Rp 1.365.000 
Total Harga = Rp 162.540.537 
5.6.2 Pekerjaan Pembesian Sloof Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Sloof  = 56 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10, Ø8 
• Volume : 10967,7 kg 
• Banyaknya tulangan  
D13 = 80 buah D16 = 66 buah  D19 = 288 buah 
Ø 12  = 54 buah Ø 10= 2228 buah Ø 8 = 496 buah 
Total Tulangan Utama = 488 buah  
Total Tulangan Beugel = 2724 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 80 buah x 1 bengkokan = 80 bengkokan 
− D16 = 66 buah x 1 bengkokan = 66 bengkokan 
− D19 = 288 buah x 1 bengkokan = 288 bengkokan 
− Ø 12 = 54 buah x 1 bengkokan = 54 bengkokan 
− Ø 10= 2228 buah x 3 bengkokan =6684 bengkokan 
− Ø 8 = 496 buah x 3 bengkokan = 1488 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 488 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 8172 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 2228 buah x 2 kaitan = 4456 kaitan 
− Ø 8 = 496 buah x 2 kaitan =992 kaitan  
Total kaitan = 5448 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 




D13  = 2 jam 
D16  = 2 jam 
D19  = 2 jam 
Ø 12 = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
 Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D13  = 3,75 jam 
D16  = 3,75 jam 
D19  = 3,75 jam 
Ø 12 = 3 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 6 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
 D13  = 6 jam 
 D16  = 6 jam 
 D19  = 6 jam 
 Ø 12 = 4,5 jam 
 Ø 10 = 4,5 jam 
 Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D13  = 8,5 jam 
D16  = 8,5 jam 
D19  = 8,5 jam 
Ø 12 = 7 jam 
Ø 10 = 7 jam 
Ø 8  = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
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➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga kerja 
































= 3 hari  
Total durasi pembesian = 8 hari fabrikasi, 3 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton = 10967,7 kg x Rp 13.500 =Rp 148.064.017 
Kawat Bendrat (8%) = 877,42 kg x Rp 15.000 
       =Rp 13.161.246 
Total Biaya Bahan = Rp 161.225.262 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 11 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 1.320.000 
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Tukang = 10 OH  x 11  Hari x Rp 100.000 
   = Rp 11.000.000 
P. Tukang= 10 OH  x 11  Hari x Rp 80.000 
   = Rp 8.800.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 21.120.000  
• Harga Alat 
Pembengkok Besi = 21 buah x Rp 65.000 
     = Rp 1.365.000 
Total Biaya Alat = Rp 1.365.000 
Total Harga = Rp 183.710.262 
5.6.3 Pekerjaan Pembesian Pilecap Zona 2  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah pile cap  = 20 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19 
− Beugel    = D16 
• Volume : 9193,83 kg 
• Banyaknya tulangan  
D19  = 825 buah D16 = 785 buah 
Total Tulangan = 1610 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 825 buah x 2 bengkokan =1650 bengkokan 
− D16 = 785 buah x 2 bengkokan =1570 bengkokan 
Total bengkokan = 3220 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D19 = 825 buah x 2 kaitan =1650 kaitan 
− D16 = 785 buah x 2 kaitan =1570 kaitan  
Total kaitan = 3220  kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 




- D19 = 2 jam - D16 = 2 jam 
Total jam kerja kaitan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan dan kaitan  
− D19 = 3,75  jam − D16 = 3,75 jam 
Total jam kerja kaitan = 7,50 jam 
− D25 = 6  jam − D16 = 6  jam 
Total jam kerja kaitan = 12 jam 
• Jam kerja tiap 100 batang 
− D25 panjang 6-9 m = 7,25,jam 
− D16 panjang 6-9 m = 7,25 jam 
Total jam kerja pemasangan = 14,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja= 21 orang x 8 jam/hari  = 168 jam/hari 
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➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga kerja 


















= 2 ℎ𝑎𝑟𝑖  
Total durasi pembesian = 5 hari fabrikasi, 2 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton = 9193,83 kg x Rp 13.500 =Rp 124.103.219 
Kawat Bendrat (8%) = 739,43 kg x Rp 15.000 
       =Rp 11.031.397 
Total Biaya Bahan = Rp 135.134.616 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 7  Hari x Rp 120.000 = Rp 840.000 
Tukang = 10 OH  x 7 Hari x Rp 100.000 =Rp 7.000.000 
P. Tukang  = 10 OH  x 7 Hari x Rp 80.000  
= Rp 5.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 13.440.000 
• Harga Alat 
Pembengkok Besi = 21 buah x Rp 65.000 
     = Rp 1.365.000 
Total Biaya Alat = Rp 1.365.000 
Total Harga = Rp 149.939.616 
5.6.4 Pekerjaan Pembesian Sloof Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Sloof  = 34 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10, Ø8 
• Volume : 7710,98  kg 
• Banyaknya tulangan  
D13 = 66 buah 
D16 = 288 buah 
D19 = 48 buah 
Ø 12 = 21 buah 
Ø 10 = 54 buah 
Ø 8 = 2228 buah 
Total Tulangan Utama = 458 buah  
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Total Tulangan Beugel = 2282 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 66 buah x 1 bengkokan = 66 bengkokan 
− D16 = 288 buah x 1 bengkokan = 288 bengkokan 
− D19 = 48 buah x 1 bengkokan = 48 bengkokan 
− Ø 12 = 21 buah x 1 bengkokan = 21 bengkokan 
− Ø 10= 54 buah x 3 bengkokan= 162 bengkokan 
− Ø 8 = 2228 buah x 3 bengkokan= 6684  bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 453 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 6846 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 =  54 buah x 2 kaitan = 108 kaitan 
− Ø 8 = 2228 buah x 2 kaitan = 4456 kaitan  
Total kaitan = 4564 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
 D13  = 2 jam 
 D16  = 2 jam 
 D19  = 2 jam 
 Ø 12 = 2 jam 
 Ø 10 = 2 jam 
 Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D13  = 3,75 jam 
D16  = 3,75 jam 
D19  = 3,75 jam 
Ø 12 = 3 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 6 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− D13  = 6 jam 
− D16  = 6 jam 
− D19  = 6 jam 
− Ø 12 = 4,5 jam 
− Ø 10 = 4,5 jam 
− Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
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Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− D13  = 8,5 jam 
− D16  = 8,5 jam 
− D19  = 8,5 jam 
− Ø 12 = 7 jam 
− Ø 10 = 7 jam 
− Ø 8   = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari= 168 jam/hari 
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➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga kerja 


































= 3 hari  
Total durasi pembesian = 7 hari fabrikasi, 3 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton = 7710,98  kg x Rp 13.500 =Rp 104.098.204 
Kawat Bendrat (8%) = 616,88 kg x Rp 15.000 
       =Rp 9.253.174 
Total Biaya Bahan = Rp 113.351.377 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 10  Hari x Rp 120.000 
   = Rp 1.200.000 
Tukang = 10 OH  x 10  Hari x Rp 100.000 
   = Rp 10.000.000 
P. Tukang  = 10 OH  x 10 Hari x Rp 80.000 
    = Rp 8.000.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 19.200.000 
• Harga Alat 
Pembengkok Besi = 21 buah x Rp 65.000 
     = Rp 1.365.000 
Total Biaya Alat = Rp 1.365.000 
Total Harga = Rp 133.916.377 
5.6.5 Pekerjaan Pembesian Kolom Pendek Zona 1  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 24 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
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• Volume : 2400,49 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 192 buah 
− D13 = 80 buah 
− Ø 10= 190 buah 
− Ø 8 = 90 buah 
Total Tulangan Utama = 272 buah  
Total Tulangan Beugel = 280 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 192 buah x 1 bengkokan = 192bengkokan 
− D13 = 80 buah x 1 bengkokan = 80 bengkokan 
− Ø 10= 190 buah x 3 bengkokan =370 bengkokan 
− Ø 8 = 90 buah x 3 bengkokan = 270 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 272 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 840 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 190 buah x 2 kaitan = 380 kaitan 
− Ø 8 = 90 buah x 2 kaitan =180 kaitan  
Total kaitan = 560 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
−  D19  = 2 jam 
−  D13  = 2 jam 
−  Ø 10 = 2 jam 
−  Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− D19  = 3,75 jam 
− D13  = 3,75 jam 
− Ø 10 = 3 jam 
− Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 6 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− D19  = 6 jam 
− D13  = 6 jam 
− Ø 10 = 4,5 jam 
− Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
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Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− D19 = 5,75 jam 
− D13  = 5,75 jam 
− Ø 10 = 4,75 jam 
− Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 11,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja =21 orang x 8 jam/hari=168 jam/hari 





























= 1461 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


































= 0,34 hari  
Total durasi pembesian = 1 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton = 2400,49 kg x Rp 13.500 
    =Rp 32.406.549 
Kawat Bendrat (8%) = 192,04 kg x Rp 15.000 
       =Rp 2.880.582 
Total Biaya Bahan = Rp 35.287.131 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
   = Rp 240.000  
Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 100.000 
   = Rp 2.000.000  
P. Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000  
Total Harga = Rp 39.127.131  
5.6.6 Pekerjaan Pembesian Kolom Pendek Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 25 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
• Volume : 2615,07 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 196 buah 
− D16 = 32 buah 
− D13  = 56 buah 
− Ø 10 = 240 buah 
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− Ø 8  = 63 buah 
Total Tulangan Utama = 284 buah  
Total Tulangan Beugel = 303 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 196 buah x 1 bengkokan = 196 bengkokan 
− D16 = 32 buah x 1 bengkokan = 32 bengkokan 
− D13 =56 buah x 1 bengkokan = 56 bengkokan 
− Ø 10= 240 buah x 3 bengkokan =720 bengkokan 
− Ø 8 = 63 buah x 3 bengkokan = 189 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 284 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 909 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 240 buah x 2 kaitan = 480 kaitan 
− Ø 8 = 63 buah x 2 kaitan =126 kaitan  
Total kaitan = 560 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
−  D19  = 2 jam 
−  D16  = 2 jam 
−  D13  = 2 jam 
−  Ø 10 = 2 jam 
−  Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− D19  = 3,75 jam 
− D16  = 3,75 jam 
− D13  = 3,75 jam 
− Ø 10 = 3 jam 
− Ø 8   = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 11,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 6 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− D19  = 6 jam 
− D16  = 6 jam 
− D13  = 6 jam 
− Ø 10 = 4,5 jam 




Total Tulangan Utama  = 18 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− D19 = 5,75 jam 
− D16 = 5,75 jam 
− D13 = 5,75 jam 
− Ø10 = 4,75 jam 
− Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 17,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  = 168 jam/hari 





























= 974 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga kerja 


































= 0,46 hari  
Total durasi pembesian = 1 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton = 2615,07 kg x Rp 13.500=Rp 35.303.394 
Kawat Bendrat (8%) = 209,21 kg x Rp 15.000 
       =Rp 3.138.079 
Total Biaya Bahan = Rp 38.441.474 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 = Rp 240.000  
Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 100.000 
   = Rp 2.000.000  
P. Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000  
Total Harga = Rp 42.281.474  
5.6.7 Pekerjaan Pasang Bekisting Pilecap Zona 1 
Volume Bekisting Pilecap = 122 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern) 
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting pilecap adalah : 
- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+7 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 5 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
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- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  










= 0,48 hari ≈ 1 hari 







= 0,28 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
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Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting pilecap zona 1 
membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 122 m2 x Rp 225.000 = Rp 1.235.250 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 122 m2 x Rp 12.000.00 = Rp 439.200 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 122 m2 x Rp7.500.00  = Rp 91.500 
Total : Rp 1.765.950 
Total Biaya = Rp 4.605.950 
5.6.8 Pekerjaan Pasang Bekisting Sloof Zona 1 
Volume Bekisting Sloof = 274,87 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting sloof adalah : 
- Menyetel = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 8 jam / 10 m2 
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- Memasang = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 1,72 hari ≈ 2 hari 









= 0,75 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2 hari + 1 hari = 3 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting sloof zona 1 
membutuhkan waktu 3 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 3  Rp120,000  Rp     360.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 3  Rp100,000   Rp  1.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 3  Rp 80,000   Rp  2.400.000  
 Rp  4.260.000 
Total : Rp 4.260.000 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 274,87 m2  x Rp 225.000 = Rp 2.783.250 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 274,87 x Rp 12.000 = Rp 989.520 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 274,87 m2 x Rp7.500 = Rp 206.175 
Total : Rp 3.978.945 
Total Biaya = Rp 8.238.945 
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5.6.9 Pekerjaan Pasang Bekisting Pilecap Zona 2 
Volume Bekisting Pilecap = 125 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting pilecap adalah : 
- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+7 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 5 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
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       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,48 hari  







= 0,3 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting pilecap zona 2 
membutuhkan waktu 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 125 m2  x Rp 225.000 = Rp 1.235.250 
• Paku Usuk    
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= 0,3 x 125 m2  x Rp 12.000 = Rp 450.000 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 125 m2 x Rp7.500 = Rp 93.750 
 
Total : Rp 1.779.000 
Total Biaya = Rp 4.619.000 
5.6.10 Pekerjaan Pasang Bekisting Sloof Zona 2 
Volume Bekisting Sloof = 271,59 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting sloof adalah : 
- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+7 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 5 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
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Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  









= 1,06 hari ≈ 1 hari 









= 0,64 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting sloof zona 2 
membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  800.000  
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 Rp  1.420.000 
Total : Rp 2.840.000,00 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 271,59  m2 x Rp 225.000  = Rp 2.749.500 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 271,59 m2 x Rp 12.000 = Rp 977.640 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 271,59 m2  x Rp7.500 = Rp 203.700 
Total : Rp 3.930.840 
Total Biaya = Rp 6.770.840 
5.6.11 Pekerjaan Pengecoran Pilecap & Sloof Zona 1 
Data 
• Volume beton = 121,278 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam 
• Kebutuhan truck mixer untuk pengecoran lantai kerja 
pilecap dan sloof : 
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 18 truck mixer  
Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
77 
 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari = 56 jam/hari 
Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 2 truck x 5 menit/truck = 10 menit 
− Pengujian Slump  
= 2 truck x 5 menit/truck = 10 menit 
Total waktu persiapan = 55 menit 






121,278   m3
29,07 m3/jam 
= 4,17 jam = 251 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 55 menit + 251 menit + 35 menit 
= 500 menit = 8,4 jam ≈ 2 hari  
Maka, pengecoran pile cap & sloof zona 1 membutuhkan 
waktu 2 hari 
Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
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Beton Readymix K-300 =121,278m3 x Rp 700.000 
       = Rp 84.894.490 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 2 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000  
P.Tukang = 4 OH  x 2 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 640.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.280.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump =1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
 = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Rp 98.034.490 
5.6.12 Pekerjaan Pengecoran Pilecap &  Sloof Zona 2 
Data 
• Volume beton = 99,64 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer untuk pengecoran lantai kerja 
pilecap dan sloof : 
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)







= 15 truck mixer  
Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari = 56 jam/hari 
Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 2 truck x 5 menit/truck = 10 menit 
− Pengujian Slump  
= 2 truck x 5 menit/truck = 10 menit 
Total waktu persiapan = 55 menit 






99,64   m3
29,07 m3/jam 
= 3,43 jam = 206 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 55 menit + 206 menit + 35 menit 
= 426 menit = 7 jam ≈ 1 hari  
Maka, pengecoran pile cap & sloof zona 2 
membutuhkan waktu 1 hari. 
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Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. Varia 
Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 =99,64 m3 x Rp 700.000 
       = Rp 69.748.237 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump =1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
 = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 215.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 69.748.237 +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 76.318.237  
5.6.13 Pekerjaan Bongkar Bekisting Pilecap Zona 1  
Volume bekisting pilecap = 122 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting pilecap adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 
= 3 jam/10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 
0,0262123
0,0262123
 = 1 pekerja 
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2. Tukang = 
0,2623267
0,0262123
 = 10 pekerja 
3. P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,29 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting pilecap zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 





10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.6.14 Pekerjaan Bongkar Bekisting Pilecap Zona 2 
Volume bekisting pilecap = 125 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting pilecap adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam= 160 Jam 
Total    = 248 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  









= 0.3 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting pilecap zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.6.15 Pekerjaan Bongkar Bekisting Sloof Zona 1 
Volume bekisting sloof = 274,87 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting sloof adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 = 3 jam/10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
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Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 
pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,64 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting sloof zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  




5.6.16 Pekerjaan Bongkar Bekisting Sloof Zona 2 
Volume bekisting sloof = 271,59 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting sloof adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 
Total    = 248 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10= 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0.64 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting sloof zona 2 




- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.6.17 Pekerjaan Bekisting Kolom Pendek Zona 1 
Volume Bekisting Kolom Pendek = 26,68  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom pendek adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
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Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,03 hari 







= 0,01 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 
pendek zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
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Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 












1 OH 2 
 
Rp120,000  
Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2 
 
Rp100,000  
 Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 26,68m2 x Rp 225.000  = Rp 240.120 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 26,68 m2 x Rp 145.000= Rp 58.029 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 26,68 m2 x Rp 12.000= Rp 96.048 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 3,1 lbr x Rp113.000= Rp 354.473 
• Minyak bekisting 
= 0.35 x 26,68 m2 x Rp 7.500= Rp 20.010 
Total : Rp 768.680 
Total biaya = Rp 3.608.680 
5.6.18 Pekerjaan Bekisting Kolom Pendek Zona 2 
Volume Bekisting Kolom pendek = 28,24 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom pendek adalah : 
- Menyetel  = 
4 jam+8 jam
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
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- Memasang = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,02 hari  









= 0,01 hari  
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom pendek 
zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
= 0,04 x 28,24  m2 x Rp 225.000 = Rp 254.250 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
 = 0,015 x 28,24 m2 x Rp 145.000 = Rp 61.422 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 28,24 m2 x Rp 12.000 = Rp 5.083 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 28,24 m2 x Rp113.000 = Rp 1.116.440 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 28,24 m2 x Rp 7.500= Rp 42.360 
Total : Rp 1.474.472 
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Total biaya = Rp 4.314.742 
5.6.19 Pekerjaan Pengecoran Kolom Pendek Zona 1 
Data 
• Volume beton = 16,47 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer untuk pengecoran lantai kerja 
pilecap dan sloof : 
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 3 truck mixer  
 
Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
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− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 3 truck x 5 menit/truck = 15menit 
− Pengujian Slump  
= 3 truck x 5 menit/truck = 15 menit 
Total waktu persiapan = 65 menit 






16,47   m3
29,07 m3/jam 
= 0,57 jam = 34 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 65 menit + 34 menit + 35 menit 
= 130 menit = 1 hari  
Maka, pengecoran kolom pendek zona 1 membutuhkan 
waktu 1 hari. 
Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 =16,47 m3 x Rp 700.000 
       = Rp 11.529.144 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
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   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 11.529.144 +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 18.099.144  
5.6.20 Pekerjaan Pengecoran Kolom Pendek Zona 2 
Data 
• Volume beton = 20,923 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer untuk pengecoran kolom 
pendek zona 2 : 
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
20,923   m3
7 m3
= 3 truck mixer  
Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 




Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 3 truck x 5 menit/truck = 15 menit 
− Pengujian Slump  
= 3 truck x 5 menit/truck = 15 menit 
Total waktu persiapan = 65 menit 






20,923    m3
29,07 m3/jam 
= 0,72 jam = 44 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 65 menit + 44 menit + 35 menit 
= 143 menit = 2,39 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran pile cap & sloof zona 1 
membutuhkan waktu 1 hari 
Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
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Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 =20,923 m3 x Rp 700.000 
       = Rp  14.646.009 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 14.646.009 +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 21.216.009  
5.6.21 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Pendek Zona 1  
Volume bekisting kolom pendek = 26,68 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom pendek adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
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Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 
pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







 ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom pendek zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 





10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
5.6.22 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Pendek Zona 2 
Volume bekisting kolom pendek lantai 1 = 28,24  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom pendek adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 
pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  









≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom pendek zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
5.7 Pekerjaan Urugan dan Memadatkan 
Berdasarkan Tabel 3-6 Buku Analisa (cara modern) Anggaran 
Biaya Pelaksanaan karya Ir. A. Soedrajat S. Kapasitas 
penimbunan dengan tangan/alat sekop: 
➢ Data 
Volume Urugan Tanah   =1121,88 m3 
Produktivitas Urugan Tanah =1,67 m3/jam 
 
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor dan 10 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup : 
Total jam kerja  = 11 x 8 jam/hari  




















= 8 hari 
  
➢ Analisa Harga Satuan 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 8 Hari x Rp 120.000 
    = Rp 960.000 
P.Tukang = 10 OH  x 8 Hari x Rp 80.000 
    = Rp 6.400.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 7.360.000 
5.8 Pekerjaan Struktur Lantai 1 
5.8.1 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 1 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 14 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19  
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 3297,55 kg 
• Panjang keperluan tulangan  
− D19 = 1130.02 m  
− Ø 10 = 1260,32 m  
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 192 buah 
− Ø 10 = 544 buah 
Total Tulangan Utama =192 buah  
Total Tulangan Beugel = 544 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 192 buah x 1 bengkokan = 192bengkokan 
− Ø 10= 544 buah x 3 bengkokan = 1632 bengkokan 
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Total Tulangan Utama  = 192 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1632 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 544 buah x 2 kaitan = 1088 kaitan 
Total kaitan = 1088 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D19  = 2 jam Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 2 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D19  = 3,75 jam Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 3,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D19  = 6 jam Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D19 = 7,25 jam Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 2317 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga kerja 
































= 0,24 hari  
 Total durasi pembesian = 1 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3297,55 kg x Rp 13.500 
         =Rp 44.516.967 
Kawat Bendrat (8%) = 263,80 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.957.064 
Total Biaya Bahan = Rp 48.474.031 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
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    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 48.474.031 + Rp 3.840.000  
= Rp 52.314.031 
5.8.2 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 1 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 3 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 3930,697 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 48 buah 
− D13 = 662 buah 
− Ø 10 = 352 buah 
Total Tulangan Utama =710 buah  
Total Tulangan Beugel = 544 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 48 buah x 1 bengkokan = 48 bengkokan 
− D13 = 662 buah x 2 bengkokan =1324 bengkokan 
− Ø 10= 352 buah x 3 bengkokan = 1056 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 1372 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1056 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 352 buah x 2 kaitan = 704 kaitan 
Total kaitan = 704 kaitan 
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➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D16  = 2 jam 
D13  = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D16  = 3,75 jam 
D13  = 3,75 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D16  = 6 jam 
D13  = 6 jam 
Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D16 = 7,25 jam 
 D13= 7,25 jam 
 Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
kerja untuk pekerjaan pembesian shearwall lantai 1 
































= 0,61 hari  
 Total durasi pembesian = 2 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3930,697 kg x Rp 13.500 
         =Rp 53.064.405 
Kawat Bendrat (8%) = 314.456 kg x Rp 15.000 
           =Rp 57.781.241 
Total Biaya Bahan = Rp 57.781.241  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 3  Hari x Rp 120.000 
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    = Rp 360.000 
Tukang = 10 OH  x 3   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 3.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 3  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 2.400.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 5.760.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 57.781.241  + Rp 5.760.000 = Rp 63.541.241  
5.8.3 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 1 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 18 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D16 
− Beugel   = Ø10 
• Volume : 3750,03 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 196 buah 
− D16 = 32 buah 
− Ø 10 = 708 buah 
Total Tulangan Utama = 228 buah  
Total Tulangan Beugel = 708 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 196 buah x 1 bengkokan = 192 bengkokan 
− D16 = 32 buah x 1 bengkokan = 32 bengkokan 
− Ø 10= 708 buah x 3 bengkokan = 2124 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 228 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 2124 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 708 buah x 2 kaitan = 1416 kaitan 
Total kaitan = 1416 kaitan 
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➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D19  = 2 jam 
D16  = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D19 = 3,75 jam 
D16 = 3,75 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7, 5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D19  = 6 jam 
D16  = 6 jam 
Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
 D19= 7,25 jam 
 D16= 7,25 jam 
 Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 1159 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 

































= 0,4 hari  
 Total durasi pembesian = 1 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3750,03 kg x Rp 13.500 
         =Rp 50.625.360 
Kawat Bendrat (8%) = 300 kg x Rp 15.000 
           =Rp 4.500.032 
Total Biaya Bahan = Rp 55.125.392 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
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    = Rp 240.000 
Tukang  = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 55.125.392 + Rp Rp 3.840.000  
= Rp 58.965.392   
5.8.4 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 1 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 1 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 3819,456 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 36 buah 
− D13 = 662 buah 
− Ø 10 = 270 buah 
Total Tulangan Utama = 698 buah  
Total Tulangan Beugel = 270 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D13 = 662 buah x 2 bengkokan =1324 bengkokan 
− Ø 10= 270 buah x 3 bengkokan = 810 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 1360 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 810 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 270 buah x 2 kaitan = 540 kaitan 
Total kaitan = 540 kaitan 
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➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D16 = 2 jam 
D13= 2 jam 
Ø 10= 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D16 = 3,75 jam 
D13 = 3,75 jam 
Ø 10= 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D16 = 6 jam 
D13 = 6 jam 
Ø 10= 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D16 = 7,25 jam 
 D13= 7,25 jam 
 Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
kerja untuk pekerjaan pembesian shearwall lantai 1 
































= 0,57 hari  
 Total durasi pembesian = 1 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3819,456 kg x Rp 13.500 
         =Rp 51.562.347 
Kawat Bendrat (8%) = 305.556 kg x Rp 15.000 
           =Rp 4.588.347 
Total Biaya Bahan = Rp 56.145.998  
• Upah Pekerja 
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Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 56.145.998  + Rp 3.840.000 = Rp 59.985.998  
5.8.5 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1 
Volume Bekisting Kolom Lantai 1 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 1 adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
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Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,67 hari  







= 0,33 hari  
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1  hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom lantai 
1 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 















5 OH 2 Rp100,000 Rp  1.000.000 
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2 Rp 80,000 Rp  1.600.000 
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 144,32 m2 x Rp 225.000  
= Rp 1.298.250 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 144,32 m2 x Rp 145.000 
= Rp 314.650 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 144,32 m2 x Rp 12.000 
= Rp 692.760 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 144,32 m2 x Rp113.000 
= Rp 5.708.760 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 144,32 m2 x Rp 7.500 
= Rp 216.480 
Total : Rp 8.230.900 
Total biaya = Rp 11.098.535 
5.8.6 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1 
Volume Bekisting Shearwall Lantai 1 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 1 adalah : 
- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 7 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
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- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,43 hari  







= 0,37 hari  
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
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= 1  hari + 1  hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 
lantai 1 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2 Rp120,000 Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2 Rp100,000 Rp  1.000.000 
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2 Rp 80,000 Rp  1.600.000 
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 78 m2 x Rp 225.000  
= Rp 702.000 
• Kayu Meranti (Shearwall 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 78 m2 x Rp 145.000 
= Rp 169.650 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 78 m2 x Rp 12.000 
= Rp 374.400 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 78 m2 x Rp113.000 
= Rp 3.084.900 
• Minyak bekisting 
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= 0,2 x 78 m2 x Rp 7.500 
= Rp 117.000 
Total : Rp 4.447.950 
Total biaya  = Rp 7.287.950 
5.8.7 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2 
Volume Bekisting Kolom lantai 1 = 167,52 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 1 adalah : 
- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 7 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 




- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,78 hari ≈ 1 hari 







= 0,39 hari ≈ 1 hari 
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom lantai 1 
zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  














Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 167,52 m2 x Rp 225.000  
 = Rp 1.507.500 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
 = 0,015 x 167,52 m2 x Rp 145.000 
 = Rp 365.400 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 167,52 m2 x Rp 12.000 
= Rp 804.000 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 167,52 m2 x Rp113.000 
= Rp 6.625.190 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 167,52 m2 x Rp 7.500 
= Rp 251.250 
Total : Rp 9.553.340 
Total biaya = Rp 12.033.340 
5.8.8 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2 
Volume Bekisting Shearwall lantai 1 = 54 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 1 adalah : 
- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 7 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
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= 0,3 hari  







= 0,17 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1  hari + 1  hari  
=2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 




- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 54 m2 x Rp 225.000  
 = Rp 486.000 
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• Kayu Meranti (Shearwall 4/6, 5/7) 
 = 0,015 x 54 m2 x Rp 145.000 
 = Rp 117.450 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 54 m2 x Rp 12.000 
= Rp 259.200 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 54 m2 x Rp113.000 
= Rp 2.135.700 
• Minyak bekisting 
=  0,2 x 54 m2 x Rp 7.500 
= Rp 81.000 
Total : Rp 3.079.350 
Total biaya  = Rp 5.919.350 
5.8.9 Pekerjaan Pengecoran Kolom &  Shearwall Lantai 1 
Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 39,785 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
39,785   m3
7 m3




➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 6 truck x 5 menit/truck = 30 menit 
− Pengujian Slump  
= 6 truck x 5 menit/truck = 30 menit 
Total waktu persiapan = 95 menit 






39,785    m3
29,07 m3/jam 
= 1,37 jam = 83 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 95 menit + 82 menit + 35 menit 




Maka, pengecoran kolom & shearwall lt 1 zona 1 
membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 =39,785 m3 x Rp 700.000 
       = Rp  27.849.643  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 27.849.643  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 34.419.643  
5.8.10 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 1 
Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 42,88 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
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Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 7 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 7 truck x 5 menit/truck = 35 menit 
− Pengujian Slump  
= 7 truck x 5 menit/truck = 35 menit 
Total waktu persiapan = 105 menit 






42,88   m3
29,07 m3/jam 
= 1,48 jam = 89 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
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− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 105 menit + 89 menit + 35 menit 
= 229 menit = 3,811 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran kolom& shwarwall lt 1 zona 2 
membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 = 42,88m3 x Rp 700.000 
       = Rp  30.013.977  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 30.013.977  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 36.583.977 
5.8.11 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1 
Volume bekisting kolom lantai 1 = 144,32 m2 
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Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 1 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 
pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 0,18 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 1 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
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Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 











1 OH 1 
 
Rp120,000  
Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1 
 
Rp100,000  
 Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp 800.000  
 Rp  1.420.000 
5.8.12 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 1 
Zona 1 
Volume bekisting shearwall lantai 1 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 1 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 
pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
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Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 0,22 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 1 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.720.000 
 
5.8.13 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2  
Volume bekisting kolom lantai 1 lantai 1 = 167,52  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 1 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 
pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 0,39 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 1 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
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Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.8.14 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 1 
Zona 2 
Volume bekisting shearwall lantai 1 lantai 1 = 54  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 1 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 
pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
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P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 0,15 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 1 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.8.15 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 1 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
Pada Lantai dasar menggunakan wiremesh 2 lapis: 
Dimensi wiremesh = 5,4 m x 2,1 m 
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Volume = 480 m2 
Kapasitas produksi = 164,5 m2/hari (sumber : jurnal) 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 1 
tukang,1 pembantu tukang) 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Durasi =
480 m2
164,5 m2/hari x 1 grup
= 3 hari  
   Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Wiremesh  = 85 lembar  x Rp 52.910 
         =Rp 4.479.153 
Kawat Bendrat (8%) = 6,8 kg x Rp 15.000 
           =Rp 160.847 
Total Biaya Bahan = Rp 7.252.840  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 3  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 360.000 
Tukang  = 1 OH  x 3   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 300.000 
P. Tukang = 1OH  x 3  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 240.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 900.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 7.252.840 + Rp 900.000 
5.8.16 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 1 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
Pada Lantai dasar menggunakan wiremesh 2 lapis: 
Dimensi wiremesh = 5,4 m x 2,1 m 
Volume = 760m2 
Kapasitas produksi = 164,5 m2/hari (sumber : jurnal) 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
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• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 1 
tukang,1 pembantu tukang) 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Durasi =
760m2
164,5 m2/hari x 1 grup
=  5 hari  
   Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Wiremesh  =  134 lembar  x Rp 52.910 
         =Rp 4.479.153 
Kawat Bendrat (8%) =  10,7 kg x Rp 15.000 
           =Rp 160.847 
Total Biaya Bahan = Rp 7.252.840  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 5  Hari x Rp 120.000 
    = Rp60.000 
Tukang  = 1 OH  x 5   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 500.000 
P. Tukang = 1OH  x 5  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 400.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.500.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 7.252.840 + Rp 1.500.000 
= Rp 8.752.840 
5.8.17 Pekerjaan Pengecoran Plat Lantai 1 Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 47,76 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
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= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
47,76   m3
7 m3
=  7 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari = 56 jam/hari 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 7 truckx 5 menit/truck = 35 menit 
− Pengujian Slump  
= 7 truckx 5 menit/truck =  35 menit 
Total waktu persiapan = 105 menit 






47,76    m3
29,07 m3/jam 
= 1,64 jam = 99 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 




Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 105 menit + 99 menit + 35 menit 
= 239 menit = 3,98 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran zona 1 membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300= 47,76 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  33.432.200 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 33.432.200 +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 40.002.000 
5.8.18 Pekerjaan Pengecoran Plat Lantai 1 Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 62,58 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
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− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
62,58   m3
7 m3
=  9 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari = 56 jam/hari 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 9 truck x 5 menit/truck = 45 menit 
− Pengujian Slump  
= 9 truck x 5 menit/truck =  45 menit 
Total waktu persiapan = 125 menit 






62,58    m3
29,07 m3/jam 
= 1,17 jam = 71 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
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• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 125 menit + 71 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 + 35 menit 
= 230 menit = 3,835 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran zona 2 membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300= 62,58 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  43.806.000 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 43.806.000 +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 50.376.000 
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5.9 Pekerjaan Struktur Lantai 2 
5.9.1 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1 
Volume Bekisting Balok   = 626,85 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok   adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
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- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 3,91 hari ≈ 4 hari 







= 1,71 hari ≈ 2 hari 
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 4 hari + 2 hari = 6 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok   zona 1 
membutuhkan waktu 6 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1  OH 4  Rp120,000   Rp     480.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 4  Rp100,000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10  OH 4  Rp 80,000   Rp  3.200.000  
 Rp  5.680.000 















5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 8.520.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 626,85 m2 x  Rp 225.000  
= Rp 6.345.000 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 626,85 m2 x Rp 145.000 
= Rp 1.363.000 
• Paku Usuk    
=  0,3 x 626,85 m2 x Rp 12.000 
= Rp 2.256.600 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 626,85 m2 x Rp113.000 
= Rp 24.792.200 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 626,85 m2 x Rp 7.500 
= Rp 470.175 
Total : Rp 35.226.375 
Total biaya = Rp 43.7446.375 
5.9.2 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2 
Volume Bekisting Balok   = 409,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok   adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
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- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 2,56 hari  







= 1,12 hari  
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
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= 2,56 hari + 1,12 hari = 4 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok   zona 2 
membutuhkan waktu 4 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 4  Rp120.000   Rp    480.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 4  Rp100.000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 4  Rp 80.000   Rp  3.600.000  
 Rp  6.080.000 
 
Total : Rp 6.080.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 409,9  m2 x  Rp 225.000  
= Rp 4.151.250 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 409,9 m2 x Rp 145.000 
= Rp 891.750 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 409,9 m2 x Rp 12.000 
= Rp 1.475.640 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 409,9  m2 x Rp113.000 
= Rp 16.212.110 
• Minyak bekisting 
143 
 
= 0,1 x 409,9 m2  x Rp 7.500 
= Rp 307.500 
Total : Rp 23.038.250 
Total biaya = Rp 29.118.250 
5.9.3 Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 2 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Balok  = 60 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10 
• Volume : 10967,7 kg 
• Banyaknya tulangan  
D13 = 96 buah 
D16 = 36 buah 
D19 = 550 buah 
Ø 12 = 8 buah 
Ø 10= 3219 buah 
Total Tulangan Utama = 690 buah  
Total Tulangan Beugel = 3219 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 96 buah x 1 bengkokan = 96 bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D19 = 550 buah x 1 bengkokan = 550 bengkokan 
− Ø 12 = 8 buah x 1 bengkokan = 8 bengkokan 
− Ø 10= 3219 buah x 3 bengkokan =6438 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 690 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 8172 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 2228 buah x 2 kaitan = 4456 kaitan 
Total kaitan = 6438 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 




D13  = 2 jam 
D16  = 2 jam 
D19  = 2 jam 
Ø 12 = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D13 = 3,75 jam 
D16 = 3,75 jam 
D19 = 3,75 jam 
Ø 12= 3 jam 
Ø 10= 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D13  = 6 jam 
D16  = 6 jam 
D19  = 6 jam 
Ø 12 = 4,5 jam 
Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D13  = 8,5 jam 
D16  = 8,5 jam 
D19  = 8,5 jam 
Ø 12 = 7 jam 
Ø 10 = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 529 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  






2 𝑗𝑎𝑚 𝑗𝑎𝑚/100 𝑏𝑢𝑎ℎ





















= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 2,46 hari  
 Total durasi pembesian = 5 hari fabrikasi, 3 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 15074,54 kg x Rp 13.500 
         =Rp 203.506.258 
Kawat Bendrat (8%) = 1205,96 kg x Rp 15.000 
           =Rp 18.089.445 
Total Biaya Bahan = Rp 221.595.703 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 8  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 960.000 
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Tukang  = 10 OH  x 8  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 8.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 8  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 6.400.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 15.360.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 221.595.703+ Rp 15.360.000 = Rp 236.955.703  
5.9.4 Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 2 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Balok  = 58 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10, Ø8 
• Volume : 10652,48  kg 
• Banyaknya tulangan  
D13 = 99 buah 
D16 = 44 buah 
D19 = 398 buah 
Ø 12  = 38 buah 
Ø 10 = 2317 buah 
Total Tulangan Utama = 579 buah  
Total Tulangan Beugel = 2317 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 99 buah x 1 bengkokan = 99 bengkokan 
− D16 = 44 buah x 1 bengkokan = 44 bengkokan 
− D19 = 398 buah x 1 bengkokan = 398 bengkokan 
− Ø 12 = 38 buah x 1 bengkokan = 38 bengkokan 
− Ø 10= 2317 buah x 3 bengkokan= 6951bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 579 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 6951 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 =  2317 buah x 2 kaitan = 4634 kaitan 
Total kaitan =  4634 kaitan 
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➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D13  = 2 jam 
D16  = 2 jam 
D19  = 2 jam 
Ø 12 = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D13  = 3,75 jam 
D16  = 3,75 jam 
D19  = 3,75 jam 
Ø 12 = 3 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 6 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D13  = 6 jam 
D16  = 6 jam 
D19  = 6 jam 
Ø 12 = 4,5 jam 
Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D13  = 8,5 jam 
D16  = 8,5 jam 
D19  = 8,5 jam 
Ø 12 = 7 jam 
Ø 10 = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 38 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 529 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3733 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 2 hari  
 Total durasi pembesian = 4 hari fabrikasi, 2 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 10652,48  kg x Rp 13.500 
         =Rp 143.808.423 
Kawat Bendrat (8%) = 852,2 kg x Rp 15.000 
           =Rp 12.782.971 
Total Biaya Bahan = Rp 156.591.394 
149 
 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 6  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 720.000 
Tukang = 10 OH  x 6  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 6.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 6  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.800.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 11.520.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 156.591.394+ Rp 11.520.000 
= Rp 163.111.394 
5.9.5 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1 
Volume Bekisting Plat Lantai 2 = 427,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat lantai 2 adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
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• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 1,84 hari ≈ 2 hari 







= 1 hari  
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2 hari + 1 hari = 3 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat lantai 2 
zona 1 membutuhkan waktu 3 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 















5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 4.260.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 427,9 m2 x Rp 225.000  
= Rp 3.852.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 427,9 m2x Rp 145.000 
= Rp 930.900 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 427,9 m2x Rp 12.000 
= Rp 2.053.920 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 427,9 m2x Rp113.000 
= Rp 16.927.400 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 427,9 m2x Rp 7.500 
= Rp 642.000 
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Total : Rp 24.406.220 
Total biaya = Rp 32.966.153 
5.9.6 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2 
Volume Bekisting Plat lantai 2 = 554,7 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat lantai 2 adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2






 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







=  2,2 hari ≈ 3 hari 







= 1,3 hari ≈ 1 hari 
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2,2 hari + 1,3 hari = 4 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat lantai 2 
zona 2 membutuhkan waktu 4 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 4  Rp120,000  Rp     480.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 4  Rp100,000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 4  Rp 80,000   Rp  3.600.000  
 Rp  6.080.000 
 
Total : Rp 6.080.000 
154 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
= 0,04 x 554,7 m2 x Rp 225.000  
= Rp 4.995.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 554,7 m2x Rp 145.000 
= Rp 1.206.400 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 554,7 m2x Rp 12.000 
= Rp 2.662.560 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 554,7 m2x Rp113.000 
= Rp 21.938.950 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 554,7 m2x Rp 7.500 
= Rp 832.050 
Total : Rp 31.634.960 
Total biaya = Rp 43.372.204 
5.9.7 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 2 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 14 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19  
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 590,97 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 192 buah 
− Ø 10 = 544 buah 
Total Tulangan Utama =192 buah  
Total Tulangan Beugel = 544 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 192 buah x 1 bengkokan = 192bengkokan 
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− Ø 10= 544 buah x 3 bengkokan = 1632 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 192 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1632 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 544 buah x 2 kaitan = 1088 kaitan 
Total kaitan = 1088 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 2 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 3,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
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Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 2317 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga kerja 
































= 1 hari  
 Total durasi pembesian ≈ 3 har fabrikasi, 1 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 590,97  kg x Rp 13.500 
         =Rp 7.978.109 
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Kawat Bendrat (8%) = 47,28 kg x Rp 15.000 
           =Rp 709.165 
Total Biaya Bahan = Rp 8.687.274 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 4  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 480.000 
Tukang = 10 OH  x 4   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 4.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 4  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 3.200.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 7.680.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 8.687.274 + Rp 7.680.000 = Rp 16.367.274 
5.9.8 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 2 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 805,22 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 703 buah 
− Ø 8 = 335  buah 
Total Tulangan = 1038 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 703 buah x 4 bengkokan = 2812 bengkokan 
− Ø 8 = 335  buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 2812 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 703 buah x 2 kaitan = 1406 kaitan 
− Ø 8 = 335  buah x 2 kaitan = 1886 kaitan 




➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam kerja 
buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan kaitan 
manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
Total Tulangan = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 0,93 hari  
 Total durasi pembesian ≈ 4 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 805,22 kg x Rp 13.500 
         =Rp 10.870.524 
Kawat Bendrat (8%) = 64,42 kg x Rp 15.000 
           =Rp 966.269 
Total Biaya Bahan = Rp 11.836.793 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 5  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 600.000 
Tukang  = 10 OH  x 5   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 5.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 5  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.000.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 9.600.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 11.836.793 + Rp Rp 9.600.000 = Rp 21.436.793   
5.9.9 Pekerjaan Pasang Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1 
Volume Bekisting Tangga Lantai 1 = 47,63 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting tangga Lantai 1 adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  
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= 0,34 hari ≈ 1 hari 







= 0,22 hari ≈ 1 hari 
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1  hari + 1 hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga 
Lantai 1 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,03 x 47,63 m2 x Rp 225.000  
= Rp 321.000 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 47,63 m2x Rp 145.000 
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= Rp 104.400 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 47,63 m2x Rp 12.000 
= Rp 228.600 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 47,63 m2x Rp113.000 
= Rp 1.883.710 
• Minyak bekisting 
= 0,15 x 47,63 m2x Rp 7.500 
= Rp 54.000 
Total biaya: Rp 2.591.710 
Total biaya = Rp 5.431.710 
5.9.10 Pekerjaan Pasang Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2 
Volume Bekisting Tangga Lantai 1 = 42,66 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting tangga Lantai 1 adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
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Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 0,3 hari = 1 hari 







= 0,2 hari = 1 hari 
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1  hari + 1  hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga Lantai 
1 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 












Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,03 x 42,66 m2 x Rp 225.000  
= Rp 288.000 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 42,66 m2x Rp 145.000 
= Rp 92.800 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 42,66 m2x Rp 12.000 
= Rp 204.720 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 42,66 m2x Rp113.000 
= Rp 1.688.220 
• Minyak bekisting 
= 0,15 x 42,66 m2x Rp 7.500 
= Rp 48.000 
Total : Rp 2.321.740 
Total biaya = Rp 4.303.001 
5.9.11 Pekerjaan Pembesian Tangga Lantai 1 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Tangga = 2  
• Diameter tulangan 
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− Utama & Torsi = D16,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
• Volume : 635,04 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 16 buah 
− D13  = 96 buah 
− Ø 10 = 280 buah 
− Ø 8 = 396 buah 
Total Tulangan = 788 buah  
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 16 buah x 1 bengkokan = 16bengkokan 
− D13 = 96 buah x 1 bengkokan = 96 bengkokan 
− Ø 10= 280 buah x 1 bengkokan =280 bengkokan 
− Ø 8 = 396 buah x 3 bengkokan = 1188 bengkokan 
Total Tulangan   =1580 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D13 = 96 buah x 2 kaitan = 192 kaitan 
− Ø 10 = 280 buah x 2 kaitan = 560 kaitan 
− Ø 8 = 396 buah x 2 kaitan =792 kaitan  
Total kaitan = 1544 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D16  = 2 jam 
D13  = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan  = 8 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D16  = 3,75 jam 
D13  = 3,75 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan = 13,5 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D16  = 6 jam 
D13  = 6 jam 
Ø 10 = 4,5 jam 




Total Tulangan  = 21 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D16 = 5,75 jam 
D13= 5,75 jam 
Ø 10 = 4,75 jam 
Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan = 21 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 




























= 800 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 0,99 hari  
 Total durasi pembesian ≈ 4 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 635,04 kg x Rp 13.500 
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         =Rp 8.573.106 
Kawat Bendrat (8%) = 50,8 kg x Rp 15.000 
           =Rp 762.054 
Total Biaya Bahan = Rp 9.335.160 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 5  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 600.000  
Tukang = 10 OH  x 5  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 5.000.000  
Pemb. Tukang= 10 OH  x 5  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.000.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 9.600.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 9.335.160+ Rp 9.600.000  
= Rp 18.935.160  
5.9.12 Pekerjaan Pembesian Tangga Lantai 1 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Tangga = 1 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
• Volume : 844,8 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 8 buah 
− D13  = 112 buah 
− Ø 10 = 194 buah 
− Ø 8 = 352 buah 
Total Tulangan = 666 buah  
• Jumlah bengkokan 
− D8 = 8 buah x 1 bengkokan = 8 bengkokan 
− D13 = 112 buah x 1 bengkokan = 112 bengkokan 
− Ø 10= 194 buah x 1 bengkokan =194 bengkokan 
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− Ø 8 = 352 buah x 3 bengkokan = 1188 bengkokan 
Total Tulangan   =666 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D13 = 112 buah x 2 kaitan = 192 kaitan 
− Ø 10 = 194 buah x 2 kaitan = 560 kaitan 
− Ø 8 = 352 buah x 2 kaitan =792 kaitan  
Total kaitan = 1316 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D16  = 2 jam 
D13  = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan  = 8 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D16  = 3,75 jam 
D13  = 3,75 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan = 13,5 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D16  = 6 jam 
D13  = 6 jam 
Ø 10 = 4,5 jam 
Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 21 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D16 = 5,75 jam 
D13= 5,75 jam 
Ø 10 = 4,75 jam 
Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan = 21 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 






























= 800 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 0,83 hari  
Total durasi pembesian ≈ 3 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 844,8 kg x Rp 13.500 
         =Rp 11.396.197 
Kawat Bendrat (8%) = 67,5 kg x Rp 15.000 
           =Rp 1.012.995 
Total Biaya Bahan = Rp 12.409.193 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 4  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 480.000  
Tukang = 10 OH  x 4  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 4.000.000  
Pemb. Tukang= 10 OH  x 4  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 3.200.000 




Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 12.409.193+ Rp 7.680.000 = Rp 20.089.193  
5.9.13 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok  & Tangga Lantai 2 
Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 105,806 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
105,806   m3
7 m3
= 16 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari = 56 jam/hari 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
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− Pegantian antar truck  
= 16 truck x 5 menit/truck =80 menit 
− Pengujian Slump  
= 16 truck x 5 menit/truck = 80 menit 
Total waktu persiapan = 195 menit 






105,806    m3
29,07 m3/jam 
= 1,98 jam = 119 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 195 menit + 119 menit + 35 menit 
= 349 menit = 5,809 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran zona 1 membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=105,806 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  74.064.547  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
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Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 74.064.547  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 80.634.547  
5.9.14 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok  & Tangga Lantai 2 
Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 104,209 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
104,209   m3
7 m3
=  15 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 




Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 15 truck x 5 menit/truck =80 menit 
− Pengujian Slump  
= 15 truck x 5 menit/truck = 80 menit 
Total waktu persiapan = 185 menit 






104,209    m3
29,07 m3/jam 
= 1,98 jam = 119 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 185 menit + 119 menit + 35 menit 
= 349 menit = 5,809 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran zona 2 membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=104,209 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  72.946.589  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
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   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 72.946.589  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 79.516.589  
5.9.15 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1 
Volume bekisting plat lantai 2 = 427,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat lantai 2 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 1 
grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
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Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat lantai 2 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
5.9.16 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2  
Volume bekisting plat lantai 2 = 554,7 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat lantai 2 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 1 
grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 1.3 hari ≈ 2 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat lantai 2 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
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Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 
5.9.17 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1 
Volume bekisting balok lantai 2  = 626,85 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting balok lantai 2 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 1 
grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
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Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  





626,85   m2
365,7 m2/hari
= 1,72 hari ≈ 2 hari 
Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 2 hari + 2 hari  
= 4 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting balok lantai 2 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 
5.9.18 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2 
Volume bekisting balok lantai 2  = 409,9 m2 
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Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting balok lantai 2 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 1 
grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  





409,9   m2
365,7 m2/hari
= 1,12 hari ≈ 2 hari 
 
Jadi, pembongkaran bekisting balok lantai 2 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
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Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
5.9.19 Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1 
Volume bekisting tangga Lantai 1 = 47,63 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting tangga Lantai 1 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 1 
grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
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Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 0,15 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting tangga Lantai 1 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.720.000 
 
5.9.20 Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2 
Volume bekisting tangga Lantai 1 Lantai 1 = 42,66  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting tangga Lantai 1 adalah : 
- Membongkar = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting sloof, penulis menggunakan 1 
grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,15 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting tangga Lantai 1 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
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Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.9.21 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 2 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 14 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19  
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 3297,55 kg 
• Panjang keperluan tulangan  
− D19 = 1130.02 m  
− Ø 10 = 1260,32 m  
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 192 buah 
− Ø 10 = 544 buah 
Total Tulangan Utama =192 buah  
Total Tulangan Beugel = 544 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 192 buah x 1 bengkokan = 192bengkokan 
− Ø 10= 544 buah x 3 bengkokan = 1632 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 192 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1632 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
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− Ø 10 = 544 buah x 2 kaitan = 1088 kaitan 
Total kaitan = 1088 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 2 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 3,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 2317 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 

































= 0,24 hari  
Total durasi pembesian ≈ 1 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3297,55 kg x Rp 13.500 
         =Rp 44.516.967 
Kawat Bendrat (8%) = 263,80 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.957.064 
Total Biaya Bahan = Rp 48.474.031 
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• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2 Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.920.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 48.474.031 + Rp 1.920.000  
= Rp 50.394.031  
5.9.22 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 2 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 18 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D16 
− Beugel   = Ø10 
• Volume : 3750,03 kg 
• Panjang keperluan tulangan  
− D19 = 1126,61 m  
− D16 = 210,31 m 
− Ø 10 = 1467,44 m  
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 196 buah 
− D16 = 32 buah 
− Ø 10 = 708 buah 
Total Tulangan Utama = 228 buah  
Total Tulangan Beugel = 708 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 196 buah x 1 bengkokan = 192 bengkokan 
− D16 = 32 buah x 1 bengkokan = 32 bengkokan 
− Ø 10= 708 buah x 3 bengkokan = 2124 bengkokan 
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Total Tulangan Utama  = 228 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 2124 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 708 buah x 2 kaitan = 1416 kaitan 
Total kaitan = 1416 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− D16  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7, 5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
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• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 1159 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 

































= 0,4 hari  
   Total durasi pembesian = 1,4 hari ≈ 2 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
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• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3750,03 kg x Rp 13.500 
         =Rp 50.625.360 
Kawat Bendrat (8%) = 300 kg x Rp 15.000 
           =Rp 4.500.032 
Total Biaya Bahan = Rp 55.125.392 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang  = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 55.125.392 + Rp Rp 3.840.000  
= Rp 58.965.392   
5.9.23 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1 
Volume Bekisting Kolom Lantai 2 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 2 lantai 2 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 
0,0332694
0,0332694
 = 1 pekerja 
2. Tukang = 
0,3329531
0,0332694
 = 10 pekerja 
3. P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694




Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel   
Waktu menyetel bekisting lantai 2 zona 1 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,18 hari + 0,2 hari 
= 1 hari (karena bekisting digunakan lagi setelah 
pemakaian pada lantai 2) 







= 0,34 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 
lantai 2 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
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Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 1.420.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 144,32 m2 x Rp 225.000  
= Rp 1.298.250 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 144,32 m2x Rp 145.000 
= Rp 314.650 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 144,32 m2x Rp 12.000 
= Rp 692.760 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 144,32 m2x Rp113.000 
= Rp 5.708.760 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 144,32 m2x Rp 7.500 
= Rp 216.480 
 
Total : Rp 8.230.900 
Total biaya = Rp 11.098.535 
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5.9.24 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2 
Volume Bekisting Kolom lantai 2 = 167,52 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 2 lantai 2 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
4. Mandor = 
0,0332694
0,0332694
 = 1 pekerja 
5. Tukang = 
0,3329531
0,0332694
 = 10 pekerja 
6. P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel   
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Waktu menyetel bekisting lantai 2 zona 2 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,39 hari + 0,24 hari = 1 hari 
= 1 hari (karena bekisting digunakan lagi setelah 
pemakaian pada lantai 2) 
 








= 0,39 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1  hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 
lantai 2 zona 2 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 












Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 167,52 m2 x Rp 225.000  
 = Rp 1.507.500 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
 = 0,015 x 167,52 m2 x Rp 145.000 
 = Rp 365.400 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 167,52 m2 x Rp 12.000 
= Rp 804.000 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 167,52 m2 x Rp113.000 
= Rp 6.625.190 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 167,52 m2 x Rp 7.500 
= Rp 251.250 
Total : Rp 9.553.340 
Total biaya = Rp 4.303.001 
5.9.25 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 2 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 3 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
195 
 
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 2739,464 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 48 buah 
− D13 = 448 buah 
− Ø 10 = 272 buah 
Total Tulangan Utama =496 buah  
Total Tulangan Beugel = 272 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 48 buah x 1 bengkokan = 48 bengkokan 
− D13 = 448 buah x 2 bengkokan = 896 bengkokan 
− Ø 10= 272 buah x 3 bengkokan = 816 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 944 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 816 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 272 buah x 2 kaitan = 544 kaitan 
Total kaitan = 544 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
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− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang D13 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
197 
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 0,41 hari  
Total durasi pembesian ≈ 1 hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2739,464 kg x Rp 13.500 
         =Rp 36.984.673 
Kawat Bendrat (8%) = 219,168 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.287.527 
Total Biaya Bahan = Rp 40.272.200  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 2.840.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 40.272.200  + Rp 2.840.000 
= Rp 43.112.200  
5.9.26 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 2 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 1 
• Diameter tulangan 
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− Utama & Torsi = D19,D13 
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 2236,827  kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 36 buah 
− D13 = 302 buah 
− Ø 10 = 204 buah 
Total Tulangan Utama = 338 buah  
Total Tulangan Beugel = 204 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D13 = 302 buah x 2 bengkokan = 604 bengkokan 
− Ø 10= 204 buah x 3 bengkokan = 612 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 640 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 612 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 204 buah x 2 kaitan = 408 kaitan 
Total kaitan = 408 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
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− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang D13 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  






























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 0,27 hari  
Total durasi pembesian ≈ 1  hari fabrikasi, 1 hari 
pemasangan. 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2236,827 kg x Rp 13.500 
         =Rp 30.197.162 
Kawat Bendrat (8%) = 178,946 kg x Rp 15.000 
           =Rp 2.684.192 
Total Biaya Bahan = Rp 32.881.354  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang  = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 2.840.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 32.881.354  + Rp 2.840.000  
= Rp 34.801.354  
5.9.27 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1 
Volume Bekisting Shearwall Lantai 2 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 2 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel    
Waktu menyetel bekisting lantai 2 zona 1 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,8 hari + 0,52 hari 
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= 1 hari (karena bekisting digunakan lagi setelah 
pemakaian pada lantai 2) 
 







= 0,37 hari ≈ 1 hari 
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 
lantai 2 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 





10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
 
5.9.28 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona  2 
Volume Bekisting Shearwall lantai 2 = 54 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 2 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
7. Mandor = 
0,0332694
0,0332694
 = 1 pekerja 
8. Tukang = 
0,3329531
0,0332694
 = 10 pekerja 
9. P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2






 x 10= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,3 hari ≈ 1 hari 







= 0,17 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 
lantai 2 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 












Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total : Rp 2.840.000 
5.9.29 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 2 
Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 31,937 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 5 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 




Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5  truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 






31,937   m3
29,07 m3/jam 
= 1,1 jam = 66 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 66 menit + 35 menit 
= 186 menit = 3,1 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran kolom & shwarwall zona 1 
membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 = 31,937  m3 x Rp 700.000 
       = Rp  22.355.855  
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• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 22.355.855  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 28.925.855 
5.9.30 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 2 
Zona 2 
➢ Data 
• Volume beton = 33,77 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)







= 5 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari = 56 jam/hari 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5  truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 






33,77   m3
29,07 m3/jam 
= 1,16 jam = 70 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 70 menit + 35 menit 




Maka, pengecoran kolom & shwarwall zona 2 
membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 = 33,77  m3 x Rp 700.000 
       = Rp  23.638.540  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 23.638.540  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 30.208.540  
5.9.31 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1 
Volume bekisting kolom lantai 2 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 2 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 = 3 jam /10 m2 
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 = 3,5 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
210 
 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10  = 426,6 m2/hari  
 
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,18 hari  







= 0,2 hari  
Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,18 hari + 0,2 hari = 0.38 hari 
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Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 2 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
5.9.32 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2  
Volume bekisting kolom lantai 2 lantai 2 = 167,52  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 2 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 = 3 jam /10 m2 
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 = 3,5 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
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Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10  = 426,6 m2/hari  
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,39 hari  







= 0,24 hari  
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,39 hari + 0,24 hari = 0.63 hari≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 2 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
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Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
5.9.33 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 
1 
Volume bekisting shearwall lantai 2 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 2 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 = 3 jam /10 m2 
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 = 3,5 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
214 
 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10  = 426,6 m2/hari  
 
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,22 hari  







= 0,22 hari  
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,22 hari + 0,22 hari= 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 2 zona 
1 membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 





10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
5.9.34 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 
2 
Volume bekisting shearwall lantai 2 lantai 2 = 54  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 2 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 = 3 jam /10 m2 
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 = 3,5 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2




- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,15 hari  







= 0,15 hari  
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,15 hari + 0,15 hari= 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 3 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
5.10 Pekerjaan  Struktur Lantai 3 
5.10.1 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1 
Volume Bekisting Balok   = 626,85 m2 
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Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 8 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting balok  , penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 160 m2/hari 
 
- Memasang  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  









= 3,91 hari ≈ 4 hari 
 







= 1,71 hari ≈ 2 hari 
 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 4 hari + 2 hari  
= 6 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok   zona 
1 membutuhkan waktu 6 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1  OH 4  Rp120,000   Rp     480.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 4  Rp100,000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10  OH 4  Rp 80,000   Rp  3.200.000  
 Rp  5.680.000 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 





10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 8.520.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 626,85 m2 x Rp 225.000  
= Rp 6.345.000 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 626,85 m2x Rp 145.000 
= Rp 1.363.000 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 626,85 m2 x Rp 12.000 
= Rp 2.256.600 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 626,85 m2x Rp113.000 
= Rp 24.792.200 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 626,85 m2 x Rp 7.500 
= Rp 470.175 
Total : Rp 35.226.375 
Total biaya = Rp 50.308.331 
5.10.2 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2 
Volume Bekisting Balok   = 409,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 8 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 










 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting balok  , penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 160 m2/hari 
 
- Memasang  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 2,56 hari  







= 1,12 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 3 hari + 1 hari = 4 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok   zona 





- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 4  Rp120.000   Rp    480.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 4  Rp100.000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 4  Rp 80.000   Rp  3.200.000  
 Rp  5.680.000 
Total : Rp 5.680.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 409,9  m2 x Rp 225.000  
= Rp 4.151.250 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 409,9 m2x Rp 145.000 
= Rp 891.750 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 409,9 m2 x Rp 12.000 
= Rp 1.475.640 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 409,9  m2x Rp113.000 
= Rp 16.212.110 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 409,9 m2 x Rp 7.500 
= Rp 307.500 
Total : Rp 23.038.250 
Total biaya = Rp 28.718.250 
222 
 
5.10.3 Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 3 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Balok  = 65 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10 
• Volume : 10967,7 kg 
• Banyaknya tulangan  
D13 = 96 buah 
D16 =36 buah 
D19 = 570 buah 
Ø 12  = 8 buah 
Ø 10 = 3477 buah 
Total Tulangan Utama = 718 buah  
Total Tulangan Beugel = 3477 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 96 buah x 1 bengkokan = 96 bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D19 = 570 buah x 1 bengkokan = 570 bengkokan 
− Ø 12 = 8 buah x 1 bengkokan = 8 bengkokan 
− Ø 10= 3477 buah x 3 bengkokan =10431 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 718 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 10431 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 2228 buah x 2 kaitan = 6954 kaitan 
Total kaitan = 6954 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D13  = 2 jam 
D16  = 2 jam 
D19  = 2 jam 
Ø 12 = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
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Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D13  = 3,75 jam 
D16  = 3,75 jam 
D19  = 3,75 jam 
Ø 12 = 3 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D13  = 6 jam 
D16  = 6 jam 
D19  = 6 jam 
Ø 12 = 4,5 jam 
Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D13  = 8,5 jam 
D16  = 8,5 jam 
D19  = 8,5 jam 
Ø 12 = 7 jam 
Ø 10 = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 529 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  






2 𝑗𝑎𝑚 𝑗𝑎𝑚/100 𝑏𝑢𝑎ℎ





















= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 4 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 10 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 16521,97 kg x Rp 13.500 
         =Rp 223.046.622 
Kawat Bendrat (8%) = 1321,76 kg x Rp 15.000 
           =Rp 19.826.366 
Total Biaya Bahan = Rp 242.872.989 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 10  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 1.080.000 
Tukang = 10 OH  x 10  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 9.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 10  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 7.200.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 17.280.000 
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Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 242.872.989+ Rp 17.280.000 
= Rp 260.152.989  
5.10.4 Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 3 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Balok  = 57 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10, Ø8 
• Volume : 10684,86kg 
• Banyaknya tulangan  
D13 = 96 buah 
D16 = 44 buah 
D19 = 398 buah 
Ø 12 = 36 buah 
Ø 10= 2337 buah 
Total Tulangan Utama = 574 buah  
Total Tulangan Beugel = 2337 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 96 buah x 1 bengkokan = 96 bengkokan 
− D16 = 44 buah x 1 bengkokan = 44 bengkokan 
− D19 = 398 buah x 1 bengkokan = 398 bengkokan 
− Ø 12 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− Ø 10= 2337 buah x 3 bengkokan= 7011bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 574 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 7011 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 =  2337 buah x 2 kaitan = 4674 kaitan 
Total kaitan =  4674 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 





D13  = 2 jam 
D16  = 2 jam 
D19  = 2 jam 
Ø 12 = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
D13  = 3,75 jam 
D16  = 3,75 jam 
D19  = 3,75 jam 
Ø 12 = 3 jam 
Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
D13  = 6 jam 
D16  = 6 jam 
D19  = 6 jam 
Ø 12 = 4,5 jam 
Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
D13  = 8,5 jam 
D16  = 8,5 jam 
D19  = 8,5 jam 
Ø 12 = 7 jam 
Ø 10 = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 529 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3733 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 2,41 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 7 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 10684,86kg x Rp 13.500 
         =Rp 144.232.061 
Kawat Bendrat (8%) = 854,71 kg x Rp 15.000 
           =Rp 12.820.628 
Total Biaya Bahan = Rp 157.052.689 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 6  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 720.000 
Tukang = 10 OH  x 6  Hari x Rp 100.000 
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    = Rp 6.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 6  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.800.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 11.520.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 157.052.689+ Rp 11.520.000 
= Rp 168.571.689 
5.10.5 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1 
Volume Bekisting Plat Lantai 3 = 427,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat lantai 3 adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0262123 OH 
- Tukang  = 0,2623267 OH 
- P. Tukang = 0,5250063 OH 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
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Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







= 1,84 hari ≈ 2 hari 







= 1 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2 hari + 1 hari = 3 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat lantai 3 
zona 1 membutuhkan waktu 3 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
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 Rp  2.840.000 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 4.260.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 427,9 m2 x Rp 225.000  
= Rp 3.852.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 427,9 m2 x Rp 145.000 
= Rp 930.900 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 427,9 m2 x Rp 12.000 
= Rp 2.053.920 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 427,9 m2 x Rp113.000 
= Rp 16.927.400 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 427,9 m2 x Rp 7.500 
= Rp 642.000 
Total : Rp 24.406.220 
5.10.6 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2 
Volume Bekisting Plat lantai 3 = 554,7 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat lantai 3 adalah : 
- Menyetel = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam= 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
       = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari 
Perhitungan Durasi :  







=  2,2 hari ≈ 3 hari 









= 1,3 hari ≈ 2 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 3 hari + 2 hari = 5 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat lantai 3 
zona 2 membutuhkan waktu 5 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 3  Rp120,000  Rp     360.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 3  Rp100,000   Rp  1.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 3  Rp 80,000   Rp  2.400.000  
 Rp  4.260.000 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 7.100.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
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 = 0,04 x 554,7 m2 x Rp 225.000  
= Rp 4.995.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 554,7 m2 x Rp 145.000 
= Rp 1.206.400 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 554,7 m2 x Rp 12.000 
= Rp 2.662.560 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 554,7 m2 x Rp113.000 
= Rp 21.938.950 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 554,7 m2 x Rp 7.500 
= Rp 832.050 
Total : Rp 31.634.960 
5.10.7 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 3 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 590,97 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 518 buah 
− Ø 8 = 687 buah 
Total Tulangan = 1205 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 518 buah x 4 bengkokan = 2072 bengkokan 
− Ø 8 = 687 buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 2072 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 518 buah x 2 kaitan = 1036 kaitan 
− Ø 8 = 687 buah x 2 kaitan = 1374 kaitan 
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Total kaitan = 2410 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
Total Tulangan = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 1 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 3 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 590,97 kg x Rp 13.500 
         =Rp 7.978.109 
Kawat Bendrat (8%) = 47,28 kg x Rp 15.000 
           =Rp 709.165 
Total Biaya Bahan = Rp 8.687.274 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 3  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 360.000 
Tukang  = 10 OH  x 3   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 3.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 3  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 2.400.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 5.760.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 8.687.274 + Rp Rp 5.760.000= Rp 14.447.274   
5.10.8 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 3 Zona 2  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
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• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 805,22 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 703 buah 
− Ø 8 = 335  buah 
Total Tulangan = 1038 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 703 buah x 4 bengkokan = 2812 bengkokan 
− Ø 8 = 335  buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 2812 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 703 buah x 2 kaitan = 1406 kaitan 
− Ø 8 = 335  buah x 2 kaitan = 1886 kaitan 
Total kaitan = 3292 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
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Total Tulangan = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 0,93 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 5 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 805,22 kg x Rp 13.500 
         =Rp 10.870.524 
Kawat Bendrat (8%) = 64,42 kg x Rp 15.000 
           =Rp 966.269 
Total Biaya Bahan = Rp 11.836.793 
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• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 5  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 600.000 
Tukang  = 10 OH  x 5   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 5.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 5  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.000.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 9.600.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 11.836.793 + Rp Rp 9.600.000 = Rp 21.436.793   
5.10.9 Pekerjaan Pasang Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1 
Volume Bekisting Tangga   = 48,8 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting tangga   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+12 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 9 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 6 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
239 
 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 142,2 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10  = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,34 hari  







= 0,23 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga   
zona 1 membutuhkan waktu 1  hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
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 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,03 x 48,8 m2 x Rp 225.000  
= Rp 330.750 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 48,8 m2x Rp 145.000 
= Rp 105.850 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 48,8 m2x Rp 12.000 
= Rp 234.000 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 48,8 m2x Rp113.000 
= Rp 1.930.040 
• Minyak bekisting 
= 0,15 x 48,8 m2x Rp 7.500 
= Rp 54.750 
Total : Rp 2.655.390 
Total biaya = Rp 4.686.699 
5.10.10 Pekerjaan Pasang Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2 
Volume Bekisting Tangga Lantai 2 = 46,06 m2 
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Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting tangga Lantai 2 adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+12 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 9 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 6 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 142,2 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10  = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,3 hari  
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= 0,2 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1  hari + 1  hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga 
Lantai 2 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,03 x 46,06 m2 x Rp 225.000  
= Rp 310.000 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 46,06 m2x Rp 145.000 
= Rp 101.500 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 46,06 m2x Rp 12.000 
243 
 
= Rp 221.160 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 46,06 m2x Rp113.000 
= Rp 1.821.560 
• Minyak bekisting 
= 0,15 x 46,06 m2x Rp 7.500 
= Rp 52.500 
Total : Rp 2.506.720 
Total biaya = Rp 4.515.728 
5.10.11 Pekerjaan Pembesian Tangga Lantai 2 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Tangga = 2 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
• Volume : 567,75 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 16 buah 
− D13  =116 buah 
− Ø 10 = 280 buah 
− Ø 8 = 396 buah 
Total Tulangan = 788 buah  
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 16 buah x 1 bengkokan = 16 bengkokan 
− D13 =116 buah x 1 bengkokan =116 bengkokan 
− Ø 10= 280 buah x 1 bengkokan =280 bengkokan 
− Ø 8 = 396 buah x 1 bengkokan = 396 bengkokan 
Total Tulangan   = 808 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D13 =116 buah x 2 kaitan = 232 kaitan 
− Ø 10 = 280 buah x 2 kaitan = 560 kaitan 
− Ø 8 = 396 buah x 2 kaitan =792 kaitan  
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Total kaitan = 1584 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan  = 8 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan = 13,5 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 21 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 5,75 jam 
− Pasang D13  = 5,75 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan = 21 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
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= 168 jam/hari 




























= 800 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 1,01 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 5 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 567,75 kg x Rp 13.500 
         =Rp 7.664.597 
Kawat Bendrat (8%) = 45,4 kg x Rp 15.000 
           =Rp 681.297 
Total Biaya Bahan = Rp 8.345.894 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 5  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 600.000  
Tukang = 10 OH  x 5  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 5.000.000  
Pemb. Tukang= 10 OH  x 5  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.000.000 




Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 8.345.894+ Rp 9.600.000  
= Rp 17.945.894  
5.10.12 Pekerjaan Pembesian Tangga Lantai 2 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Tangga = 1 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
• Volume : 844,8 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 8 buah 
− D13  = 112 buah 
− Ø 10 = 194 buah 
− Ø 8 = 352 buah 
Total Tulangan = 666 buah  
• Jumlah bengkokan 
− D8 = 8 buah x 1 bengkokan = 8 bengkokan 
− D13 = 112 buah x 1 bengkokan = 112 bengkokan 
− Ø 10= 194 buah x 1 bengkokan =194 bengkokan 
− Ø 8 = 352 buah x 3 bengkokan = 1188 bengkokan 
Total Tulangan   =666 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D13 = 112 buah x 2 kaitan = 192 kaitan 
− Ø 10 = 194 buah x 2 kaitan = 560 kaitan 
− Ø 8 = 352 buah x 2 kaitan =792 kaitan  
Total kaitan = 1316 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
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− D8  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan  = 8 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D8  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan = 13,5 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D8  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 21 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 5,75 jam 
− Pasang D13  = 5,75 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan = 21 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 






























= 800 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 0,83 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 4 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 844,8 kg x Rp 13.500 
         =Rp 11.396.197 
Kawat Bendrat (8%) = 67,5 kg x Rp 15.000 
           =Rp 1.012.995 
Total Biaya Bahan = Rp 12.409.193 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 4  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 480.000  
Tukang = 10 OH  x 4  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 4.000.000  
Pemb. Tukang= 10 OH  x 4  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 3.200.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 7.680.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 12.409.193+ Rp 7.680.000  
= Rp 20.089.193  
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5.10.13 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok  & Tangga Lantai 
2 Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 105,806 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
105,806   m3
7 m3
= 16 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari = 56 jam/hari 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 16 truck x 5 menit/truck =80 menit 
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− Pengujian Slump  
= 16 truck x 5 menit/truck = 80 menit 
Total waktu persiapan = 195 menit 






105,806    m3
29,07 m3/jam 
= 1,98 jam = 119 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 195 menit + 119 menit + 35 menit 
= 349 menit = 5,809 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran zona 1 membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=105,806 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  74.064.547  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
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Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 74.064.547  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 80.634.547  
5.10.14 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok  & Tangga Lantai 2 
Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 104,209 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
104,209   m3
7 m3
=  15 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
➢ Durasi 




• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 15 truck x 5 menit/truck =80 menit 
− Pengujian Slump  
= 15 truck x 5 menit/truck = 80 menit 
Total waktu persiapan = 185 menit 






104,209    m3
29,07 m3/jam 
= 1,98 jam = 119 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 185 menit + 119 menit + 35 menit 
= 349 menit = 5,809 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran zona 2 membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=104,209 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  72.946.589  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
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   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 72.946.589  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 79.516.589  
5.10.15 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1 
Volume bekisting plat lantai 3 = 427,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam/10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
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P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10  = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat lantai 3 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.10.16 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2  
Volume bekisting plat lantai 3 = 554,7 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat lantai 3 adalah : 
255 
 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam/10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10  = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 1.3 hari ≈ 2 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat lantai 3 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 
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Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 
5.10.17 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1 
Volume bekisting balok lantai 3  = 626,85 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting balok lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 = 3,5 jam/10 m2  
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 = 3,5 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
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Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 365,7 m2/hari  
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  





626,85   m2
365,7 m2/hari
= 1,72 hari ≈ 2 hari 





626,85   m2
365,7 m2/hari
= 1,72 hari ≈ 2 hari 
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 2 hari + 2 hari = 4 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting balok lantai 3 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 4 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
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 Rp  2.840.000  
 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000  
 
Total : Rp 5.680.000 
5.10.18 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2 
Volume bekisting balok lantai 3  = 409,9 
modern)  Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. 
Tabel 5.2 Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 
m2 untuk pembongkaran bekisting balok lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2= 3,5 jam/10 m2  
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2= 3,5 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
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• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 365,7 m2/hari  
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  





409,9   m2
365,7 m2/hari
= 1,12 hari ≈ 2 hari 





409,9   m2
365,7 m2/hari
= 1,12 hari ≈ 2 hari 
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 2 hari + 2 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting balok lantai 3 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 4 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 















5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000  
 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000  
 
Total : Rp 5.680.000 
5.10.19 Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1 
Volume bekisting tangga Lantai 2 = 48,8 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting tangga Lantai 2 adalah : 
- Membongkar  = 
3 jam+5 jam
2
 / 10 m2= 4 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
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Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 320 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,15 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting tangga Lantai 2 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  1.600.000  




5.10.20 Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2 
Volume bekisting tangga Lantai 2 Lantai 2 = 46,06  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting tangga Lantai 2 adalah : 
- Membongkar  = 
3 jam+5 jam
2
 / 10 m2 = 4 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 = 320 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,15 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting tangga Lantai 2 zona 2 





- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.10.21 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 3 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 14 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19  
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 3297,55 kg 
• Panjang keperluan tulangan  
− D19 = 1130.02 m  
− Ø 10 = 1260,32 m  
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 192 buah 
− Ø 10 = 544 buah 
Total Tulangan Utama =192 buah  
Total Tulangan Beugel = 544 buah 
• Jumlah bengkokan 
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− D19 = 192 buah x 1 bengkokan = 192bengkokan 
− Ø 10= 544 buah x 3 bengkokan = 1632 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 192 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1632 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 544 buah x 2 kaitan = 1088 kaitan 
Total kaitan = 1088 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 2 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 3,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
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• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 2317 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 

































= 0,24 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 2 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3297,55 kg x Rp 13.500 
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         =Rp 44.516.967 
Kawat Bendrat (8%) = 263,80 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.957.064 
Total Biaya Bahan = Rp 48.474.031 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 1   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 1  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.920.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 48.474.031 + Rp 1.920.000  
= Rp 50.394.031  
5.10.22 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 3 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 18 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D16 
− Beugel   = Ø10 
• Volume : 3750,03 kg 
• Panjang keperluan tulangan  
− D19 = 1126,61 m  
− D16 = 210,31 m 
− Ø 10 = 1467,44 m  
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 196 buah 
− D16 = 32 buah 
− Ø 10 = 708 buah 
Total Tulangan Utama = 228 buah  
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Total Tulangan Beugel = 708 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 196 buah x 1 bengkokan = 192 bengkokan 
− D16 = 32 buah x 1 bengkokan = 32 bengkokan 
− Ø 10= 708 buah x 3 bengkokan = 2124 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 228 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 2124 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 708 buah x 2 kaitan = 1416 kaitan 
Total kaitan = 1416 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− D16  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7, 5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
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− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 1159 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 



































= 0,4 hari  
   Total durasi pembesian = 1,4 hari ≈ 2 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3750,03 kg x Rp 13.500 
         =Rp 50.625.360 
Kawat Bendrat (8%) = 300 kg x Rp 15.000 
           =Rp 4.500.032 
Total Biaya Bahan = Rp 55.125.392 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang  = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 55.125.392 + Rp Rp 3.840.000  
= Rp 58.965.392   
5.10.23 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1 
Volume Bekisting Kolom lantai 3 Lantai 3 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 3 lantai 3 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 










 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10  = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,67 hari ≈ 1 hari 







= 0,34 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 
lantai 3 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
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Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 144,32 m2 x Rp 225.000  
= Rp 1.298.250 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 144,32 m2x Rp 145.000 
= Rp 314.650 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 144,32 m2x Rp 12.000 
= Rp 692.760 
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• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 144,32 m2x Rp113.000 
= Rp 5.708.760 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 144,32 m2x Rp 7.500 
= Rp 216.480 
Total : Rp 8.230.900 
5.10.24 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2 
Volume Bekisting Kolom lantai 3 = 167,52 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 3 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 6 jam / 10 m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2






 x 10= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10  = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,78 hari ≈ 1 hari 







= 0,39 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 
lantai 3 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 












Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 167,52 m2 x Rp 225.000  
 = Rp 1.507.500 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
 = 0,015 x 167,52 m2 x Rp 145.000 
 = Rp 365.400 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 167,52 m2 x Rp 12.000 
= Rp 804.000 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 167,52 m2 x Rp113.000 
= Rp 6.625.190 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 167,52 m2 x Rp 7.500 
= Rp 251.250 
Total : Rp 9.553.340 
5.10.25 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 3 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 3 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
− Beugel   = Ø10  
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• Volume : 2739,464 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 48 buah 
− D13 = 448 buah 
− Ø 10 = 272 buah 
Total Tulangan Utama =496 buah  
Total Tulangan Beugel = 272 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 48 buah x 1 bengkokan = 48 bengkokan 
− D13 = 448 buah x 2 bengkokan = 896 bengkokan 
− Ø 10= 272 buah x 3 bengkokan = 816 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 944 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 816 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 272 buah x 2 kaitan = 544 kaitan 
Total kaitan = 544 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
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− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang D13 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
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Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 0,41 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 2 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2739,464 kg x Rp 13.500 
         =Rp 36.984.673 
Kawat Bendrat (8%) = 219,168 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.287.527 
Total Biaya Bahan = Rp 40.272.200  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 40.272.200  + Rp 3.840.000 
= Rp 44.112.200  
5.10.26 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 3 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 1 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
− Beugel   = Ø10  
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• Volume : 2236,827  kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 36 buah 
− D13 = 302 buah 
− Ø 10 = 204 buah 
Total Tulangan Utama = 338 buah  
Total Tulangan Beugel = 204 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D13 = 302 buah x 2 bengkokan = 604 bengkokan 
− Ø 10= 204 buah x 3 bengkokan = 612 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 640 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 612 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 204 buah x 2 kaitan = 408 kaitan 
Total kaitan = 408 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
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− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang D13 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
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➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 0,27 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 2  hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2236,827 kg x Rp 13.500 
         =Rp 30.197.162 
Kawat Bendrat (8%) = 178,946 kg x Rp 15.000 
           =Rp 2.684.192 
Total Biaya Bahan = Rp 32.881.354  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 120.000 
Tukang = 10 OH  x 1   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 1  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 8 00.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.920.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 32.881.354  + Rp 1.920.000 = Rp 34.801.354  
5.10.27 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 
1 
Volume Bekisting Shearwall Lantai 3 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 3 adalah : 
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- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 7 jam / 10 m2 
- Memasang = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 182,8 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10  = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,43 hari ≈ 1 hari 







= 0,37 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
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= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 
lantai 3 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 78 m2 x Rp 225.000  
= Rp 702.000 
• Kayu Meranti (Shearwall 4/6, 5/7) 
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= 0,015 x 78 m2x Rp 145.000 
= Rp 169.650 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 78 m2x Rp 12.000 
= Rp 374.400 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 78 m2x Rp113.000 
= Rp 3.084.900 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 78 m2x Rp 7.500 
= Rp 117.000 
Total : Rp 4.447.950 
5.10.28 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 
2 
Volume Bekisting Shearwall lantai 3 = 54 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 3 adalah : 
- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 7 jam / 10 m2 
- Memasang = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,5250063
0,0262123
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 pembantu 
tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
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Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 182,8 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10  = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,3 hari ≈ 1 hari 







= 0,17 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari = 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 
lantai 3 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 















5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 54 m2 x Rp 225.000  
 = Rp 486.000 
• Kayu Meranti (Shearwall 4/6, 5/7) 
 = 0,015 x 54 m2 x Rp 145.000 
 = Rp 117.450 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 54 m2 x Rp 12.000 
= Rp 259.200 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 54 m2 x Rp113.000 
= Rp 2.135.700 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 54 m2 x Rp 7.500 
= Rp 81.000 
Total : Rp 3.079.350 
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5.10.29 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 3 
Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 31,937 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 5 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
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= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5  truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 






31,937   m3
29,07 m3/jam 
= 1,1 jam = 66 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 66 menit + 35 menit 
= 186 menit = 3,1 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran kolom & shwarwall zona 1 
membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 = 31,937  m3 x Rp 700.000 
       = Rp  22.355.855  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
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Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 22.355.855  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 28.925.855 
5.10.30 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 3 
Zona 2 
➢ Data 
• Volume beton = 33,77 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 5 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  




Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5  truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 






33,77   m3
29,07 m3/jam 
= 1,16 jam = 70 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 70 menit + 35 menit 
= 190 menit = 3,164 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran kolom & shwarwall zona 2 
membutuhkan waktu 1 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 = 33,77  m3 x Rp 700.000 
       = Rp  23.638.540  
• Upah Pekerja 
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Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 23.638.540  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 30.208.540  
5.10.31 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1 
Volume bekisting kolom lantai 3 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
291 
 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,18 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 3 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  




5.10.32 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 
Zona 2  
Volume bekisting kolom lantai 3 = 167,52  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  











Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 3 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.10.33 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 3 
Zona 1 
Volume bekisting shearwall lantai 3 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
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Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,22 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 3 zona 
1 membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
295 
 
 Rp  2.720.000 
 
5.10.34 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 3 
Zona 2 
Volume bekisting shearwall lantai 3 lantai 3 = 54  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  









= 0,15 hari ≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 3 zona 
2 membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
5.11 Pekerjaan Struktur Lantai 4 
5.9.1 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1 
Volume Bekisting Balok   = 626,85 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 8 jam / 10 m2 
- Memasang = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
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P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 160 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3,5 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10= 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 3,91 hari ≈ 4 hari 







= 1,71 hari ≈ 2 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 4 hari + 2 hari = 6 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok   zona 
1 membutuhkan waktu 6 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 




Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1  OH 4  Rp120,000   Rp     480.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 4  Rp100,000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10  OH 4  Rp 80,000   Rp  3.200.000  
 Rp  5.680.000 
 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total : Rp 8.520.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 626,85 m2x Rp 225.000  
= Rp 6.345.000 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 626,85 m2x Rp 145.000 
= Rp 1.363.000 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 626,85 m2 x Rp 12.000 
= Rp 2.256.600 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 626,85 m2x Rp113.000 
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= Rp 24.792.200 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 626,85 m2 x Rp 7.500 
= Rp 470.175 
Total : Rp 35.226.375 
5.9.2 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2 
Volume Bekisting Balok   = 409,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 8 jam / 10 m2 
- Memasang = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 3, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 160 m2/hari 
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- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3,5 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10= 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 2,56 hari  







= 1,12 hari  
Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2,56 hari + 1,12 hari = 4 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok   zona 
2 membutuhkan waktu 4 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 4  Rp120.000   Rp    480.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 4  Rp100.000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 4  Rp 80.000   Rp  3.600.000  
 Rp  6.080.000 
Total : Rp 6.080.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 409,9  m2 x  Rp 225.000  
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= Rp 4.151.250 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
=  0,015 x 409,9 m2x Rp 145.000 
= Rp 891.750 
• Paku Usuk    
= 0,3 x 409,9 m2 x Rp 12.000 
= Rp 1.475.640 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
=  0.35 x 409,9  m2x Rp113.000 
= Rp 16.212.110 
• Minyak bekisting 
= 0,1 x 409,9 m2 x Rp 7.500 
= Rp 307.500 
Total : Rp 23.038.250 
Total biaya = Rp 33.485.988 
5.9.3 Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 4 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Balok  = 65 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10 
• Volume : 10967,7 kg 
• Banyaknya tulangan  
D13 = 96 buah 
D16 = 36 buah 
D19 = 570 buah 
Ø 12 = 8 buah 
Ø 10= 3477 buah 
Total Tulangan Utama = 718 buah  
Total Tulangan Beugel = 3477 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 96 buah x 1 bengkokan = 96 bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D19 = 570 buah x 1 bengkokan = 570 bengkokan 
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− Ø 12 = 8 buah x 1 bengkokan = 8 bengkokan 
− Ø 10= 3477 buah x 3 bengkokan =10431 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 718 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 10431 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 2228 buah x 2 kaitan = 6954 kaitan 
Total kaitan = 6954 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
D13  = 2 jam 
D16  = 2 jam 
D19  = 2 jam 
Ø 12 = 2 jam 
Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 12 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 12 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D13  = 8,5 jam 
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− Pasang D16  = 8,5 jam 
− Pasang D19  = 8,5 jam 
− Pasang Ø 12 = 7 jam 
− Pasang Ø 10 = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 529 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  






2 𝑗𝑎𝑚 𝑗𝑎𝑚/100 𝑏𝑢𝑎ℎ





















= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


































= 3,32 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 9 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 16521,97 kg x Rp 13.500 
         =Rp 223.046.622 
Kawat Bendrat (8%) = 1321,76 kg x Rp 15.000 
           =Rp 19.826.366 
Total Biaya Bahan = Rp 242.872.989 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 9  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 1.080.000 
Tukang = 10 OH  x 9  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 9.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 9  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 7.200.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 17.280.000 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 242.872.989+ Rp 17.280.000 
= Rp 260.152.989  
5.9.4 Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 4 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Balok  = 57 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10, Ø8 
• Volume : 10684,86kg 
• Banyaknya tulangan  
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− D13 = 96 buah 
− D16  = 44 buah 
− D19 = 398 buah 
− Ø 12  = 36 buah 
− Ø 10 = 2337 buah 
Total Tulangan Utama = 574 buah  
Total Tulangan Beugel = 2337 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 96 buah x 1 bengkokan = 96 bengkokan 
− D16 = 44 buah x 1 bengkokan = 44 bengkokan 
− D19 = 398 buah x 1 bengkokan = 398 bengkokan 
− Ø 12 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− Ø 10= 2337 buah x 3 bengkokan= 7011bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 574 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 7011 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 =  2337 buah x 2 kaitan = 4674 kaitan 
Total kaitan =  4674 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D13  = 2 jam 
− D16  = 2 jam 
− D19  = 2 jam 
− Ø 12 = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 12 = 3 jam 
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− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 6 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 12 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D13  = 8,5 jam 
− Pasang D16  = 8,5 jam 
− Pasang D19  = 8,5 jam 
− Pasang Ø 12 = 7 jam 
− Pasang Ø 10 = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 529 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  




























= 3733 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 2,41 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 6 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 10684,86kg x Rp 13.500 
         =Rp 144.232.061 
Kawat Bendrat (8%) = 854,71 kg x Rp 15.000 
           =Rp 12.820.628 
Total Biaya Bahan = Rp 157.052.689 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 6  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 720.000 
Tukang = 10 OH  x 6  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 6.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 6  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.800.000 




Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 157.052.689+ Rp 11.520.000 
= Rp 168.571.689 
5.9.5 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1 
Volume Bekisting Plat Lantai 4 = 427,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat lantai 4 adalah : 
- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 5,5 jam / 10 
m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 
3, penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 
5 tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 = 233 m2/hari 
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- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10  = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 1,84 hari ≈ 2 hari 







= 1 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2 hari + 1 hari = 3 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat lantai 
4 zona 1 membutuhkan waktu 3 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 












Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total : Rp 4.260.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 427,9 m2 x Rp 225.000  
= Rp 3.852.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 427,9 m2x Rp 145.000 
= Rp 930.900 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 427,9 m2x Rp 12.000 
= Rp 2.053.920 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 427,9 m2x Rp113.000 
= Rp 16.927.400 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 427,9 m2x Rp 7.500 
= Rp 642.000 
Total : Rp 24.406.220 
5.9.6 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2 
Volume Bekisting Plat lantai 4 = 554,7 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat lantai 4 adalah : 
- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 5,5 jam / 10 
m2 
- Memasang = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 3 jam / 10 m2 
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Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 
3, penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 
5 tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







=  2,2 hari ≈ 3 hari 







= 1,3 hari ≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 3 hari + 2 hari = 5 hari 
312 
 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat lantai 
4 zona 2 membutuhkan waktu 5 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 3  Rp120,000  Rp     360.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 3  Rp100,000   Rp  1.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 3  Rp 80,000   Rp  2.400.000  
 Rp  4.260.000 
 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 
Total : Rp 7.100.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 554,7 m2 x Rp 225.000  
= Rp 4.995.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
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= 0,015 x 554,7 m2x Rp 145.000 
= Rp 1.206.400 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 554,7 m2x Rp 12.000 
= Rp 2.662.560 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 554,7 m2x Rp113.000 
= Rp 21.938.950 
• Minyak bekisting 
= 0,2 x 554,7 m2x Rp 7.500 
= Rp 832.050 
Total : Rp 31.634.960 
5.9.7 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 4 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 590,97 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 518 buah 
− Ø 8 = 687 buah 
Total Tulangan = 1205 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 518 buah x 4 bengkokan = 2072 bengkokan 
− Ø 8 = 687 buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 2072 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 518 buah x 2 kaitan = 1036 kaitan 
− Ø 8 = 687 buah x 2 kaitan = 1374 kaitan 
Total kaitan = 2410 kaitan 
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➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
Total Tulangan = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 































= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 0,68 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 3 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 590,97 kg x Rp 13.500 
         =Rp 7.978.109 
Kawat Bendrat (8%) = 47,28 kg x Rp 15.000 
           =Rp 709.165 
Total Biaya Bahan = Rp 8.687.274 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 3  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 360.000 
Tukang  = 10 OH  x 3   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 3.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 3  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 2.400.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 5.760.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 8.687.274 + Rp Rp 5.760.000  
= Rp 14.447.274   
5.9.8 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 4 Zona 2 
Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 4 Zona 2 Pada 
pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan tenaga 
manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
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• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 805,22 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 703 buah 
− Ø 8 = 335  buah 
Total Tulangan = 1038 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 703 buah x 4 bengkokan = 2812 bengkokan 
− Ø 8 = 335  buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 2812 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 703 buah x 2 kaitan = 1406 kaitan 
− Ø 8 = 335  buah x 2 kaitan = 1886 kaitan 
Total kaitan = 3292 kaitan 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
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Total Tulangan = 9,5 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 





























= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 0,93 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 5 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 805,22 kg x Rp 13.500 
         =Rp 10.870.524 
Kawat Bendrat (8%) = 64,42 kg x Rp 15.000 
           =Rp 966.269 
Total Biaya Bahan = Rp 11.836.793 
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• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 5  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 600.000 
Tukang  = 10 OH  x 5   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 5.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 5  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.000.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 9.600.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 11.836.793 + Rp Rp 9.600.000  
= Rp 21.436.793   
5.9.9 Pekerjaan Pasang Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1 
Volume Bekisting Tangga   = 48,8 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting tangga   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+12 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 9 jam / 10 m2 
- Memasang = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 6 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 
3, penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 
5 tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
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P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 142,2 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10   = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,34 hari  







= 0,23 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 0,34 hari + 0,23 hari = 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga   
zona 1 membutuhkan waktu 1  hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 





10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 1.420.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,03 x 48,8 m2 x Rp 225.000  
= Rp 330.750 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 48,8 m2x Rp 145.000 
= Rp 105.850 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 48,8 m2 x Rp 12.000 
= Rp 234.000 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 48,8 m2x Rp113.000 
= Rp 1.930.040 
• Minyak bekisting 
= 0,15 x 48,8 m2x Rp 7.500 
= Rp 54.750 
Total : Rp 2.655.390 
5.9.10 Pekerjaan Pasang Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2 
Volume Bekisting Tangga   = 46,06 m2 
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Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting tangga   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+12 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 9 jam / 10 m2 
- Memasang = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 = 6 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 








 = 10 pekerja 
P. Tukang = 
0,6663542
0,0332694
 = 20 pekerja 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 
3, penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 
5 tukang dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10= 142,2 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10  = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  







= 0,3 hari  
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= 0,2 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 0,3 hari + 0,2 hari = 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga   
zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 1.420.000 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,03 x 46,06 m2 x Rp 225.000  
= Rp 310.000 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 46,06 m2x Rp 145.000 
= Rp 101.500 
• Paku Usuk    
= 0,4 x 46,06 m2x Rp 12.000 
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= Rp 221.160 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 46,06 m2 x Rp113.000 
= Rp 1.821.560 
• Minyak bekisting 
= 0,15 x 46,06 m2 x Rp 7.500 
= Rp 52.500 
 
Total : Rp 2.506.720 
Total biaya = Rp 4.515.728 
5.9.11 Pekerjaan Pembesian Tangga Lantai 3 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Tangga = 2 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
• Volume : 567,75 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 16 buah 
− D13  =116 buah 
− Ø 10 = 280 buah 
− Ø 8 = 396 buah 
Total Tulangan = 788 buah  
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 16 buah x 1 bengkokan = 16 bengkokan 
− D13 =116 buah x 1 bengkokan =116 bengkokan 
− Ø 10= 280 buah x 1 bengkokan =280 bengkokan 
− Ø 8 = 396 buah x 1 bengkokan = 396 bengkokan 
Total Tulangan   = 808 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D13 =116 buah x 2 kaitan = 232 kaitan 
− Ø 10 = 280 buah x 2 kaitan = 560 kaitan 
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− Ø 8 = 396 buah x 2 kaitan =792 kaitan  
Total kaitan = 1584 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan  = 8 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan = 13,5 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 21 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 5,75 jam 
− Pasang D13  = 5,75 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan = 21 jam 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
325 
 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 




























= 800 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 1,01 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 5 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 567,75 kg x Rp 13.500 
         =Rp 7.664.597 
Kawat Bendrat (8%) = 45,4 kg x Rp 15.000 
           =Rp 681.297 
Total Biaya Bahan = Rp 8.345.894 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 5  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 600.000  
Tukang = 10 OH  x 5  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 5.000.000  
Pemb. Tukang= 10 OH  x 5  Hari x Rp 80.000 
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    = Rp 4.000.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 9.600.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 8.345.894+ Rp 9.600.000  
= Rp 17.945.894  
5.9.12 Pekerjaan Pembesian Tangga Lantai 3 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Tangga = 1 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
• Volume : 844,8 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 8 buah 
− D13  = 112 buah 
− Ø 10 = 194 buah 
− Ø 8 = 352 buah 
Total Tulangan = 666 buah  
• Jumlah bengkokan 
− D8 = 8 buah x 1 bengkokan = 8 bengkokan 
− D13 = 112 buah x 1 bengkokan = 112 bengkokan 
− Ø 10= 194 buah x 1 bengkokan =194 bengkokan 
− Ø 8 = 352 buah x 3 bengkokan = 1188 bengkokan 
Total Tulangan   =666 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D13 = 112 buah x 2 kaitan = 192 kaitan 
− Ø 10 = 194 buah x 2 kaitan = 560 kaitan 
− Ø 8 = 352 buah x 2 kaitan =792 kaitan  




➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D8  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan  = 8 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D8  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan = 13,5 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D8  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 21 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 5,75 jam 
− Pasang D13  = 5,75 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan = 21 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
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= 168 jam/hari 
 




























= 800 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 0,83 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 4 hari 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 844,8 kg x Rp 13.500 
         =Rp 11.396.197 
Kawat Bendrat (8%) = 67,5 kg x Rp 15.000 
           =Rp 1.012.995 
Total Biaya Bahan = Rp 12.409.193 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 4  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 480.000  
Tukang = 10 OH  x 4  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 4.000.000  
Pemb. Tukang= 10 OH  x 4  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 3.200.000 
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Total Biaya Pekerja = Rp 7.680.000  
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 12.409.193+ Rp 7.680.000  
= Rp 20.089.193  
5.9.13 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok  & Tangga Lantai 4 
Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 105,806 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
105,806   m3
7 m3
= 16 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
➢ urasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
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− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 16 truck x 5 menit/truck =80 menit 
− Pengujian Slump  
= 16 truck x 5 menit/truck = 80 menit 
Total waktu persiapan = 195 menit 






105,806    m3
29,07 m3/jam 
= 1,98 jam = 119 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 195 menit + 119 menit + 35 menit 
= 349 menit = 5,809 jam = 1 hari  
Maka, pengecoran zona 1 membutuhkan waktu 1 hari 
➢ nalisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=105,806 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  74.064.547  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
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P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 74.064.547  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 80.634.547  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 80.634.547  + 15% x Rp 80.634.547   
= Rp  92.729.729  
Maka harga satuan pengecoran zona 1 
= Rp 92.729.729  : 105,806  m3 = Rp 876.409 
5.9.14 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok  & Tangga Lantai 
4 Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 104,209 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  




Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
104,209   m3
7 m3
=  15 truck mixer  
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 15 truck x 5 menit/truck =80 menit 
− Pengujian Slump  
= 15 truck x 5 menit/truck = 80 menit 
Total waktu persiapan = 185 menit 






104,209    m3
29,07 m3/jam 
= 1,98 jam = 119 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 




Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 185 menit + 119 menit + 35 menit 
= 349 menit = 5,809 jam = 1 hari  
 
Maka, pengecoran zona 2 membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=104,209 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  72.946.589  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 72.946.589  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 79.516.589  
5.9.15 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1 
Volume bekisting plat lantai 4 = 427,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2  / 10 m
2 
= 3 jam/10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
10. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
11. Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
12. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat lantai 4, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
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- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat lantai 4 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
 
5.9.16 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2  
Volume bekisting plat lantai 4 = 554,7 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2  / 10 m
2 




Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 0,0262123/0,0262123 = 1 pekerja 
2. Tukang = 0,2623267/0,0262123 = 10 pekerja 
3. P. Tukang = 0,5250063/0,0262123 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat lantai 4, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 
Total    = 248 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 1.3 hari  
≈ 2 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat lantai 4 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
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Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 
5.9.17 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1  
Volume bekisting balok lantai 4  = 626,85 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting balok lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2  / 10 m
2 
= 3,5 jam/10 m2  
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
2. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 




Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 
4, penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 
5 tukang dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari   
 
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting
Produktivitas   
= 
626,85   m2
365,7 m2/hari
= 1,72 hari ≈ 2 hari 
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 2 hari + 2 hari = 4 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting balok lantai 4 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 












Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000  
 
5.9.18 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2 
Volume bekisting balok lantai 4  = 409,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting balok lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2= 3,5 jam/10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
2. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
3. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 
4, penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 
5 tukang dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
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Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting
Produktivitas   
= 
409,9   m2
365,7 m2/hari
 
= 1,12 hari  
≈ 2 hari 
 
Jadi, pembongkaran bekisting balok lantai 4 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
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 Rp  2.840.000  
 
5.9.19 Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1 
Volume bekisting tangga Lantai 3 = 48,8 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting tangga Lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
3 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 4 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
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   = 
128 jam/hari
4 jam/10m2
 x 10 
   = 320 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  








= 0,15 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting tangga zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
    Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
    Harga satuan per m2 = Rp 33.453 
 
5.9.20 Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2 
Volume bekisting tangga Lantai 3 Lantai 3 = 42,66  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting tangga Lantai 3 adalah : 
- Membongkar  = 
3 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 4 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
4 jam/10m2
 x 10 
   = 320 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
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- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,15 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting tangga Lantai 3 zona 
2 membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
     
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
    Harga satuan per m2 = Rp 35.454 
 
5.9.21 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 4 Zona 1  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 14 
• Diameter tulangan 
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− Utama & Torsi = D19  
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 3297,55 kg 
• Panjang keperluan tulangan  
− D19 = 1130.02 m  
− Ø 10 = 1260,32 m  
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 192 buah 
− Ø 10 = 544 buah 
Total Tulangan Utama =192 buah  
Total Tulangan Beugel = 544 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 192 buah x 1 bengkokan = 192bengkokan 
− Ø 10= 544 buah x 3 bengkokan = 1632 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 192 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1632 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 544 buah x 2 kaitan = 1088 kaitan 
Total kaitan = 1088 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 2 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 3,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
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− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 2317 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 






























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 

































= 0,24 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3297,55 kg x Rp 13.500 
         =Rp 44.516.967 
Kawat Bendrat (8%) = 263,80 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.957.064 
Total Biaya Bahan = Rp 48.474.031 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 1   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 1  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.920.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 48.474.031 + Rp 1.920.000  




Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 50.394.031  + 15% x Rp 50.394.031  
= Rp  57.953.135  
 
Maka harga satuan pembesian kolom Lantai 4 zona 
1  
= Rp  57.953.135  : 3297,55 kg = Rp 17.575 
 
5.9.22 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 4 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 16 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D16 
− Beugel   = Ø10 
• Volume : 3525,25 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 196 buah 
− D16 = 16 buah 
− Ø 10 = 620 buah 
Total Tulangan Utama = 212buah  
Total Tulangan Beugel = 620 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 196 buah x 1 bengkokan = 192 bengkokan 
− D16 = 16 buah x 1 bengkokan = 16 bengkokan 
− Ø 10= 620buah x 3 bengkokan = 1860 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 212 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1860 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 620 buah x 2 kaitan = 1240 kaitan 




➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− D16  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7, 5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
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= 168 jam/hari 
 





























= 1461 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 

































= 0,32 hari  




➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3525,25 kg x Rp 13.500 
         = Rp 47.590.832 
Kawat Bendrat (8%) = 282 kg x Rp 15.000 
           =Rp 4.230.296 
Total Biaya Bahan = Rp 51.821.128  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang  = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 51.821.128  + Rp Rp 3.840.000  
= Rp 55.661.128   
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 58.965.392   + 15% x Rp 58.965.392   
= Rp  64.010.297  
 
Maka harga satuan pembesian kolom Lantai 4 zona 
2  
= Rp  64.010.297  : 3525,25 kg = Rp 18.158 
 
 
5.9.23 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1 
Volume Bekisting Kolom Lantai 4 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 4 lantai 4 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 6 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
a. Mandor = 
0,0332694/0,0332694 = 1 
pekerja 
b. Tukang = 
0,3329531/0,0332694 = 10 
pekerja 
c. P. Tukang = 
0,6663542/0,0332694 = 20 
pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 




- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel   
Waktu menyetel bekisting lantai 4 zona 1 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,18 hari + 0,2 hari 
= 1 hari (karena bekisting digunakan lagi setelah 
pemakaian pada lantai 3) 
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,34 hari  
≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 
lantai 4 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 
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Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 144,32 m2  
 = 5,77 m3 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 144,32 m2 
= 2,17 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 144,32 m2 
= 57,73 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 144,32 m2 
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= 50,52 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 144,32 m2 
= 28,864 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 5,77 m3 x Rp 225.000  
= Rp 1.298.250 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 2,17 m3 x Rp 145.000 
= Rp 314.650 
• Paku Usuk    
= 57,73 kg x Rp 12.000 
= Rp 692.760 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 50,52 lbr x Rp113.000 
= Rp 5.708.760 
• Minyak bekisting 
= 28,864 liter x Rp 7.500 
= Rp 216.480 
 
Total : Rp 8.230.900 
 
5.9.24 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2 
Volume Bekisting Kolom lantai 4 = 167,52 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 4 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 6 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3 jam / 10 m2 
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Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
- Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
- Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
- P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel   
Waktu menyetel bekisting lantai 4 zona 2 
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= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,39 hari + 0,24 hari 
= 0,63 hari 
= 1 hari (karena bekisting digunakan lagi setelah 
pemakaian pada lantai 4) 
 
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,39 hari  
≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 
lantai 4 zona 2 membutuhkan waktu 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  














Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 167,52 m2  
 = 6,7 m3 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 167,52 m2  
= 2,52 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 167,52 m2  
= 67 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 167,52 m2  
= 58,63 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 167,52 m2  
= 33,50 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 6,7 m3 x Rp 225.000  
 = Rp 1.507.500 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
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 = 2,52 m3 x Rp 145.000 
 = Rp 365.400 
• Paku Usuk    
= 67 kg x Rp 12.000 
= Rp 804.000 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 58,63 lbr x Rp113.000 
= Rp 6.625.190 
• Minyak bekisting 
= 33,50 liter x Rp 7.500 
= Rp 251.250 
 
Total : Rp 9.553.340 
 
5.9.25 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 4 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan bantuan 
tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 3 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 2739,464 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 48 buah 
− D13 = 448 buah 
− Ø 10 = 272 buah 
Total Tulangan Utama =496 buah  
Total Tulangan Beugel = 272 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 48 buah x 1 bengkokan = 48 bengkokan 
− D13 = 448 buah x 2 bengkokan = 896 bengkokan 
− Ø 10= 272 buah x 3 bengkokan = 816 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 944 bengkokan 
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Total Tulangan Beugel = 816 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 272 buah x 2 kaitan = 544 kaitan 
Total kaitan = 544 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang D13 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
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• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


































= 0,41 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 2 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2739,464 kg x Rp 13.500 
         =Rp 36.984.673 
Kawat Bendrat (8%) = 219,168 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.287.527 
Total Biaya Bahan = Rp 40.272.200  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 40.272.200  + Rp 3.840.000 
= Rp 44.112.200  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 44.112.200  + 15% x Rp 44.112.200  
= Rp  50.729.030   
 
Maka harga satuan pembesian shearwall zona 1  
= Rp  50.729.030   : 2739,464 kg = Rp 18.517 
 
5.9.26 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 4 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
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• Jumlah Shearwall = 1 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 2236,827  kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 36 buah 
− D13 = 302 buah 
− Ø 10 = 204 buah 
Total Tulangan Utama = 338 buah  
Total Tulangan Beugel = 204 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D13 = 302 buah x 2 bengkokan = 604 bengkokan 
− Ø 10= 204 buah x 3 bengkokan = 612 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 640 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 612 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 204 buah x 2 kaitan = 408 kaitan 
Total kaitan = 408 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
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Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang D13 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 






























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 0,27 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 1  hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2236,827 kg x Rp 13.500 
         =Rp 30.197.162 
Kawat Bendrat (8%) = 178,946 kg x Rp 15.000 
           =Rp 2.684.192 
Total Biaya Bahan = Rp 32.881.354  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 120.000 
Tukang = 10 OH  x 1   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 1  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 8 00.000 




Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 32.881.354  + Rp 1.920.000  
= Rp 34.801.354  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 34.801.354  + 15% x Rp 34.801.354  
= Rp  40.021.557  
 
Maka harga satuan pembesian shearwall zona 2  
  = Rp  40.021.557  : 2236,827 kg = Rp 17.892 
 
5.9.27 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 
1 
Volume Bekisting Shearwall Lantai 4 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 4 adalah : 
- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 7 jam / 10 m2 
- Memasang = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2= 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
2. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 




Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 183 m2/hari 
 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10 
   = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel    
Waktu menyetel bekisting lantai 4 zona 1 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 1 hari + 1 hari 
= 1 hari (karena bekisting digunakan lagi setelah 
pemakaian pada lantai 4) 
 
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,37 hari  
≈ 1 hari 
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- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 
lantai 4 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 




5.9.28 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 
2 
Volume Bekisting Shearwall lantai 4 = 54 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 4 adalah : 
- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 7 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
2. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
3. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 





- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 183 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
4 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 320 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,3 hari  
≈ 1 hari 
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,17 hari  
≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 




- Upah Pekerja 
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Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
 
5.9.29 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 4 
Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 31,94m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
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Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 5 truck mixer  
 
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5  truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 










= 1,16 jam = 70 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 70 menit + 35 menit 
= 190 menit = 3,164 jam = 1 hari  
 
Maka, pengecoran kolom & shwarwall zona 1 
membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 = 31,94 m3 x Rp 700.000 
       = Rp  22.355.855  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
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     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 22.355.855  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 28.925.855  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 28.925.855 + 15% x Rp 28.925.855  
= Rp 33.264.733  
 
Maka harga satuan pengecoran kolom & shwarwall 
zona 1 
= Rp 33.264.733  : 31,94m3 = Rp 1.014.576 
 
5.9.30 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 4 
Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 31,60m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)









➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5  truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 








= 1,16 jam = 70 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 70 menit + 35 menit 




Maka, pengecoran kolom & shwarwall zona 2 
membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 = 31,60 m3 x Rp 700.000 
       = Rp  22.118.585  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 22.118.585  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 28.688.585  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 28.688.585 + 15% x Rp 28.688.585  
= Rp 32.991.872  
 




= Rp 32.991.872  : 31,60m3 = Rp 1.044.113 
 
5.9.31 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1 
Volume bekisting kolom lantai 4 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 
= 3 jam /10 m2 
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
- Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
- Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
- P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
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Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
 
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,18 hari  
 
- Reparasi  = 
Volume Bekisting





= 0,2 hari  
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,18 hari + 0,2 hari  
= 0.38 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 4 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
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Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
 
5.9.32 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2 
Volume bekisting kolom lantai 4 lantai 4 = 167,52  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 
= 3 jam /10 m2 
 
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
- Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
- Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 




Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
 
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
      = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
      = 365,7 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,39 hari  
 
- Reparasi  = 
Volume Bekisting









- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 0,39 hari + 0,24 hari  
= 0.63 hari 
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 4 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
5.9.33 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 4 
Zona 1 
Volume bekisting shearwall lantai 4 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2  
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- Reparasi   = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2  
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
2. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
3. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 




Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,22 hari  
≈ 1 hari 
 
- Reparasi   = 
Volume Bekisting





= 0,22 hari  
≈ 1 hari 
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 1 hari + 1 hari 
= 2 hari 
 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 4 
zona 1 membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
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 Rp  2.720.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.720.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
 
5.9.34 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 4 
Zona 2 
Volume bekisting shearwall lantai 4 lantai 4 = 54  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2  
 
- Reparasi   = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 




Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
2. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
3. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,15 hari  




- Reparasi  = 
Volume Bekisting





= 0,15 hari  
≈ 1 hari 
 
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 1 hari + 1 hari 
= 2 hari 
 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 4 
zona 2 membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 















5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
 
5.12 Pekerjaan Struktur Lantai 5 
5.11.1 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1 
Volume Bekisting Balok   = 432,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 8 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting balok , penulis menggunakan 
1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang dan 10 
pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
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• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 160 m2/hari 
 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3,5 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 2,7 hari  
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 1,18 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2,7 hari + 1,18 hari  
= 4 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok   





- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1  OH 4  Rp120,000   Rp     480.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 4  Rp100,000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10  OH 4  Rp 80,000   Rp  3.200.000  
 Rp  5.680.000 
 
Total : Rp 5.680.000 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 432,9 m2  
 = 19,5 m3 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 432,9 m2 
= 6,5 m3  
• Paku Usuk    
= 0,3 x 432,9 m2  
= 129,87  kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 432,9 m2 
= 53 lembar 
• Minyak Bekisting   
= 0,1 x 432,9 m2  
= 43,29 liter 
- Harga bahan / material : 
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• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 19,5 m3x Rp 225.000  
= Rp 4.383.112 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 6,5 m3 x Rp 145.000 
= Rp 942.500 
• Paku Usuk    
= 129,87 kg x Rp 12.000 
= Rp 1.558.440 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 53 lembar x Rp113.000 
= Rp 5.992.418 
• Minyak bekisting 
= 43,29 liter x Rp 7.500 
= Rp 324.675 
 
Total : Rp 13.201.145 
Total biaya + provit (15%) = Rp 24.979.317 
Biaya per m2 = Rp 57.702 
 
5.11.2 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2 
Volume Bekisting Balok   = 409,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok   adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 8 jam / 10 m2 
 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
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- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
1. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
2. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
3. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting balok  , penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 160 m2/hari 
 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3,5 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting







= 2,56 hari  
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 1,12 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2,56 hari + 1,12 hari  
= 4 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok   
zona 2 membutuhkan waktu 4 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 4  Rp120.000   Rp    480.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 4  Rp100.000   Rp  2.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 4  Rp 80.000   Rp  3.600.000  
 Rp  6.080.000 
 
Total : Rp 6.080.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 409,9  m2  
 = 18,45 m3 
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• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 409,9 m2 
= 6,15 m3  
• Paku Usuk    
= 0,3 x 409,9 m2  
= 122,97 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 409,9  m2 
= 143,47 lembar 
• Minyak Bekisting   
= 0,1 x 409,9 m2  
= 41 liter 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 18,45 m3x Rp 225.000  
= Rp 4.151.250 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 6,15 m3 x Rp 145.000 
= Rp 891.750 
• Paku Usuk    
= 122,97 kg x Rp 12.000 
= Rp 1.475.640 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 143,47 lembar x Rp113.000 
= Rp 16.212.110 
• Minyak bekisting 
= 41 liter x Rp 7.500 
= Rp 307.500 
 
Total : Rp 23.038.250 
Total biaya + provit (15%) = Rp 33.025.988 




5.11.3 Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 5 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Balok  = 65 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10 
• Volume : 10967,7 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D13 = 96 buah 
− D16  = 36 buah 
− D19 = 570 buah 
− Ø 12  = 8 buah 
− Ø 10 = 3477 buah 
Total Tulangan Utama = 718 buah  
Total Tulangan Beugel = 3477 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 96 buah x 1 bengkokan = 96 bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D19 = 570 buah x 1 bengkokan = 570 bengkokan 
− Ø 12 = 8 buah x 1 bengkokan = 8 bengkokan 
− Ø 10= 3477 buah x 3 bengkokan =10431 
bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 718 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 10431 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 2228 buah x 2 kaitan = 6954 kaitan 
Total kaitan = 6954 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
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• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D13  = 2 jam 
− D16  = 2 jam 
− D19  = 2 jam 
− Ø 12 = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 12 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 12 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D13  = 8,5 jam 
− Pasang D16  = 8,5 jam 
− Pasang D19  = 8,5 jam 
− Pasang Ø 12 = 7 jam 
− Pasang Ø 10 = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
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• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 529 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 






2 𝑗𝑎𝑚 𝑗𝑎𝑚/100 𝑏𝑢𝑎ℎ





















= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


































= 3,32 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 9 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 16521,97 kg x Rp 13.500 
         =Rp 223.046.622 
Kawat Bendrat (8%) = 1321,76 kg x Rp 15.000 
           =Rp 19.826.366 
Total Biaya Bahan = Rp 242.872.989 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 9  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 1.080.000 
Tukang = 10 OH  x 9  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 9.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 9  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 7.200.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 17.280.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 242.872.989+ Rp 17.280.000 
= Rp 260.152.989  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 260.152.989  + 15% x Rp 260.152.989  
= Rp  299.175.937 
 
Maka harga satuan pembesian Balok zona 1  
= Rp  299.175.937 : 16521,97 kg = Rp 18.108 
 
5.11.4 Pekerjaan Pembesian Balok Lantai 5 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
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• Jumlah Balok  = 57 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10, Ø8 
• Volume : 10684,86kg 
• Banyaknya tulangan  
− D13 = 96 buah 
− D16  = 44 buah 
− D19 = 398 buah 
− Ø 12  = 36 buah 
− Ø 10 = 2337 buah 
Total Tulangan Utama = 574 buah  
Total Tulangan Beugel = 2337 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 96 buah x 1 bengkokan = 96 bengkokan 
− D16 = 44 buah x 1 bengkokan = 44 bengkokan 
− D19 = 398 buah x 1 bengkokan = 398 bengkokan 
− Ø 12 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− Ø 10= 2337 buah x 3 bengkokan= 7011bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 574 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 7011 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 =  2337 buah x 2 kaitan = 4674 kaitan 
Total kaitan =  4674 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D13  = 2 jam 
− D16  = 2 jam 
− D19  = 2 jam 
− Ø 12 = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
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Total Tulangan Utama  = 8 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 12 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 6 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 12 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 22,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D13  = 8,5 jam 
− Pasang D16  = 8,5 jam 
− Pasang D19  = 8,5 jam 
− Pasang Ø 12 = 7 jam 
− Pasang Ø 10 = 7 jam 
Total Tulangan Utama  = 31,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 9,5 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  

































= 529 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  





























= 3733 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 2,41 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 6 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 10684,86kg x Rp 13.500 
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         =Rp 144.232.061 
Kawat Bendrat (8%) = 854,71 kg x Rp 15.000 
           =Rp 12.820.628 
Total Biaya Bahan = Rp 157.052.689 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 6  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 720.000 
Tukang = 10 OH  x 6  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 6.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 6  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.800.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 11.520.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 157.052.689+ Rp 11.520.000 
= Rp 168.571.689 
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 168.571.689 + 15% x Rp 168.571.689 
= Rp  193.858.592 
 
Maka harga satuan pembesian Balok zona 2 
= Rp  193.858.592 : 10684,86kg = Rp 18.145 
 
5.11.5 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1 
Volume Bekisting Plat Lantai 5 = 432,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat lantai 5 adalah : 
- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 5,5 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3 jam / 10 m2 
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Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
4. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
5. Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
6. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat lantai 5, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 233 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting







= 1,86 hari  
≈ 2 hari 
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 1 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2 hari + 1 hari  
= 3 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat lantai 
5 zona 1 membutuhkan waktu 3 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 












Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 




- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 432,9 m2  
 = 17,32 m3 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 432,9 m2 
= 6,5 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 432,9 m2 
= 173,2 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 432,9 m2 
= 151,52 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 432,9 m2 
= 86,6 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 17,32 m3 x Rp 225.000  
= Rp 3.897.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 6,5 m3 x Rp 145.000 
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= Rp 942.500 
• Paku Usuk    
= 173,2 kg x Rp 12.000 
= Rp 2.078.400 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 151,52 lbr x Rp113.000 
= Rp 17.121.760 
• Minyak bekisting 
= 86,6 liter x Rp 7.500 
= Rp 649.500 
 
Total : Rp 24.689.160 
Total biaya + Profit (15%) = Rp 33.291.534 
Harga satuan = Rp 76.904 
 
5.11.6 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2 
Volume Bekisting Plat lantai 5 = 555,45 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat lantai 5 adalah : 
- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 5,5 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
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P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat lantai 5, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





=  2,17 hari  
≈ 3 hari 
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 1,3 hari  
≈ 1 hari 
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- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 3 hari + 2 hari  
= 5 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat lantai 
5 zona 2 membutuhkan waktu 5 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 3  Rp120,000  Rp     360.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 3  Rp100,000   Rp  1.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 3  Rp 80,000   Rp  2.400.000  
 Rp  4.260.000 
 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
 




- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 555,45 m2  
 = 22,2 m3 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 555,45 m2 
= 8,33 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 555,45m2 
= 222,18 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 555,45 m2 
= 194,4 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 555,45 m2 
= 111,09 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 22,2 m3 x Rp 225.000  
= Rp 4.995.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 8,33 m3 x Rp 145.000 
= Rp 1.207.850 
• Paku Usuk    
= 222,18 kg x Rp 12.000 
= Rp 2.666.160 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 194,4 lbr x Rp113.000 
= Rp 21.967.200 
• Minyak bekisting 
= 111,09 liter x Rp 7.500 
= Rp 833.175 
Total : Rp 31.669.385 
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Total biaya + Profit (15%) = Rp 44.584.988 
Harga satuan = Rp 80.268 
 
5.11.7 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 5 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 712,92 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 518 buah 
− Ø 8 = 852  buah 
Total Tulangan = 1430 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 518 buah x 4 bengkokan = 2312 bengkokan 
− Ø 8 = 852  buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 2312 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 518 buah x 2 kaitan = 1156 kaitan 
− Ø 8 = 852  buah x 2 kaitan = 1704 kaitan 
Total kaitan = 2860 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
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− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
Total Tulangan = 9,5 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 




















= 0,81 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 4 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 712,92 kg x Rp 13.500 
         =Rp 9.624.366 
Kawat Bendrat (8%) = 57,03 kg x Rp 15.000 
           =Rp 855.499 
Total Biaya Bahan = Rp 10.479.865 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 4  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 480.000 
Tukang  = 10 OH  x 4   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 4.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 4  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 3.200.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 7.680.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 10.479.865 + Rp Rp 7.680.000  
= Rp 18.159.865   
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 18.159.865   + 15% x Rp 18.159.865   
= Rp  20.883.845  
 
Maka harga satuan pembesian plat zona 1  




5.11.8 Pekerjaan Pembesian Plat Lantai 5 Zona 2  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 756,8 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 612 buah 
− Ø 8 = 977  buah 
Total Tulangan = 1589 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 612 buah x 4 bengkokan = 2448 bengkokan 
− Ø 8 = 977  buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 2448 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 612 buah x 2 kaitan = 1224 kaitan 
− Ø 8 = 977  buah x 2 kaitan = 1954 kaitan 
Total kaitan = 3178 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
413 
 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
Total Tulangan = 9,5 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 




















= 0,90 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 4 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 756,8 kg x Rp 13.500 
         =Rp 10.216.854 
Kawat Bendrat (8%) = 60,54 kg x Rp 15.000 
           =Rp 908.165 
Total Biaya Bahan = Rp 11.125.019 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 4  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 480.000 
Tukang  = 10 OH  x 4   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 4.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 4  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 3.200.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 7.680.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 11.125.019 + Rp Rp 7.680.000  
= Rp 18.805.019   
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 18.805.019   + 15% x Rp 18.805.019   
= Rp  21.625.772  
 
Maka harga satuan pembesian plat zona 2  
= Rp  21.625.772  : 756,8 kg = Rp 28.575 
 
5.11.9 Pekerjaan Pasang Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 
1 
Volume Bekisting Tangga Lantai 4 = 21,3 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
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Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting tangga lantai 4 adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+12 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 9 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 6 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 142,2 m2/hari 
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- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10 
   = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,15 hari  
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,1 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 0,15 hari + 0,1 hari  
= 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga 
lantai 4 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 





10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 1.420.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,03 x 21,3 m2  
 = 0,64 m3 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 21,3 m2 
= 0,32 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 21,3 m2 
= 8,52 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 21,3 m2 
= 7,5 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,15 x 21,3 m2 
= 3,2 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,64 m3 x Rp 225.000  
= Rp 144.000 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,32 m3 x Rp 145.000 
= Rp 46.400 
• Paku Usuk    
= 8,52 kg x Rp 12.000 
= Rp 102.240 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
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= 7,5 lbr x Rp113.000 
= Rp 847.500 
• Minyak bekisting 
= 3,2 liter x Rp 7.500 
= Rp 54.900 
 
Total : Rp 1.195.040 
Total biaya + Profit (15%) = Rp 3.007.296 
Harga satuan = Rp 141.188 
 
5.11.10 Pekerjaan Pasang Bekisting Tangga Lantai 4 
Zona 2 
Volume Bekisting Tangga lantai 4 = 42,66 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting tangga lantai 4 adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+12 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 9 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 6 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 




Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 142,2 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10 
   = 213,3 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,3 hari  
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,2 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
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= 0,5 hari + 0,2 hari  
= 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga 




- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 1.420.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,03 x 42,66 m2  
 = 1,28 m3 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 42,66 m2 
= 0,64 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 42,66 m2 
= 17,06 kg 
421 
 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 42,66 m2 
= 14,94 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,15 x 42,66 m2 
= 6,4 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 1,28 m3 x Rp 225.000  
= Rp 288.000 
• Kayu Meranti (Tangga 4/6, 5/7) 
= 0,64 m3 x Rp 145.000 
= Rp 92.800 
• Paku Usuk    
= 17,06 kg x Rp 12.000 
= Rp 204.720 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 14,94 lbr x Rp113.000 
= Rp 1.688.220 
• Minyak bekisting 
= 6,4 liter x Rp 7.500 
= Rp 48.000 
 
Total : Rp 2.321.740 
Total biaya + Profit (15%) = Rp 4.303.001 
Harga satuan = Rp 100.867 
 
5.11.11 Pekerjaan Pembesian Tangga Lantai 4 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Tangga = 2 
• Diameter tulangan 
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− Utama & Torsi = D16,D13,Ø10,Ø8 
− Beugel   = Ø10, Ø8 
• Volume : 567,75 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 16 buah 
− D13  =116 buah 
− Ø 10 = 280 buah 
− Ø 8 = 396 buah 
Total Tulangan = 788 buah  
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 16 buah x 1 bengkokan = 16 bengkokan 
− D13 =116 buah x 1 bengkokan =116 bengkokan 
− Ø 10= 280 buah x 1 bengkokan =280 bengkokan 
− Ø 8 = 396 buah x 1 bengkokan = 396 bengkokan 
Total Tulangan   = 808 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− D13 =116 buah x 2 kaitan = 232 kaitan 
− Ø 10 = 280 buah x 2 kaitan = 560 kaitan 
− Ø 8 = 396 buah x 2 kaitan =792 kaitan  
Total kaitan = 1584 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8  = 2 jam 
Total Tulangan  = 8 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
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− Bengkokan Ø 8  = 3 jam 
Total Tulangan = 13,5 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 8  = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 21 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 5,75 jam 
− Pasang D13  = 5,75 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8  = 4,75 jam 
Total Tulangan = 21 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 




























= 800 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
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Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


















= 1,01 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 5 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 567,75 kg x Rp 13.500 
         =Rp 7.664.597 
Kawat Bendrat (8%) = 45,4 kg x Rp 15.000 
           =Rp 681.297 
Total Biaya Bahan = Rp 8.345.894 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 5  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 600.000  
Tukang = 10 OH  x 5  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 5.000.000  
Pemb. Tukang= 10 OH  x 5  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 4.000.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 9.600.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 8.345.894+ Rp 9.600.000  
= Rp 17.945.894  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 17.945.894  + 15% x Rp 17.945.894  
= Rp  20.637.778  
 
Maka harga satuan pembesian tangga zona 1  
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= Rp  20.637.778  : 567,75 kg = Rp 36.350  
 
5.11.12 Pekerjaan Pembesian Tangga Lantai 4 Zona 2 
 
5.11.13 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok  & Tangga 
Lantai 5 Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 105,806 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
105,806   m3
7 m3
= 16 truck mixer  
 
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
➢ Durasi 




• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 16 truck x 5 menit/truck =80 menit 
− Pengujian Slump  
= 16 truck x 5 menit/truck = 80 menit 
Total waktu persiapan = 195 menit 






105,806    m3
29,07 m3/jam 
= 1,98 jam = 119 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 195 menit + 119 menit + 35 menit 
= 349 menit = 5,809 jam = 1 hari  
 
Maka, pengecoran zona 1 membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=105,806 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  74.064.547  
• Upah Pekerja 
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Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 74.064.547  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 80.634.547  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 80.634.547  + 15% x Rp 80.634.547   
= Rp  92.729.729  
 
Maka harga satuan pengecoran zona 1 
= Rp 92.729.729  : 105,806  m3 = Rp 876.409 
 
5.11.14 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok  & Tangga 
Lantai 5 Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 104,209 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
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Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
104,209   m3
7 m3
=  15 truck mixer  
 
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 15 truck x 5 menit/truck =80 menit 
− Pengujian Slump  
= 15 truck x 5 menit/truck = 80 menit 
Total waktu persiapan = 185 menit 






104,209    m3
29,07 m3/jam 
= 1,98 jam = 119 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
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• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 185 menit + 119 menit + 35 menit 
= 349 menit = 5,809 jam = 1 hari  
 
Maka, pengecoran zona 2 membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=104,209 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  72.946.589  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 




Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 72.946.589  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 79.516.589  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 79.516.589  + 15% x Rp 79.516.589   
= Rp  91.444.077  
 
Maka harga satuan pengecoran zona 2 
= Rp 91.444.077  : 104,209  m3 = Rp 877.503 
 
5.11.15 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Lantai 5 
Zona 1 
Volume bekisting balok lantai 5  = 432,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting balok lantai 5 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2  / 10 m
2 
= 3,5 jam/10 m2  
- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 




Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 
5, penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
 
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting
Produktivitas   
= 
432,9   m2
365,7 m2/hari
 
= 1,21 hari  
- Reparasi  = 
Volume Bekisting
Produktivitas   
= 
432,9   m2
365,7 m2/hari
 
= 1,21 hari  
- Total waktu pembongkaran bekisting 
432 
 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 1,2 hari + 1,2 hari  
= 3 hari 
 
Jadi, pembongkaran bekisting balok lantai 5 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 3 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 3  Rp120.000   Rp    360.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 3  Rp100.000   Rp  1.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 3  Rp 80.000   Rp  2.400.000  
 Rp 4.260.000  
 
Total : Rp 4.260.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 4.899.000 
Biaya per m2 = Rp 11.317 
5.11.16 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Lantai 5 
Zona 2 
Volume bekisting balok lantai 5  = 409,9 
modern)  Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. 
Tabel 5.2 Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 
m2 untuk pembongkaran bekisting balok lantai 5 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2  / 10 m
2 
= 3,5 jam/10 m2  
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- Reparasi  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
4. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
5. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
6. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok lantai 
5, penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 
mandor, 5 tukang dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
 
- Reparasi  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
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   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting
Produktivitas   
= 
409,9   m2
365,7 m2/hari
 
= 1,12 hari  
- Reparasi  = 
Volume Bekisting
Produktivitas   
= 
409,9   m2
365,7 m2/hari
 
= 1,12 hari  
 
- Total waktu pembongkaran bekisting 
= waktu membongkar + waktu reparasi 
= 1,2 hari + 1,2 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting balok lantai 5 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 3 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 3  Rp120.000   Rp     360.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 3  Rp100.000   Rp  1.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 3  Rp 80.000   Rp  2.400.000  
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 Rp  4.260.000  
 
Total : Rp 2.260.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 4.899.000 
Biaya per m2 = Rp 11.952 
 
5.11.17 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Lantai 5 Zona 
1 
Volume bekisting plat lantai 5 = 432,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat lantai 5 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2  / 10 m
2 
= 3 jam/10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
7. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
8. Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
9. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat lantai 5, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
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Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 2 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat lantai 5 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     24.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 3.266.000 




5.11.18 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Lantai 5 Zona 
2  
Volume bekisting plat lantai 5 = 555,45 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat lantai 5 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2  / 10 m
2 
= 3 jam / 10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat lantai 5, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 





- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 1.3 hari  
≈ 2 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat lantai 5 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120,000  Rp     240.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 2  Rp100,000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 3.266.000 
   Biaya satuan per m2 = Rp 5.880 
 
5.11.19 Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga Lantai 4 
Zona 1 
Volume bekisting tangga lantai 4 = 21,3 m2 
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Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting tangga lantai 4 adalah : 
- Membongkar  = 
3 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 4 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
4 jam/10m2
 x 10 




Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,06 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting tangga lantai 4 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
   Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
   Biaya satuan per m2 = Rp 76.667 
 
5.11.20 Pekerjaan Bongkar Bekisting Tangga Lantai 4 
Zona 2 
Volume bekisting tangga lantai 4 lantai 4 = 42,66  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting tangga lantai 4 adalah : 
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- Membongkar  = 
3 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 4 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
4 jam/10m2
 x 10 
   = 320 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting







= 0,15 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting tangga lantai 4 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
   Biaya satuan per m2 = Rp 38.279 
 
5.11.21 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 5 Zona 1  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 12 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19  
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 2826,06kg 
443 
 
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 164 buah 
− Ø 10 = 468 buah 
Total Tulangan Utama =164 buah  
Total Tulangan Beugel = 468 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 164 buah x 1 bengkokan = 164bengkokan 
− Ø 10= 468 buah x 3 bengkokan = 1404 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 164 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1404 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 468 buah x 2 kaitan = 936 kaitan 
Total kaitan = 936 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 2 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 3,75 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
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− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,25 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 2317 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
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Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 

































= 0,19 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2826,06kg x Rp 13.500 
         =Rp 38.151.781  
Kawat Bendrat (8%) = 226 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.391.269 
Total Biaya Bahan = Rp 41.543.050  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 1   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 1  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.920.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 41.543.050  + Rp 1.920.000  
= Rp 43.463.050  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 43.463.050  + 15% x Rp 43.463.050  




Maka harga satuan pembesian kolom Lantai 5 zona 
1  
= Rp  49.982.508  : 2826,06kg = Rp 17.686 
 
 
5.11.22 Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 5 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Kolom = 14 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D16 
− Beugel   = Ø10 
• Volume : 3053,75 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D19 = 168 buah 
− D16 = 16 buah 
− Ø 10 = 544 buah 
Total Tulangan Utama = 184buah  
Total Tulangan Beugel = 544 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D19 = 168 buah x 1 bengkokan = 192 bengkokan 
− D16 = 16 buah x 1 bengkokan = 16 bengkokan 
− Ø 10= 544buah x 3 bengkokan = 1632 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 184 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 1632 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 544 buah x 2 kaitan = 1088 kaitan 
Total kaitan = 1088 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
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• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D19  = 2 jam 
− D16  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7, 5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D19 = 7,25 jam 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 10 
tukang,10 pembantu tukang) 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  

































= 1461 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 

































= 0,28 hari  
Total durasi pembesian ≈ 2 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
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• Harga Bahan 
Besi Beton  = 3053,75 kg x Rp 13.500 
         = Rp 41.225.646 
Kawat Bendrat (8%) = 244,3 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.664.502 
Total Biaya Bahan = Rp 44.890.147  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang  = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 44.890.147  + Rp Rp 3.840.000  
= Rp 48.730.147  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 48.730.147 + 15% x Rp 48.730.147 
= Rp  56.039.669  
 
Maka harga satuan pembesian kolom Lantai 4 zona 
2  
= Rp  56.039.669  : 3053,75 kg = Rp 18.351 
 
5.11.23 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 
1 
Volume Bekisting Kolom Lantai 5 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 5 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
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= 6 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
- Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
- Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
- P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
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Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,67 hari  
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,34 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 
lantai 5 zona 1 membutuhkan waktu 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 












Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 144,32 m2  
 = 5,77 m3 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 144,32 m2 
= 2,17 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 144,32 m2 
= 57,73 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 144,32 m2 
= 50,52 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 144,32 m2 
= 28,864 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 5,77 m3 x Rp 225.000  
= Rp 1.298.250 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 2,17 m3 x Rp 145.000 
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= Rp 314.650 
• Paku Usuk    
= 57,73 kg x Rp 12.000 
= Rp 692.760 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 50,52 lbr x Rp113.000 
= Rp 5.708.760 
• Minyak bekisting 
= 28,864 liter x Rp 7.500 
= Rp 216.480 
 
Total : Rp 8.230.900 
Total biaya + profit (15%) = Rp 6.521.535 
   Biaya satuan per m2 = Rp 45.188 
 
5.11.24 Pekerjaan Pasang Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 
2 
Volume Bekisting Kolom lantai 5 = 167,52 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting kolom lantai 5 adalah : 
- Menyetel  = 
4 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 6 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
- Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
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- Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
- P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 213,3 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,78 hari  
≈ 1 hari 
- Memasang  = 
Volume Bekisting







= 0,39 hari  
≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 1 hari + 1 hari  
= 2 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting kolom 




- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 





10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 2.840.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 167,52 m2  
 = 6,7 m3 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 167,52 m2  
= 2,52 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 167,52 m2  
= 67 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 167,52 m2  
= 58,63 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 167,52 m2  
= 33,50 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 6,7 m3 x Rp 225.000  
 = Rp 1.507.500 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
 = 2,52 m3 x Rp 145.000 
 = Rp 365.400 
• Paku Usuk    
= 67 kg x Rp 12.000 
= Rp 804.000 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
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= 58,63 lbr x Rp113.000 
= Rp 6.625.190 
• Minyak bekisting 
= 33,50 liter x Rp 7.500 
= Rp 251.250 
 
Total : Rp 9.553.340 
Total biaya + profit (15%) = Rp 14.252.341 
   Biaya satuan per m2 = Rp 85.078 
 
5.11.25 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 5 Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 3 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
− Beugel   = Ø10  
• Volume : 2938,786kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 48 buah 
− D13 = 448 buah 
− Ø 10 = 272 buah 
Total Tulangan Utama =496 buah  
Total Tulangan Beugel = 272 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 48 buah x 1 bengkokan = 48 bengkokan 
− D13 = 448 buah x 2 bengkokan = 896 bengkokan 
− Ø 10= 272 buah x 3 bengkokan = 816 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 944 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 816 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 272 buah x 2 kaitan = 544 kaitan 
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Total kaitan = 544 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang D13 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
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• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 




























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 0,41 hari  




➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2938,786kg x Rp 13.500 
         =Rp 39.673.614 
Kawat Bendrat (8%) = 235,103 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.526.543 
Total Biaya Bahan = Rp 43.200.158  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 2   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 43.200.158  + Rp 3.840.000 
= Rp 47.040.158  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 47.040.158  + 15% x Rp 47.040.158  
= Rp  54.096.181   
 
Maka harga satuan pembesian shearwall zona 1  
= Rp  54.096.181   : 2938,786kg = Rp 18.408 
 
5.11.26 Pekerjaan Pembesian Shearwall Lantai 5 Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Shearwall = 1 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D19,D13 
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− Beugel   = Ø10  
• Volume : 2850,128 kg 
• Banyaknya tulangan  
− D16 = 36 buah 
− D13 = 348 buah 
− Ø 10 = 204 buah 
Total Tulangan Utama = 384 buah  
Total Tulangan Beugel = 204 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D16 = 36 buah x 1 bengkokan = 36 bengkokan 
− D13 = 348 buah x 2 bengkokan = 696 bengkokan 
− Ø 10= 204 buah x 3 bengkokan = 612 bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 732 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 612 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 204 buah x 2 kaitan = 408 kaitan 
Total kaitan = 408 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D16  = 2 jam 
− D13  = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 4 jam 
Total Tulangan Beugel = 2 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D16  = 3,75 jam 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 7,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
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− Kaitan D16  = 6 jam 
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 12 jam 
Total Tulangan Beugel = 4.5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D16 = 7,25 jam 
− Pasang D13 = 7,25 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 14,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 1400 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 






























= 3537 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 0,33 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 1  hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2850,128kg x Rp 13.500 
         =Rp 38.476.732 
Kawat Bendrat (8%) = 228,01 kg x Rp 15.000 
           =Rp 3.420.154 
Total Biaya Bahan = Rp 41.896.886 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 120.000 
Tukang = 10 OH  x 1   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 1  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 8 00.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.920.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
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= Rp 41.896.886 + Rp 1.920.000  
= Rp 43.816.886   
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 43.816.886   + 15% x Rp 43.816.886   
= Rp  50.389.419   
 
Maka harga satuan pembesian shearwall zona 2  
  = Rp  50.389.419   : 2850,128kg = Rp 17.680 
 
5.11.27 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 5 
Zona 1 
Volume Bekisting Shearwall Lantai 5 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 5 adalah : 
- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 7 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 




Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 182,8 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
6 jam/10m2
 x 10 
   = 213,3 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,43 hari  
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,37 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 0,43 hari + 03 hari  
= 1 hari 
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Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 
lantai 5 zona 1 membutuhkan waktu 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 1.420.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 78 m2  
 = 3,12 m3 
• Kayu Meranti (Shearwall 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 78 m2 
= 1,17 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 78 m2 
= 31,2 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 78 m2 
= 27,3 lembar 
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• Minyak bekisting  
= 0,2 x 78 m2 
= 15,6 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 3,12 m3 x Rp 225.000  
= Rp 702.000 
• Kayu Meranti (Shearwall 4/6, 5/7) 
= 1,17 m3 x Rp 145.000 
= Rp 169.650 
• Paku Usuk    
= 31,2 kg x Rp 12.000 
= Rp 374.400 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 27,3 lbr x Rp113.000 
= Rp 3.084.900 
• Minyak bekisting 
= 15,6 liter x Rp 7.500 
= Rp 117.000 
 
Total : Rp 4.447.950 
Total biaya + profit (15%) = Rp 6.748.143 
   Biaya satuan per m2 = Rp 86.515 
 
5.11.28 Pekerjaan Pasang Bekisting Shearwall Lantai 5 
Zona 2 
Volume Bekisting Shearwall lantai 5 = 54 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting shearwall lantai 5 adalah : 
- Menyetel  = 
5 𝑗𝑎𝑚+9 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 7 jam / 10 m2 
468 
 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+5 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 4 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
4. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
5. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
6. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 183 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
4 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 




Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,3 hari  
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,17 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 0,3 hari + 0,17 hari  
= 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting shearwall 




- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  




Total : Rp 1.420.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 54 m2  
 = 2,16 m3 
• Kayu Meranti (Shearwall 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 54 m2  
= 0,81 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 54 m2  
= 21,6 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 54 m2  
= 18,9 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 54 m2  
= 10,8 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 2,16 m3 x Rp 225.000  
 = Rp 486.000 
• Kayu Meranti (Shearwall 4/6, 5/7) 
 = 0,81 m3 x Rp 145.000 
 = Rp 117.450 
• Paku Usuk    
= 21,6 kg x Rp 12.000 
= Rp 259.200 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 18,9 lbr x Rp113.000 
= Rp 2.135.700 
• Minyak bekisting 
= 10,8 liter x Rp 7.500 
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= Rp 81.000 
 
Total : Rp 3.079.350 
Total biaya + profit (15%) = Rp 5.174.253 
   Biaya satuan per m2 = Rp 95.819 
 
5.11.29 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall 
Lantai 5 Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 29,596m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 5 truck mixer  
 
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  





Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5  truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 








= 1,16 jam = 70 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 70 menit + 35 menit 
= 190 menit = 3,164 jam = 1 hari  
 
Maka, pengecoran kolom & shwarwall zona 1 
membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
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Beton Readymix K-300 = 29,596 m3 x Rp 700.000 
       = Rp  20.716.937  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 20.716.937  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 27.286.937  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 27.286.937 + 15% x Rp 27.286.937  
= Rp 31.379.978  
 
Maka harga satuan pengecoran kolom & shwarwall 
zona 1 
= Rp 31.379.978  : 29,596m3 = Rp 1.060.291 
 
5.11.30 Pekerjaan Pengecoran Kolom & Shearwall 
Lantai 5 Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 29,20m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
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Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)





= 5 truck mixer  
 
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5  truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 
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= 1,16 jam = 70 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 70 menit + 35 menit 
= 190 menit = 3,164 jam = 1 hari  
 
Maka, pengecoran kolom & shwarwall zona 2 
membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300 = 29,20 m3 x Rp 700.000 
       = Rp  20.442.739  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 200.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
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     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 20.442.739  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 27.012.739  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 27.012.739 + 15% x Rp 27.012.739  
= Rp 31.064.650  
 
Maka harga satuan pengecoran kolom & shwarwall 
zona 2 
= Rp 31.064.650  : 29,20m3 = Rp 1.063.715 
 
5.11.31 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 5 
Zona 1 
Volume bekisting kolom lantai 5 = 144,32 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 5 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 
= 3 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
- Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
- Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
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- P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,18 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 5 zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 
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Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
   Biaya satuan per m2 = Rp 11.315 
 
5.11.32 Pekerjaan Bongkar Bekisting Kolom Lantai 5 
Zona 2 
Volume bekisting kolom lantai 5 = 167,52  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting kolom lantai 5 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2
 / 10 m2 
= 3 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
- Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
- Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 




Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,39 hari  
≈ 1 hari 
 
Jadi, pembongkaran bekisting kolom lantai 5 zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 












Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
   Biaya satuan per m2 = Rp 9.748 
5.11.33 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 5 
Zona 1 
Volume bekisting shearwall lantai 5 = 78 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 5 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
4. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
5. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
6. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 




Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
 
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,22 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 5 
zona 1 membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 





10 OH 1  Rp 80,000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.720.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
   Biaya satuan per m2 = Rp 20.936 
 
5.11.34 Pekerjaan Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 5 
Zona 2 
Volume bekisting shearwall lantai 5 lantai 5 = 54  m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting shearwall lantai 5 adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam /10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
4. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
5. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
6. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
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Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 366 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,15 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting shearwall lantai 5 
zona 2 membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
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   Biaya satuan per m2 = Rp 30.241 
 
5.13 Pekerjaan Struktur Top Floor 
5.12.1 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Top Floor Zona 1 
Volume Bekisting Balok Atap = 111,65 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok atap adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 8 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting balok atap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
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Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 160 m2/hari 
 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3,5 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,69 hari 
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,30 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 0,69 hari + 0,3 hari  
= 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok atap 
zona 1 membutuhkan waktu 1  hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
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Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1  OH 1  Rp120,000   Rp     120.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10  OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 1.420.000 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 111,65 m2  
 = 5,03 m3 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 111,65 m2 
= 1,67 m3  
• Paku Usuk    
= 0,3 x 111,65 m2  
= 33,50 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 111,65 m2 
= 39,08 lembar 
• Minyak Bekisting   
= 0,1 x 111,65 m2  
= 11,7 liter 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 5,03 m3x Rp 225.000  
= Rp 1.131.750 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 1,67 m3 x Rp 145.000 
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= Rp 242.150 
• Paku Usuk    
= 33,05 kg x Rp 12.000 
= Rp 396.600 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 39,08 lembar x Rp113.000 
= Rp 4.416.040 
• Minyak bekisting 
= 11,7 liter x Rp 7.500 
= Rp 87.750 
 
Total : Rp 6.274.290 
Total biaya + profit (15%) = Rp 8.848.434 
   Biaya satuan per m2 = Rp 79.252 
 
5.12.2 Pekerjaan Pasang Bekisting Balok Top Floor Zona 
2 
Volume Bekisting Balok Atap = 178,43 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting balok atap adalah : 
- Menyetel  = 
6 𝑗𝑎𝑚+10 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 8 jam / 10 m2 
 
- Memasang  = 
3 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3,5 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
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Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting balok atap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 160 m2/hari 
 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3,5 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 1,12 hari  
≈ 2 hari 
- Memasang  = 
Volume Bekisting







= 0,48 hari  
≈ 1 hari 
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 2 hari + 1 hari  
= 3 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting balok atap 
zona 2 membutuhkan waktu 3 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 2  Rp120.000   Rp     240.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 2  Rp100.000   Rp  1.000.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 2  Rp 80.000   Rp  1.600.000  
 Rp  2.840.000  
 










Mandor 1  OH 1  Rp120,000   Rp     120.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10  OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
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 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 4.260.000 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,045 x 178,43  m2  
 = 8,03 m3 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 178,43  m2 
= 2,68 m3  
• Paku Usuk    
= 0,3 x 178,43  m2  
= 53,53 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0.35 x 178,43  m2 
= 62,45 lembar 
• Minyak Bekisting   
= 0,1 x 178,43  m2  
= 17,84 liter 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 8,03  m3x Rp 225.000  
= Rp 1.806.750 
• Kayu Meranti (Balok lantai 1 4/6, 5/7) 
= 2,68 m3 x Rp 145.000 
= Rp 388.600 
• Paku Usuk    
= 53,53 kg x Rp 12.000 
= Rp 642.360 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 62,45 lembar x Rp113.000 
= Rp 7.056.850 
• Minyak bekisting 
= 17,84 liter x Rp 7.500 
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= Rp 113.800 
 
Total : Rp 10.008.360 
Total biaya + profit (15%) = Rp 13.142.614 
   Biaya satuan per m2 = Rp 73.657 
 
 
5.12.3 Pekerjaan Pembesian Balok Top Floor Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Jumlah Balok  = 24 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10, Ø8 
• Volume : 1999,29kg 
• Banyaknya tulangan  
− D13 = 68 buah 
− D19 = 68 buah 
− Ø 12  = 32 buah 
− Ø 10 = 716 buah 
Total Tulangan Utama = 168 buah  
Total Tulangan Beugel = 716 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 68 buah x 1 bengkokan = 68 bengkokan 
− D19 = 68 buah x 1 bengkokan = 68 bengkokan 
− Ø 12 = 32 buah x 1 bengkokan = 32 bengkokan 
− Ø 10= 716 buah x 3 bengkokan= 2148bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 168 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 2148 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 =  716 buah x 2 kaitan = 1432 kaitan 




➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D13  = 2 jam 
− D19  = 2 jam 
− Ø 12 = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 12 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 10,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 12 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 16,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D13  = 8,5 jam 
− Pasang D19  = 8,5 jam 
− Pasang Ø 12 = 7 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 23,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
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• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 715 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  





























= 3733 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 


































= 0,72 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 2 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 1999,29kg x Rp 13.500 
         =Rp 26.990.436 
Kawat Bendrat (8%) = 159,94 kg x Rp 15.000 
           =Rp 2.399.150 
Total Biaya Bahan = Rp 29.389.586 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 29.389.586+ Rp 3.840.000 
= Rp 33.229.586 
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 33.229.586 + 15% x Rp 33.229.586 
= Rp  38.214.024 
 
Maka harga satuan pembesian Balok zona 1 
= Rp  38.214.024 : 1999,29kg = Rp 19.114 
 
5.12.4 Pekerjaan Pembesian Balok Top Floor Zona 2 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
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• Jumlah Balok  = 24 
• Diameter tulangan 
− Utama & Torsi = D16,D19,D13,Ø12 
− Beugel    = Ø10, Ø8 
• Volume : 2304,93kg 
• Banyaknya tulangan  
− D13 = 63 buah 
− D19 = 68 buah 
− Ø 12  = 26 buah 
− Ø 10 = 792 buah 
Total Tulangan Utama = 157 buah  
Total Tulangan Beugel = 792 buah 
• Jumlah bengkokan 
− D13 = 63 buah x 1 bengkokan = 63 bengkokan 
− D19 = 68 buah x 1 bengkokan = 68 bengkokan 
− Ø 12 = 26 buah x 1 bengkokan = 26 bengkokan 
− Ø 10= 792 buah x 3 bengkokan= 2376bengkokan 
Total Tulangan Utama  = 157 bengkokan 
Total Tulangan Beugel = 2376 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 =  792 buah x 2 kaitan = 1584 kaitan 
Total kaitan =  1584 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− D13  = 2 jam 
− D19  = 2 jam 
− Ø 12 = 2 jam 
− Ø 10 = 2 jam 
Total Tulangan Utama  = 6 jam 
Total Tulangan Beugel = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
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− Bengkokan D13  = 3,75 jam 
− Bengkokan D19  = 3,75 jam 
− Bengkokan Ø 12 = 3 jam 
− Bengkokan Ø 10 = 3 jam 
Total Tulangan Utama  = 10,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 3 jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan D13  = 6 jam 
− Kaitan D19  = 6 jam 
− Kaitan Ø 12 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan Utama  = 16,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,5 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang D13  = 8,5 jam 
− Pasang D19  = 8,5 jam 
− Pasang Ø 12 = 7 jam 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
Total Tulangan Utama  = 23,5 jam 
Total Tulangan Beugel = 4,75 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 157 jam/hari 
 































= 715 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  





























= 3733 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 
































= 0,72 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 2 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 2304,93kg x Rp 13.500 
         =Rp 31.116.607 
Kawat Bendrat (8%) = 184,39 kg x Rp 15.000 
           =Rp 2.765.921 
Total Biaya Bahan = Rp 33.882.528 
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 2  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 240.000 
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Tukang = 10 OH  x 2  Hari x Rp 100.000 
    = Rp 2.000.000 
Pemb. Tukang= 10 OH  x 2  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 1.600.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 3.840.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 33.882.528+ Rp 3.840.000 
= Rp 37.722.528 
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 37.722.528 + 15% x Rp 37.722.528 
= Rp  43.380.907 
 
Maka harga satuan pembesian Balok zona 2 
= Rp  43.380.907 : 2304,93kg = Rp 18.821 
 
5.12.5 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Top Floor Zona 1 
Volume Bekisting Plat Atap = 147,35 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat atap adalah : 
- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 5,5 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
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10. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
11. Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
12. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat atap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 233 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





= 0,63 hari  
Memasang  = 
Volume Bekisting







= 0,35 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 0,63 hari + 0,35 hari  
= 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat atap 
zona 1 membutuhkan waktu 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 
Total : Rp 1.420.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 147,35 m2  
 = 5,9 m3 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 147,35 m2 
= 2,21 m3  
• Paku Usuk    
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= 0,4 x 147,35 m2 
= 58,94 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 147,35 m2 
= 51,57 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 147,35 m2 
= 29,47 liter 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 5,9 m3 x Rp 225.000  
= Rp 1.327.500 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 2,21 m3 x Rp 145.000 
= Rp 320.450 
• Paku Usuk    
= 58,94 kg x Rp 12.000 
= Rp 707.280 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 51,57 lbr x Rp113.000 
= Rp 5.827.410 
• Minyak bekisting 
= 29,47 liter x Rp 7.500 
= Rp 221.025 
 
Total : Rp 8.403.665 
Total biaya + profit (15%) = Rp 11.297.215 
   Biaya satuan per m2 = Rp 76.669 
 
5.12.6 Pekerjaan Pasang Bekisting Plat Top Floor Zona 2 
Volume Bekisting Plat atap = 106,9 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pemasangan bekisting plat atap adalah : 
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- Menyetel  = 
3 𝑗𝑎𝑚+8 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 5,5 jam / 10 m2 
- Memasang  = 
2 𝑗𝑎𝑚+4 𝑗𝑎𝑚
2
 / 10 m2 
= 3 jam / 10 m2 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat atap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Menyetel  = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2




 x 10 
= 256 m2/hari 
- Memasang = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 𝑗𝑎𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖
3 𝑗𝑎𝑚/10𝑚2
 x 10 
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   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Menyetel  = 
Volume Bekisting





=  0,41 hari  
- Memasang  = 
Volume Bekisting





= 0,25 hari  
- Total waktu fabrikasi bekisting 
= waktu menyetel + waktu memasang 
= 0,41 hari + 0,25 hari  
= 1 hari 
Jadi, fabrikasi dan pemasangan bekisting plat atap 
zona 2 membutuhkan waktu 2 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  




Total : Rp 1.420.000 
 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 0,04 x 106,9 m2  
 = 4,28 m3 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 0,015 x 106,9 m2 
= 1,6 m3  
• Paku Usuk    
= 0,4 x 106,9 m2 
= 42,76 kg 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 0,35 x 106,9 m2 
= 37,42 lembar 
• Minyak bekisting  
= 0,2 x 106,9 m2 
= 21,38 liter 
 
- Harga bahan / material : 
• Kayu Meranti (Bekisting) 
 = 4,28 m3 x Rp 225.000  
= Rp 963.000 
• Kayu Meranti (Kolom 4/6, 5/7) 
= 1,6 m3 x Rp 145.000 
= Rp 232.000 
• Paku Usuk    
= 42,76 kg x Rp 12.000 
= Rp 513.120 
• Plywood (Uk .122x 244 x 9 mm)  
= 37,42 lbr x Rp113.000 
= Rp 4.228.460 
• Minyak bekisting 
= 21,38 liter x Rp 7.500 
= Rp 160.350 
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Total : Rp 6.096.930 
Total biaya + profit (15%) = Rp 8.644.470 
   Biaya satuan per m2 = Rp 80.865 
 
5.12.7 Pekerjaan Pembesian Plat Top Floor Zona 1 
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 180,73 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 80 buah 
− Ø 8 = 329  buah 
Total Tulangan = 409 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 80 buah x 4 bengkokan = 320 bengkokan 
− Ø 8 = 329  buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 320 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 80 buah x 2 kaitan = 160 kaitan 
− Ø 8 = 329  buah x 2 kaitan = 658 kaitan 
Total kaitan = 818 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
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− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
Total Tulangan = 9,5 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 




















= 0,23 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 180,73 kg x Rp 13.500 
         =Rp 2.439.896 
Kawat Bendrat (8%) = 14,46 kg x Rp 15.000 
           =Rp 216.880 
Total Biaya Bahan = Rp 10.479.865 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 1  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 120.000 
Tukang  = 10 OH  x 1   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 1  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 800.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.920.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 10.479.865 + Rp Rp 1.920.000  
= Rp 4.576.776   
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 4.576.776   + 15% x Rp 4.576.776   
= Rp  5.263.292  
 
Maka harga satuan pembesian plat zona 1  




5.12.8 Pekerjaan Pembesian Plat Top Floor Zona 2  
Pada pekerjaan pembesian dilakukan dengan 
bantuan tenaga manusia, berikut analisa pekerjaan 
pembesian : 
➢ Data : 
• Diameter tulangan 
− Utama = Ø10 
− Susut = Ø8 
• Volume : 166,88 kg 
• Banyaknya tulangan  
− Ø 10 = 56 buah 
− Ø 8 = 335  buah 
Total Tulangan = 391 buah  
• Jumlah bengkokan 
− Ø 10= 56 buah x 4 bengkokan = 244 bengkokan 
− Ø 8 = 335  buah x 0 bengkokan = 0 bengkokan 
Total Tulangan = 244 bengkokan 
• Jumlah kaitan 
− Ø 10 = 56 buah x 2 kaitan = 112 kaitan 
− Ø 8 = 335  buah x 2 kaitan = 670 kaitan 
Total kaitan = 782 kaitan 
 
➢ Berdasarkan tabel 2.4 dan tabel 2.5 didapatkan jam 
kerja buruh untuk membuat potongan,bengkokan dan 
kaitan manual serta pemasangan tulangan adalah : 
• Jam kerja tiap 100 potongan 
− Ø 10 = 2 jam 
− Ø 8 = 2 jam 
Total Tulangan = 4 jam 
• Jam kerja tiap 100 bengkokan 
− Bengkokan Ø 10= 3 jam 
− Bengkokan Ø 8 = 3 jam 
Total Tulangan = 6  jam 
• Jam kerja tiap 100 kaitan  
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− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
− Kaitan Ø 10 = 4,5 jam 
Total Tulangan  = 9 jam 
• Jam kerja pemasangan tiap 100 batang 
− Pasang Ø 10 = 4,75 jam 
− Pasang Ø 8 = 4,75 jam 
Total Tulangan = 9,5 jam 
 
➢ Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam/hari 
• Jumlah tenaga kerja = 1 grup ( 1 grup = 1 mandor, 
10 tukang,10 pembantu tukang) 
• Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja = 21 orang x 8 jam/hari  
= 168 jam/hari 
 





























= 1768 𝑏𝑢𝑎ℎ/ℎ𝑎𝑟𝑖  
 
➢ Kebutuhan jam kerja dalam pelaksanaan : 
Berikut ini adalah waktu yang dibutuhkan tenaga 




















= 0,22 hari  
   Total durasi pembesian ≈ 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Besi Beton  = 166,88 kg x Rp 13.500 
         =Rp 2.252.840 
Kawat Bendrat (8%) = 13,35 kg x Rp 15.000 
           =Rp 200.252 
Total Biaya Bahan = Rp 2.453.092 
• Upah Pekerja 
Mando r = 1 OH  x 1  Hari x Rp 120.000 
    = Rp 120.000 
Tukang  = 10 OH  x 1   Hari x Rp 100.000 
    = Rp 1.000.000 
P. Tukang = 10 OH  x 1  Hari x Rp 80.000 
    = Rp 800.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 1.920.000  
 
Total Harga = Bahan + Upah  
= Rp 2.453.092 + Rp Rp 1.920.000  
= Rp 4.373.092   
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 4.373.092   + 15% x Rp 4.373.092   
= Rp  5.029.056  
 
Maka harga satuan pembesian plat zona 2  
= Rp  5.029.056  : 166,88 kg = Rp 30.136 
 
5.12.9 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok Top Floor  
Zona 1 
➢ Data 
• Volume beton = 21,802 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
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− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
21,802   m3
7 m3
= 4 truck mixer  
 
➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,4 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 4 truck x 5 menit/truck =20 menit 
− Pengujian Slump  
= 4 truck x 5 menit/truck = 20 menit 
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Total waktu persiapan = 75 menit 






21,802    m3
29,07 m3/jam 
= 0,41jam = 25 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 75 menit + 25 menit + 35 menit 
= 134 menit = 2,3 jam = 1 hari  
 
Maka, pengecoran zona 1 membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=21,802 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  15.261.476  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 4 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
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     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 15.261.476  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 21.831.479  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 21.831.479  + 15% x Rp 21.831.479   
= Rp  25.106.201  
 
Maka harga satuan pengecoran zona 1 
= Rp 25.106.201  : 21,802  m3 = Rp 1.151.549 
 
5.12.10 Pekerjaan Pengecoran Plat, Balok Top Floor  
Zona 2  
➢ Data 
• Volume beton = 26,79 m3 
• Efisiendi kerja (Ek) : 
− Faktor kondisi peralatan = Baik = 0,75 
Berdasarkan tabel 2.6 
− Faktor operator dan mekanik = terampil = 0,80 
Berdasarkan tabel 2.7 
− Faktor cuaca = terang,cerah, baik = 0,85 
Berdasarkan tabel 2.8 
• Kapasitas produksi concrete pump 
= Delivery capacity (m3/jam) x Efisiensi kerja 
= 57 m3/jam x (0,75 x 0,80 x 0,85) 
= 29,07 m3/jam  
• Kebutuhan truck mixer  
Truk mixer =
Volume beton yang dibutuhkan (m3)
Kapasitas truck mixer (m3)
 
 =
26,79   m3
7 m3




➢ Kebutuhan Tenaga Kerja dalam pelaksanaan 
Jam kerja 1 hari = 8 jam/hari 
Jumlah pekerja = 1 grup berisi 1 mandor, 2 tukang,5 
pembantu tukang 
Maka dalam 1 grup 
Total jam kerja  = 7 orang x 8 jam/hari  
= 56 jam/hari 
 
➢ Durasi 
Perhitungan waktu pelaksanaan pengecoran terdiri 
dari : 
• Waktu persiapan : 
− Pengaturan posisi = 5 menit 
− Pemasangan pompa = 15 menit 
− Waktu tunggu pompa = 15 menit 
− Pegantian antar truck  
= 5 truck x 5 menit/truck =25 menit 
− Pengujian Slump  
= 5 truck x 5 menit/truck = 25 menit 
Total waktu persiapan = 85 menit 






26,79    m3
29,07 m3/jam 
= 0,5 jam = 30 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
• Waktu pasca pelaksanaan : 
− Pembersihan pompa = 10 menit 
− Pembongkaran pompa = 15 menit 
− Perpindahan Alat  = 5 menit 
− Persiapan kembali  = 5 menit 
Total waktu pasca pelaksaan = 35 menit 
 
Waktu total = persiapan + waktu pengecoran + pasca 
pelaksanaan  
= 85 menit + 30 menit + 35 menit 
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= 140 menit = 2,34 jam = 1 hari  
 
Maka, pengecoran zona 2 membutuhkan waktu 1 hari 
 
➢ Analisa Harga Satuan 
• Harga Bahan 
Beton Readymix K-300 berdasarkan brosur Pt. 
Varia Usaha Beton 
Beton Readymix K-300=26,79 m3 x Rp 700.000 
        = Rp  18.755.938  
• Upah Pekerja 
Mandor = 1 OH  x 1 Hari x Rp 120.000 
   = Rp 120.000 
Tukang = 2 OH  x 1 Hari x Rp 100.000 
   = Rp 400.000 
P.Tukang = 5 OH  x 1 Hari x Rp 80.000 
   = Rp 320.000 
Total Biaya Pekerja = Rp 640.000 
• Biaya Alat 
Concrete Pump = 1 buah x 1 Hari x Rp 5.500.000 
     = Rp 5.500.000 
Vibrator   = 2 buah x 1 Hari x Rp 215.000 
     = Rp 430.000 
Total Biaya Alat = Rp 5.930.000 
 
Total Harga = Bahan + Upah + Alat 
= Rp 18.755.938  +Rp 640.000 +Rp 5.930.000 
= Rp 25.325.938  
 
Total Harga + Provit & Overhead (15%) 
= Rp 25.325.938  + 15% x Rp 25.325.938   
= Rp  25.106.201  
 
Maka harga satuan pengecoran zona 2 




5.12.11 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Top Floor 
Zona 1 
Volume bekisting balok atap  = 111,65 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting balok atap adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2  / 10 m
2 
= 3,5 jam/10 m2  
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
4. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
5. Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
6. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok atap, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 





- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari   
 
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting
Produktivitas   
= 
111.65   m2
365,7 m2/hari
 
= 0,30 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting balok atap zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1  OH 1  Rp120,000   Rp     120.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10  OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 




5.12.12 Pekerjaan Bongkar Bekisting Balok Top Floor 
Zona 2 
Volume bekisting balok atap  = 178,43 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting balok atap adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+5 jam
2  / 10 m
2 
= 3,5 jam/10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan pembongkaran bekisting balok atap, 
penulis menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 





- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3,5 jam/10m2
 x 10 
   = 365,7 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting
Produktivitas   
= 
178,63   m2
365,7 m2/hari
 
= 0,49 hari  
≈ 1 hari 
 
Jadi, pembongkaran bekisting balok atap zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1  OH 1  Rp120,000   Rp     120.000  
Tukang 
kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10  OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 




5.12.13 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Top Floor 
Zona 1 
Volume bekisting plat atap = 147,35 m2 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat atap adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2  / 10 m
2 
= 3 jam/10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
13. Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
14. Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
15. P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat atap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
521 
 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,35 hari 
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat atap zona 1 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
   Biaya satuan per m2 = Rp 11.082 
 
5.12.14 Pekerjaan Bongkar Bekisting Plat Top Floor 
Zona 2  
Volume bekisting plat atap = 106,9 m2 
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Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 5.2 
Halaman 86 keperluan jam tenaga kerja tiap 10 m2 untuk 
pembongkaran bekisting plat atap adalah : 
- Membongkar  = 
2 jam+4 jam
2  / 10 m
2 
= 3 jam / 10 m2 
 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,0332694 OH 
- Tukang  = 0,3329531 OH 
- P. Tukang = 0,6663542 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0332694/0,0332694 = 1 pekerja 
Tukang = 0,3329531/0,0332694= 10 pekerja 
P. Tukang = 0,6663542/0,0332694 = 20 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting plat atap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 10 x 8 Jam  = 80 Jam 
P. Tukang = 20 x 8 Jam = 160 Jam 
Total    = 248 Jam 
 
Produktifitas : 
- Membongkar = 
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap cetakan 10 m2
 𝑥 10 
   = 
128 jam/hari
3 jam/10m2
 x 10 
   = 426,6 m2/hari  
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Perhitungan Durasi :  
- Membongkar  = 
Volume Bekisting





= 0,25 hari  
≈ 1 hari 
Jadi, pembongkaran bekisting plat atap zona 2 
membutuhkan waktu pelaksanaan 1 hari. 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
Total biaya + profit (15%) = Rp 1.633.000 
   Biaya satuan per m2 = Rp 15.276 
 
5.14 Pekerjaan Atap 
5.14.1 Pekerjaan Kuda-Kuda Atap Baja 
Pekerjaan ini termasuk pekerjaan mendirikan, 
memasang baut dan menyipat datar kuda-kuda. 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 11-
4. Halaman 283 
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 / ton 
= 8,5 jam/ton 




 / ton 
= 5 jam/ton 




 / m 
= 22 jam/m 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,006048982 OH 
- Tukang  = 0,060536923 OH 
- P. Tukang = 0,060577655 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0060489/0,0060489 = 1 pekerja 
Tukang = 0,0605369/0,0060489 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,0605776/0,0060489= 10 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 
tukang dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 





Jumlah jam kerja 1 grup






= 15,06 ton/hari 
- Pekerjaan Memasang Baut 
 
= 
Jumlah jam kerja 1 grup






= 25,6 ton/hari 
- Pekerjaan Mengelas 
 
= 
Jumlah jam kerja 1 grup






= 5,12 m/hari 
 
Perhitungan Durasi :  
Volume baja : 5,46 ton 
- Pekerjaan Pemasangan  






= 0,18 hari ≈ 1 hari 
- Pekerjaan Memasang Baut 
Kebutuhan baut = 22,5 baut tiap ton (sumber : 
Soedrajat) 
Kebutuhan baut  =  5,46 ton x 22,5 baut tiap ton 
    = 122,85 buah 







   = 4,79 hari ≈ 5 hari 
 
- Pekerjaan Mengelas 
Kapasitas produksi = 22 jam/m 




Kebutuhan las  = 5,46 ton x 2,25 m tiap ton 








      = 2,39 hari ≈ 3 hari 
 Total durasi   = 9 hari 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 











1 OH 1 
 
Rp120,000  
Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1 
 
Rp100,000  
 Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 











1 OH 5 
 
Rp120,000  
Rp     600.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 5 
 
Rp100,000  
 Rp  2.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 5  Rp 80,000   Rp  4.000.000  















1 OH 3 
 
Rp120,000  
Rp     360.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 3 
 
Rp100,000  
 Rp  1.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 3  Rp 80,000   Rp  2.400.000  
 Rp  4.260.000 
 
Total : Rp 12.780.000 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Profil WF 250.125.6.9 
 = 1,15 x 5464,16 kg 
 = 6283,8 kg 
- Harga bahan / material : 
• Profil WF 250.125.6.9 
 = 6283,8 kg x Rp 8.000 
 = Rp 50.270.400 
    Total biaya pemasangan kuda-kuda baja WF 
    = Rp 12.780.000 + Rp 50.270.400 = Rp 75.830.800 
 
5.14.2 Pekerjaan Gording Atap Baja 
Pekerjaan ini termasuk pekerjaan mendirikan, 
memasang baut dan menyipat datar gording. 
Berdasarkan tabel Soedrajat. Analisa  (cara  modern)  
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 11-
4. Halaman 283 




 / ton 
= 6 jam/ton 




 / ton 
528 
 
= 5 jam/ton 
Kebutuhan tenaga kerja dalam pelaksanaan : 
Koefisien Pekerja : 
- Mandor  = 0,006048982 OH 
- Tukang  = 0,060536923 OH 
- P. Tukang = 0,060577655 OH 
 
Kapasitas maksimal pekerja dalam 1 grup : 
Mandor = 0,0060489/0,0060489 = 1 pekerja 
Tukang = 0,0605369/0,0060489 = 10 pekerja 
P. Tukang = 0,0605776/0,0060489= 10 pekerja 
 
Dalam pelaksanaan bekisting pilecap, penulis 
menggunakan 1 grup yang terdiri dari 1 mandor, 5 tukang 
dan 10 pembantu tukang. 
 
Produktifitas kerja dalam 1 grup :  
• Jam bekerja 1 hari = 8 jam kerja. 
• Jumlah jam kerja 1 hari dalam 1 grup : 
Mandor  = 1 x 8 Jam = 8 Jam  
Tukang  = 5 x 8 Jam  = 40 Jam 
P. Tukang = 10 x 8 Jam = 80 Jam 
Total    = 128 Jam 
Produktifitas : 
- Pekerjaan Pemasangan Konstruksi Baja 
 
=  
Jumlah jam kerja 1 grup
Jam kerja tiap ton baja
 =  
128 jam/hari
6 jam/ton
   
= 21,3 ton/hari 
- Pekerjaan Memasang Baut 
 
=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 1 𝑔𝑟𝑢𝑝
𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑡𝑜𝑛 𝑏𝑎𝑗𝑎




= 25,6 ton/hari 
Perhitungan Durasi :  
Volume baja : 4,7 ton 
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= 0,22 hari ≈ 1 hari 
- Pekerjaan Memasang Baut 
Kebutuhan baut = 22,5 baut tiap ton (sumber : 
Soedrajat) 
Kebutuhan baut  =  4,7 ton x 22,5 baut tiap ton 








 = 4,1 hari ≈ 5 hari 
 
Perhitungan Biaya 
- Upah Pekerja 
Perhitungan harga upah berdasarkan harga survey 
lapangan, 
Perhitungan harga upah : 
Jumlah Pekerja x Durasi x Harga Satuan 










Mandor 1 OH 1  Rp120,000  Rp     120.000 
Tukang 
Kayu 
5 OH 1  Rp100,000   Rp  500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 1  Rp 80,000   Rp  800.000  
 Rp  1.420.000 
 











1 OH 5 
 
Rp120,000  





5 OH 5 
 
Rp100,000  
 Rp  2.500.000  
Pembantu 
Tukang 
10 OH 5  Rp 80,000   Rp  4.000.000  
 Rp  7.100.000 
 
Total : Rp 9.600.000 
- Kebutuhan bahan / material : 
• Gording kanal C 150.65.20.2,3 
 = 1,15 x 4692,6 kg 
 = 5396,5 kg 
- Harga bahan / material : 
• Profil WF 250.125.6.9 
 = 5396,6 kg x Rp 8.551,52 
 = Rp 46.148.192 
   Total biaya pemasangan gording  
   = Rp 9.600.000 + Rp 46.148.192 = Rp 55.748.192 
 
5.14.3 Pekerjaan Ikatan Angin Atap Baja 
Pekerjaan ini termasuk pekerjaan mendirikan, 
memasang baut dan menyipat datar wind bracing ikatan 
angin. 
Perhitungan waktu untuk pekerjaan ini berdasarkan 





Sumber: Ir. A. Soedrajat.(1984). Analisa (cara modern). 
Anggaran Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 11-4 
Halaman 283 
  Perhitungan Durasi 
Volume  = 622,17 kg = 0,622 ton 
Kapasitas produksi = 6 jam/ton (diambil rata-rata) 
Durasi   = volume x kapasitas produksi 
   = 0,622 ton x 6 jam/ton 
   = 3,73 jam 





= 3,73 jam 
= 0,46 hari 
 
Gambar 5. 1.  Tabel Jam Kerja Konstruksi Baja 
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Tabel jam kerja yang diperlukan untuk pekerjaan 
memasang baut, mengeling dan pekerjaan lainnya. 
Sumber : Soedrajat.(1984).Analisa(cara modern). Anggaran 
Biaya Pelaksanaan. Bandung: Nova. Tabel 11-5. Halaman 286 
 
- Pekerjaan Memasang Baut 
Kapasitas produksi = 5 jam/ton 
Kebutuhan baut = 28 buah (sumber: 
Perhitungan) 
Durasi  = volume x kapasitas produksi 
   = 28 buah x 5 jam/ton 
   = 1,4 jam 
Penulis menggunakan 1 grup 




   = 1,4 jam 
   = 0,18 hari 
 
Total durasi = 1 hari 
 
Perhitungan Biaya  
Gambar 5. 2 Tabel Jam Kerja Pekerjaan Baja 
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Kebutuhan Tenaga Kerja dalam Pelaksanaan 
Jam Kerja 1 Hari   = 8 jam kerja 
Jumlah Tenaga Kerja = 1 grup 
1 grup, terdiri : 1 mandor 
            10 tukang 
            10 pembantu tukang 
Kebutuhan bahan 
Profil WF 250.125.6.9 622,17 kg 
 
Gaji Upah Pekerja 
Mandor   Rp 120.000 
Tukang Baja  Rp 100.000 
Pembantu Tukang Rp   80.000 
 
Harga Bahan 
- Profil WF 250.125.6.9 Rp 8.000 
 
Koefisien Pekerja 
- Mandor   
1 x 1 hari
622,17 kg
 = 0,0016 
- Tukang   
10 x 1 hari
622,17 kg
 = 0,016 
- Pembantu tukang  
10 x 1 hari
622,17 kg
 = 0,016 
 
Bahan 
- Profil WF 250.125.6.9 
622,17
622,17 kg
 = 1 
 
Analisa Harga Satuan 
  Harga upah = koef x harga satuan 
- Mandor = 0,0016 O.H x Rp 120.000 = Rp 192 
- Tukang = 0,016 O.H x Rp 100.000   = Rp 1.600 
- P.Tukang = 0,016 O.H x Rp 80.000  = Rp 1.280 
Jumlah Sub Harga Satuan                  = Rp 3.072 
 
Harga Bahan = koef x Harga Satuan 
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- Profil WF 250.125.6.9 
 1 x Rp 8000 = Rp 8.000 
Jumlah Sub Harga Satuan                  = Rp 8.000 
 
 Harga Satuan Pekerjaan 
 = Rp 3.072 + Rp 8.000 
 = Rp 11.072 
 
 Biaya 
 Biaya = volume x harga satuan 
           = 622,17 kg x Rp 11.072 






























Kurva S adalah sebuah grafik yang menunjukan kemajuan 
proyek berdasarkan kegiatan, waktu dan bobot pekerjaan yang 
direpresentasikan sebagai presentasi kumulatif dari seluruh 
kegiatan proyek. Visualisasi kurva S dapat memberikan 
informasi mengenai kemajuan proyek dengan 
membandingkannya terhadap jadwal rencana. Dari sinilah 
diketahui apakah ada keterlambatan atau percepatan jadwal 
proyek. Indikasi tersebut dapat menjadi informasi awal guna 
melakukan tindakan koreksi dalam proses pengendalian jadwal. 
Untuk membuat kurva s, jumlah prosentase kumulatif bobot 
masing-masing kegiatan pada suatu periode diantara durasi 
proyek diplotkan terhadap sumbu vertikal sehingga bila 
hasilnya dihubungkan dengan garis, akan membentuk kurva S. 
Bentuk demikian terjadi karena volume pekerjaan pada bagian 
awal biasanya masih sedikit, kemudian pada pertengahan 
meningkat dalam jumlah cukup besar, lalu pada akhir proyek 
volume kegiatan kembali mengecil. 
Untuk menentukan bobot pekerjaan, pendekatan yang 
dilakukan dapat berupa perhitungan presentase berdasarkan 
biaya per item pekerjaan atau kegiatan dibagi total anggaran 
atau berdasarkan volume rencana dari komponen kegiatan 
terhadap volume total kegiatan. 
Penyusun menggunakan kurva S untuk menyajikan progres 
pekerjaan berdasarkan wajtu dan biaya pekerjaan, dikarenakan 
dengan kurva S dapat ditunjukkan lebih rinci mengenai durasi 
dan biaya pekerjaan, serta bobot tiap pekerjaan terhadap 
kumulatif bobot pekerjaan. 
6.2 Hasil Kurva S 
Hasil analisa berupa Kurva S akan kami lampirkan dalam 





























Berdasarkan hasil analisa perhitungan rencana anggaran 
pelaksanaan dan waktu pelaksanaan serta pembahasan yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan:  
1. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 
struktur mulai dari pekerjaan pemancangan hingga lantai 
atap pada Proyek Pembangunan Gedung BPKAD Provinsi 
Jawa Timur adalah 227 hari dengan 8 jam kerja berdasarkan 
analisa harga yang digunakan penulis. 
2. Nilai anggaran biaya yang diperlukan dalam menyelesaikan 
pekerjaan struktur mulai dari pemancangan hingga lantai 
atap pada Proyek Pembangunan Gedung Pembangunan 
Gedung BPKAD Provinsi Jawa Timur adalah sebesar Rp 
8.503.327.754 berdasarkan analisa harga yang digunakan 
penulis. 
7.2.  Saran 
Dalam penentuan metode pelaksanaan di lapangan perlu 
dilakukan pertimbangan baik ketersediaan waktu penyelesaian 
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POTONGAN A-A
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DETAIL PENULANGAN TANGGA A LANTAI 1










































DETAIL PENULANGAN TANGGA A LANTAI 2 , 3 , 4






























































DETAIL PENULANGAN TANGGA A LANTAI 5
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DENAH TANGGA A LANTAI 1
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DENAH TANGGA A LANTAI 2
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DENAH TANGGA A LANTAI 3
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DENAH TANGGA A LANTAI 4
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DENAH TANGGA A LANTAI 5
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PLAT TANGGA T=20cm
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DETAIL PONDASI P1 (5bh)
















TIANG PANCANG 30x30 ; L=18m
POTONGAN 1 - 1

























































catatan : 1. Mutu beton fc'25/K300
2.Tulangan utama U40
3. Sengkang U24







SLOOF 15/20 SLOOF 15/20 SLOOF 15/20 SLOOF 15/20
19
KETERANGAN : PERTEMUAN SLOOF UTAMA ( 30/60 )DENGAN SLOOF PENDUKUNG  ( 20/30 )
























































































































POTONGAN 9 - 9









DETAIL PONDASI P9 (4bh)








KOLOM 30 X 30




















KOLOM PEDESTAIL 20 X 20
KETERANGAN :
BETON BAWAH LANTAI DASAR
- RUANGAN : BETON BETULANG T = 7 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING GRANIT
- PARKIR : BETON BERTULANG T = 12 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING FLOOR HARDENER
30
TIANG PANCANG 30x30 ; L=8m
D19-10
TIANG PANCANG 30x30 ; L=18m
KOLOM 60/60
























: POSISI KOLOM PEDESTAL
LUBANG STROUSS Ø30cm L=6M






























POTONGAN 2 - 2
















DETAIL PONDASI P2 (4bh)
SKALA 1 : 20
D19-10
D16-10














DETAIL PONDASI P4 (8bh)
SKALA 1 : 20
DETAIL PONDASI P3 (4bh)
SKALA 1 : 20
LANTAI GRANIT 60x60
SPESI
BETON BERTULANG T=7cm ( WEARMES M-8) PASIR URUG T=10cm
TANAH URUG SIRTU
POTONGAN 3 - 3
SKALA 1 : 20
POTONGAN 4 - 4
SKALA 1 : 20
LANTAI GRANIT 60x60
SPESI



















































BETON BAWAH LANTAI DASAR
- RUANGAN : BETON BETULANG T = 7 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING GRANIT























TIANG PANCANG 30 X 30 L=18m


















































TIANG PANCANG 30 X 30 L=18m
TIANG PANCANG 30 X 30 L=18m








TIANG PANCANG 30 X 30 L=18m
KOLOM 60/60









































































































-18.00DETAIL PONDASI P5 (6bh)
SKALA 1 : 20
POTONGAN 5 - 5






















BETON BAWAH LANTAI DASAR
- RUANGAN : BETON BETULANG T = 7 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING GRANIT







BETON BERTULANG T=7cm ( WEARMES M-8)
PASIR URUG T=10cm
TANAH URUG SIRTU















SKALA 1 : 20
POT. PEDESTAL





























































1 :   20
1 :   20
22
SPESI









DINDING SHEAR WALL T=25cm
DETAIL PONDASI P6
SKALA 1 : 20
POTONGAN 6 - 6
SKALA 1 : 20













BETON BAWAH LANTAI DASAR
- RUANGAN : BETON BETULANG T = 7 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING GRANIT
- PARKIR : BETON BERTULANG T = 12 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING FLOOR HARDENER














































































1 :   20




DINDING SHEAR WALL T=25cm
POTONGAN 7 - 7
SKALA 1 : 20
DETAIL PONDASI P7
SKALA 1 : 20
90
DINDING SHEAR WALL T=25cm
TANAH URUG SIRTU TANAH URUG SIRTU
LANTAI GRANIT 60x60
SPESI






























BETON BAWAH LANTAI DASAR
- RUANGAN : BETON BETULANG T = 7 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING GRANIT
- PARKIR : BETON BERTULANG T = 12 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING FLOOR HARDENER









9045 90 90 90
450
45




BETON BERTULANG T=7 CM ( WEARMES M-8) PASIR URUG T=10cm
TANAH URUG SIRTU
TIANG PANCANG 30X30 TIANG PANCANG 30X30 TIANG PANCANG 30X30 TIANG PANCANG 30X30
TIANG PANCANG 30X30 TIANG PANCANG 30X30 TIANG PANCANG 30X30 TIANG PANCANG 30X30
D16-10

































1 :   20













TANAH URUG SIRTUTANAH URUG SIRTU
LANTAI GRANIT 60x60
SPESI
BETON BERTULANG T=7 CM ( WEARMES M-8)PASIR URUG T=10cm
TANAH URUG SIRTU
DETAIL PONDASI P8
SKALA 1 : 20
POTONGAN 8 - 8

















BETON BAWAH LANTAI DASAR
- RUANGAN : BETON BETULANG T = 7 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING GRANIT
- PARKIR : BETON BERTULANG T = 12 CM TULANGAN WEARMES M-8 FINISHING FLOOR HARDENER































DINDING SHEA WALL T=25CM
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BALOK 25/60BALOK 25/60
BALOK 30/70
BALOK 25/60 BALOK 25/60
BALOK 25/60






BALOK 30/70 BALOK 30/70 BALOK 30/70 BALOK 30/70 BALOK 30/70
BALOK 30/70BALOK 30/70 BALOK 30/70 BALOK 30/70
BALOK 30/70
BALOK 30/70
































































































































































































































































































































































BALOK 20/40BALOK 20/40BALOK 20/40BALOK 20/40BALOK 20/40



































































































































































































































RENCANA PENULANGAN PLAT Lt. 2, 3, dan 4

















































































































































































































































































































































1. MUTU BETON fc' 25 / K 300
2. TULANGAN UTAMA U 40
3. SENGKANG U 24
1 : 100
RENCANA PENULANGAN PLAT
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BALOK 20/40BALOK 20/40BALOK 20/40BALOK 20/40BALOK 20/40






























































































































































































































BALOK 25/50 BALOK 25/50BALOK 25/50
RENCANA PENULANGAN PLAT Lt. 5


































































































































































































































































































































( STEK UNTUK ANGKER )
12
0
Xref \\Server\DATASERVER\AUTOCAD\AUTOCAD 2012\Surabaya\BPKAD\5 juni 2012 ( siap cetak )\kop BPKAD ( ROSYID ).dwg
CATATAN :
1. MUTU BETON fc' 25 / K 300
2. TULANGAN UTAMA U 40













































BALOK 30/60 BALOK 30/70
BALOK 30/60 BALOK 30/60























































































































































BALOK 20/40 BALOK 20/40 BALOK 20/40 BALOK 20/40BALOK 20/40
BALOK 20/40BALOK 20/40 BALOK 20/40 BALOK 20/40




























































































































































































































RENCANA RING BALK & PLAT ATAP
















































POTONGAN A - A
SKALA 1 : 100
PENEBALAN COR BETON, PENGECORAN







































































































1. MUTU BETON fc' 25 / K 300
2. TULANGAN UTAMA U 40












































































































































DENAH CORE LIFT B Lt. 1












DENAH CORE LIFT B Lt. 2,3,4,5












DENAH ATAPCORE LIFT B

























PLAT DAK BETON T=12cm
SHEAR WALL T=25cm
PLAFOND +2.80
200POTONGAN B - B



































































PLAT DAK BETON T=12cm
SHEAR WALL T=25cm
PLAFOND +2.80
POTONGAN A - A
SKALA 1 : 50
-0.20
BALOK 30/70
PLAT DAK BETON T=12cm
PLAFOND +2.80
BALOK 30/70
PLAT DAK BETON T=12cm
PLAFOND +2.80
BALOK 30/70
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RENC. PENUL. PLAT CORE LIFT B Lt. 1









RENC. PENUL. PLAT ATAP CORE LIFT B
























































































DET. PEMBESIAN SHEAR WALL
SKALA 1 : 20
DET. PEMBESIAN SHEAR WALL
















































































ID Task Name Duration Predecessors Cost
1 1 Proyek Gedung BPKAD Jawa Timur 227 days Rp8.503.327.754
2 1.1 PEKERJAAN PENDAHULUAN 15 days Rp112.544.598
3 1.1.1 Pembersihan Lahan 7 days Rp15.778.000
4 1.1.2 Pemagaran 5 days 3 Rp82.090.901
5 1.1.3 Pengukuran (uitzet) 2 days 4 Rp1.449.000
6 1.1.4 Pemasangan bouwplank 1 day 5 Rp13.226.697
7 1.2 PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH 65 days 6 Rp2.311.817.708
8 1.2.1 Pemancangan 19 days 6 Rp1.138.005.500
9 1.2.2 Galian dan Angkut Pile Cap & Sloof 8 days 8 Rp29.698.750
10 1.2.3 Pecah Kepala Tiang Pancang 6 days 9 Rp9.257.500
11 1.2.4 Pengecoran Lantai Kerja Bawah Pile Cap & Sloo 1 day 10 Rp15.651.306
12 1.2.5 Fabrikasi Besi Pile Cap Zona 1 4 days 8 Rp182.505.618
13 1.2.6 Pasang Besi Pile Cap Zona 1 2 days 11;12 Rp4.416.000
14 1.2.7 Fabrikasi Besi Sloof Zona 1 8 days 12 Rp204.642.802
15 1.2.8 Pasang Besi Sloof Zona 1 3 days 13FS+5 days;14 Rp6.624.000
16 1.2.9 Fabrikasi Besi Pile Cap Zona 2 5 days 14 Rp168.014.558
17 1.2.10 Pasang Besi Pile Cap Zona 2 2 days 11FS+7 days;16 Rp4.416.000
18 1.2.11 Fabrikasi Besi Sloof Zona 2 7 days 16 Rp147.379.834
19 1.2.12 Pasang Besi Sloof Zona 2 3 days 17;18 Rp6.624.000
20 1.2.13 Fabrikasi Besi Kolom Pendek Zona 1 1 day 18 Rp42.788.201
21 1.2.14 Pasang Besi Kolom pendek Zona 1 1 day 15;20 Rp2.208.000
22 1.2.15 Fabrikasi Besi Kolom Pendek Zona 2 1 day 20 Rp46.415.695
23 1.2.16 Pasang Besi Kolom pendek Zona 2 1 day 19;22 Rp2.208.000
24 1.2.17 Fabrikasi Bekisting Pilecap Zona 1 1 day 8 Rp2.648.421
25 1.2.18 Pasang Bekisting Pilecap Zona 1 1 day 21;24 Rp2.648.421
26 1.2.19 Fabrikasi Bekisting Sloof Zona 1 2 days 24 Rp6.316.525
27 1.2.20 Pasang Bekisting Sloof Zona 1 1 day 25;26 Rp3.158.262
28 1.2.21 Fabrikasi Bekisting Pilecap Zona 2 1 day 26 Rp2.655.925
29 1.2.22 Pasang Bekisting Pilecap Zona 2 1 day 23;28 Rp2.655.925
30 1.2.23 Fabrikasi Bekisting Sloof Zona 2 1 day 28 Rp3.893.233
31 1.2.24 Pasang Bekisting Sloof Zona 2 1 day 29;30 Rp3.893.233
32 1.2.25 Pengecoran Pile Cap & Sloof Zona 1 2 days 25;27FS+2 days Rp112.739.663
33 1.2.26 Pengecoran Pile Cap & Sloof Zona 2 1 day 31FS+1 day;29 Rp87.765.973
34 1.2.27 Bongkar Bekisting Pilecap Zona 1 1 day 32 Rp1.633.000
35 1.2.28 Bongkar Bekisting Pilecap Zona 2 1 day 33 Rp1.633.000
36 1.2.29 Bongkar Bekisting Sloof Zona 1 1 day 34 Rp1.633.000
37 1.2.30 Bongkar Bekisting Sloof Zona 2 1 day 35 Rp1.633.000
38 1.2.31 Fabrikasi Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 11 day 30 Rp2.074.991
39 1.2.32 Pasang Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 1 1 day 36;38 Rp2.074.991
40 1.2.33 Fabrikasi Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 21 day 38 Rp2.480.977
41 1.2.34 Pasang Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 2 1 day 37;40 Rp2.480.977
42 1.2.35 Pengecoran Kolom pendek Zona 1 1 day 39 Rp20.814.016
43 1.2.36 Pengecoran Kolom pendek Zona 2 1 day 41 Rp24.398.411
44 1.2.37 Bongkar Bekisting Kolom pendek Zona 1 1 day 42FS+1 day Rp1.633.000
45 1.2.38 Bongkar Bekisting Kolom pendek Zona 2 1 day 43FS+1 day Rp1.633.000
46 1.2.39 Urugan Tanah Bawah 8 days 44;45 Rp8.464.000
47 1.3 PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 40 days 22 Rp520.275.411








Galian dan Angkut Pile Cap & Sloof
Pecah Kepala Tiang Pancang
Pengecoran Lantai Kerja Bawah Pile Cap & Sloof
Fabrikasi Besi Pile Cap Zona 1
Pasang Besi Pile Cap Zona 1
Fabrikasi Besi Sloof Zona 1
Pasang Besi Sloof Zona 1
Fabrikasi Besi Pile Cap Zona 2
Pasang Besi Pile Cap Zona 2
Fabrikasi Besi Sloof Zona 2
Pasang Besi Sloof Zona 2
Fabrikasi Besi Kolom Pendek Zona 1
Pasang Besi Kolom pendek Zona 1
Fabrikasi Besi Kolom Pendek Zona 2
Pasang Besi Kolom pendek Zona 2
Fabrikasi Bekisting Pilecap Zona 1
Pasang Bekisting Pilecap Zona 1
Fabrikasi Bekisting Sloof Zona 1
Pasang Bekisting Sloof Zona 1
Fabrikasi Bekisting Pilecap Zona 2
Pasang Bekisting Pilecap Zona 2
Fabrikasi Bekisting Sloof Zona 2
Pasang Bekisting Sloof Zona 2
Pengecoran Pile Cap & Sloof Zona 1
Pengecoran Pile Cap & Sloof Zona 2
Bongkar Bekisting Pilecap Zona 1
Bongkar Bekisting Pilecap Zona 2
Bongkar Bekisting Sloof Zona 1
Bongkar Bekisting Sloof Zona 2
Fabrikasi Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 1
Pasang Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 2
Pasang Bekisting Kolom pendek LT. 1 Zona 2
Pengecoran Kolom pendek Zona 1
Pengecoran Kolom pendek Zona 2
Bongkar Bekisting Kolom pendek Zona 1
Bongkar Bekisting Kolom pendek Zona 2
Urugan Tanah Bawah
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug

























ID Task Name Duration Predecessors Cost
48 1.3.1 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 1 Zona 1 1 day 22 Rp57.953.135
49 1.3.2 Pasang Besi Kolom Lantai 1 Zona 1 1 day 48;46 Rp2.208.000
50 1.3.3 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 1 Zona 2 1 day 48 Rp33.905.100
51 1.3.4 Pasang Besi Kolom Lantai 1 Zona 2 1 day 50;46 Rp33.905.100
52 1.3.5 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 1 Zona 1 2 days 50 Rp48.714.951
53 1.3.6 Pasang Besi Shearwall Lantai 1 Zona 1 1 day 49;52 Rp24.357.476
54 1.3.7 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 1 Zona 2 1 day 52 Rp34.491.949
55 1.3.8 Pasang Besi Shearwall Lantai 1 Zona 2 1 day 51;54 Rp34.491.949
56 1.3.9 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1 1 day 40 Rp6.365.768
57 1.3.10 Pasang Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1 1 day 53;56 Rp6.365.768
58 1.3.11 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2 1 day 56 Rp6.919.171
59 1.3.12 Pasang Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2 1 day 55;58 Rp6.919.171
60 1.3.13 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1 1 day 58 Rp4.190.571
61 1.3.14 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1 1 day 57;60 Rp4.190.571
62 1.3.15 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2 1 day 60 Rp3.403.626
63 1.3.16 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2 1 day 59;62 Rp3.403.626
64 1.3.17 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 1 Zona 11 day 61 Rp39.582.589
65 1.3.18 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 1 Zona 21 day 63 Rp42.071.573
66 1.3.19 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1 1 day 64FS+14 days Rp1.633.000
67 1.3.20 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2 1 day 65FS+14 days Rp1.633.000
68 1.3.21 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1 1 day 64FS+14 days Rp1.633.000
69 1.3.22 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2 1 day 65FS+14 days Rp1.633.000
70 1.3.23 Fabrikasi Besi Plat Lantai 1 Zona 1 1 day 54 Rp2.100.951
71 1.3.24 Pasang Besi Plat Lantai 1 Zona 1 2 days 64;70 Rp4.201.901
72 1.3.25 Fabrikasi Besi Plat Lantai 1 Zona 2 2 days 70 Rp4.026.306
73 1.3.26 Pasang Besi Plat Lantai 1 Zona 2 3 days 65;72 Rp6.039.459
74 1.3.27 Pengecoran Plat Lantai 1 Zona 1 1 day 71FS+1 day Rp46.002.300
75 1.3.28 Pengecoran Plat Lantai 1 Zona 2 1 day 73 Rp57.932.400
76 1.4 PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 55 days 62 Rp1.248.395.689
77 1.4.1 Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1 4 days 62 Rp33.538.888
78 1.4.2 Pasang Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1 2 days 74;77 Rp16.769.444
79 1.4.3 Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2 2 days 77 Rp16.512.994
80 1.4.4 Pasang Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2 2 days 75;79 Rp16.512.994
81 1.4.5 Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1 2 days 79 Rp21.977.435
82 1.4.6 Pasang Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1 1 day 78;81 Rp10.988.718
83 1.4.7 Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2 3 days 81 Rp32.184.153
84 1.4.8 Pasang Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2 1 day 80;83 Rp10.728.051
85 1.4.9 Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1 1 day 83 Rp3.123.233
86 1.4.10 Pasang Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1 1 day 82;85 Rp3.123.233
87 1.4.11 Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2 1 day 85 Rp2.968.001
88 1.4.12 Pasang Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2 1 day 84;87 Rp2.968.001
89 1.4.13 Fabrikasi Besi Balok Lantai 2 Zona 1 5 days 72 Rp170.311.911
90 1.4.14 Pasang Besi Balok Lantai 2 Zona 1 3 days 86;89 Rp102.187.147
91 1.4.15 Fabrikasi Besi Balok Lantai 2 Zona 2 4 days 89 Rp128.885.402
92 1.4.16 Pasang Besi Balok Lantai 2 Zona 2 2 days 88FS+1 day;91 Rp64.442.701
93 1.4.17 Fabrikasi Besi Plat Lantai 2 Zona 1 3 days 91 Rp14.116.774
94 1.4.18 Pasang Besi Plat Lantai 2 Zona 1 1 day 90;93 Rp4.705.591
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 1 Zona 1
Pasang Besi Kolom Lantai 1 Zona 1
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 1 Zona 2
Pasang Besi Kolom Lantai 1 Zona 2
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 1 Zona 1
Pasang Besi Shearwall Lantai 1 Zona 1
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 1 Zona 2
Pasang Besi Shearwall Lantai 1 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1
Pasang Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2
Pasang Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 1 Zona 1
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 1 Zona 2
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 1
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 1 Zona 2
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 1
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 1 Zona 2
Fabrikasi Besi Plat Lantai 1 Zona 1
Pasang Besi Plat Lantai 1 Zona 1
Fabrikasi Besi Plat Lantai 1 Zona 2
Pasang Besi Plat Lantai 1 Zona 2
Pengecoran Plat Lantai 1 Zona 1
Pengecoran Plat Lantai 1 Zona 2
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2
Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1
Pasang Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2
Pasang Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1
Pasang Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2
Pasang Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1
Pasang Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2
Pasang Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2
Fabrikasi Besi Balok Lantai 2 Zona 1
Pasang Besi Balok Lantai 2 Zona 1
Fabrikasi Besi Balok Lantai 2 Zona 2
Pasang Besi Balok Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Besi Plat Lantai 2 Zona 1
Pasang Besi Plat Lantai 2 Zona 1
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug

























ID Task Name Duration Predecessors Cost
95 1.4.19 Fabrikasi Besi Plat Lantai 2 Zona 2 4 days 93 Rp19.721.849
96 1.4.20 Pasang Besi Plat Lantai 2 Zona 2 1 day 92;95 Rp4.930.462
97 1.4.21 Fabrikasi Besi Tangga Lantai 1 Zona 1 4 days 95 Rp17.420.347
98 1.4.22 Pasang Besi Tangga Lantai 1 Zona 1 1 day 94;97 Rp4.355.087
99 1.4.23 Fabrikasi Besi Tangga Lantai 1 Zona 2 3 days 97 Rp17.326.929
100 1.4.24 Pasang Besi Tangga Lantai 1 Zona 2 1 day 96;99 Rp5.775.643
101 1.4.25 Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1 1 day 98 Rp92.729.729
102 1.4.26 Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2 1 day 100 Rp91.444.077
103 1.4.27 Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1 1 day 101FS+14 days Rp1.633.000
104 1.4.28 Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2 1 day 102FS+14 days Rp1.633.000
105 1.4.29 Bongkar Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1 1 day 101FS+14 days Rp1.633.000
106 1.4.30 Bongkar Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2 1 day 102FS+14 days Rp1.633.000
107 1.4.31 Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1 1 day 101FS+14 days Rp1.633.000
108 1.4.32 Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2 1 day 102FS+14 days Rp1.633.000
109 1.4.33 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 2 Zona 1 1 day 99 Rp30.080.568
110 1.4.34 Pasang Besi Kolom Lantai 2 Zona 1 1 day 109;101 Rp30.080.568
111 1.4.35 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 2 Zona 2 1 day 109 Rp33.907.369
112 1.4.36 Pasang Besi Kolom Lantai 2 Zona 2 1 day 111;102 Rp33.907.369
113 1.4.37 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 2 Zona 1 1 day 111 Rp25.364.515
114 1.4.38 Pasang Besi Shearwall Lantai 2 Zona 1 1 day 110;113 Rp25.364.515
115 1.4.39 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 2 Zona 2 1 day 113 Rp21.114.779
116 1.4.40 Pasang Besi Shearwall Lantai 2 Zona 2 1 day 112;115 Rp21.114.779
117 1.4.41 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1 1 day 87 Rp5.549.268
118 1.4.42 Pasang Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1 1 day 114;117 Rp5.549.268
119 1.4.43 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2 1 day 117 Rp7.126.171
120 1.4.44 Pasang Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2 1 day 116;119 Rp7.126.171
121 1.4.45 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1 1 day 119 Rp1.633.000
122 1.4.46 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1 1 day 118;121 Rp1.633.000
123 1.4.47 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 2 1 day 121 Rp1.633.000
124 1.4.48 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 2 1 day 120;123 Rp1.633.000
125 1.4.49 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 2 Zona 11 day 122 Rp33.264.733
126 1.4.50 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 2 Zona 21 day 124 Rp34.739.822
127 1.4.51 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1 1 day 125FS+14 days Rp1.633.000
128 1.4.52 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2 1 day 126FS+14 days Rp3.128.000
129 1.4.53 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1 1 day 125FS+14 days Rp1.633.000
130 1.4.54 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 2 1 day 126FS+14 days Rp1.633.000
131 1.5 PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 64 days 123 Rp1.285.583.679
132 1.5.1 Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1 4 days 123 Rp33.538.888
133 1.5.2 Pasang Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1 2 days 132;125FS+7 days Rp16.769.444
134 1.5.3 Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2 3 days 132 Rp24.769.491
135 1.5.4 Pasang Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2 1 day 126FS+8 days;134 Rp8.256.497
136 1.5.5 Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1 2 days 134 Rp21.977.435
137 1.5.6 Pasang Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1 1 day 133FS+1 day;136 Rp10.988.718
138 1.5.7 Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2 3 days 136 Rp22.318.022
139 1.5.8 Pasang Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2 2 days 135;138 Rp14.878.682
140 1.5.9 Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1 1 day 138 Rp2.343.349
141 1.5.10 Pasang Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1 1 day 137;140 Rp2.343.349
Fabrikasi Besi Plat Lantai 2 Zona 2
Pasang Besi Plat Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Besi Tangga Lantai 1 Zona 1
Pasang Besi Tangga Lantai 1 Zona 1
Fabrikasi Besi Tangga Lantai 1 Zona 2
Pasang Besi Tangga Lantai 1 Zona 2
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2
Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 Zona 1
Bongkar Bekisting Balok Lantai 2 Zona 2
Bongkar Bekisting Plat Lantai 2 Zona 1
Bongkar Bekisting Plat Lantai 2 Zona 2
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 1
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 1 Zona 2
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 2 Zona 1
Pasang Besi Kolom Lantai 2 Zona 1
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 2 Zona 2
Pasang Besi Kolom Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 2 Zona 1
Pasang Besi Shearwall Lantai 2 Zona 1
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 2 Zona 2
Pasang Besi Shearwall Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1
Pasang Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2
Pasang Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 2
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 2
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 2 Zona 1
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 2 Zona 2
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 1
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 2 Zona 2
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 1
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 2 Zona 2
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3
Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1
Pasang Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2
Pasang Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1
Pasang Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2
Pasang Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1
Pasang Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1
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ID Task Name Duration Predecessors Cost
142 1.5.11 Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2 1 day 140 Rp2.257.864
143 1.5.12 Pasang Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2 1 day 139;142 Rp2.257.864
144 1.5.13 Fabrikasi Besi Balok Lantai 3 Zona 1 4 days 115 Rp120.553.575
145 1.5.14 Pasang Besi Balok Lantai 3 Zona 1 6 days 141;115 Rp180.830.362
146 1.5.15 Fabrikasi Besi Balok Lantai 3 Zona 2 3 days 144 Rp84.028.539
147 1.5.16 Pasang Besi Balok Lantai 3 Zona 2 4 days 143FS+2 days Rp112.038.053
148 1.5.17 Fabrikasi Besi Plat Lantai 3 Zona 1 3 days 146 Rp14.116.774
149 1.5.18 Pasang Besi Plat Lantai 3 Zona 1 1 day 145;148 Rp4.705.591
150 1.5.19 Fabrikasi Besi Plat Lantai 3 Zona 2 4 days 148 Rp19.721.849
151 1.5.20 Pasang Besi Plat Lantai 3 Zona 2 1 day 147;150 Rp4.930.462
152 1.5.21 Fabrikasi Tangga Lantai 2 Zona 1 4 days 150 Rp16.510.223
153 1.5.22 Pasang besi Tangga Lantai 2 Zona 1 1 day 149;152 Rp4.127.556
154 1.5.23 Fabrikasi besi Tangga Lantai 2 Zona 2 3 days 152 Rp17.326.929
155 1.5.24 Pasang besi Tangga Lantai 2 Zona 2 1 day 151;154 Rp5.775.643
156 1.5.25 Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1 1 day 153 Rp94.922.540
157 1.5.26 Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2 1 day 155 Rp91.589.623
158 1.5.27 Bongkar Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1 1 day 156FS+14 days Rp1.633.000
159 1.5.28 Bongkar Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2 2 days 157FS+14 days Rp3.266.000
160 1.5.29 Bongkar Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1 4 days 156FS+14 days Rp6.532.000
161 1.5.30 Bongkar Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2 4 days 157FS+14 days Rp6.532.000
162 1.5.31 Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1 1 day 156FS+14 days Rp1.633.000
163 1.5.32 Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2 1 day 157FS+14 days Rp1.633.000
164 1.5.33 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 3 Zona 1 1 day 154 Rp30.080.568
165 1.5.34 Pasang Besi Kolom Lantai 3 Zona 1 1 day 156;164 Rp30.080.568
166 1.5.35 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 3 Zona 2 1 day 164 Rp33.905.100
167 1.5.36 Pasang Besi Kolom Lantai 3 Zona 2 1 day 157;166 Rp33.905.100
168 1.5.37 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 3 Zona 1 1 day 166 Rp25.364.515
169 1.5.38 Pasang Besi Shearwall Lantai 3 Zona 1 1 day 165;168 Rp25.364.515
170 1.5.39 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 3 Zona 2 1 day 168 Rp21.114.779
171 1.5.40 Pasang Besi Shearwall Lantai 3 Zona 2 1 day 167;170 Rp21.114.779
172 1.5.41 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1 1 day 142 Rp6.365.768
173 1.5.42 Pasang Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1 1 day 169;172 Rp6.365.768
174 1.5.43 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2 1 day 172 Rp7.126.171
175 1.5.44 Pasang Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2 1 day 171;174 Rp7.126.171
176 1.5.45 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 1 1 day 174 Rp1.633.000
177 1.5.46 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 1 1 day 173;176 Rp1.633.000
178 1.5.47 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 2 1 day 176 Rp1.633.000
179 1.5.48 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 2 1 day 175;178 Rp1.633.000
180 1.5.49 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 3 Zona 11 day 177 Rp33.264.733
181 1.5.50 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 3 Zona 21 day 179 Rp34.739.822
182 1.5.51 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1 1 day 180FS+14 days Rp1.633.000
183 1.5.52 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2 1 day 181FS+14 days Rp3.128.000
184 1.5.53 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 1 1 day 180FS+14 days Rp1.633.000
185 1.5.54 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 2 1 day 181FS+14 days Rp1.633.000
186 1.6 PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 76 days 178 Rp1.323.770.864
187 1.6.1 Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1 4 days 178 Rp50.308.331
188 1.6.2 Pasang Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1 2 days 180FS+7 days;187 Rp50.308.331
Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2
Pasang Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Besi Balok Lantai 3 Zona 1
Pasang Besi Balok Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Besi Balok Lantai 3 Zona 2
Pasang Besi Balok Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Besi Plat Lantai 3 Zona 1
Pasang Besi Plat Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Besi Plat Lantai 3 Zona 2
Pasang Besi Plat Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Tangga Lantai 2 Zona 1
Pasang besi Tangga Lantai 2 Zona 1
Fabrikasi besi Tangga Lantai 2 Zona 2
Pasang besi Tangga Lantai 2 Zona 2
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2
Bongkar Bekisting Balok Lantai 3 Zona 1
Bongkar Bekisting Balok Lantai 3 Zona 2
Bongkar Bekisting Plat Lantai 3 Zona 1
Bongkar Bekisting Plat Lantai 3 Zona 2
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 1
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 2 Zona 2
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 3 Zona 1
Pasang Besi Kolom Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 3 Zona 2
Pasang Besi Kolom Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 3 Zona 1
Pasang Besi Shearwall Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 3 Zona 2
Pasang Besi Shearwall Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1
Pasang Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2
Pasang Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 1
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 2
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 2
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 3 Zona 1
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 3 Zona 2
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 1
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 3 Zona 2
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 1
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 3 Zona 2
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4
Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1
Pasang Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1
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ID Task Name Duration Predecessors Cost
189 1.6.3 Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2 3 days 187 Rp24.769.491
190 1.6.4 Pasang Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2 1 day 181FS+8 days;189 Rp8.256.497
191 1.6.5 Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1 2 days 189 Rp21.977.435
192 1.6.6 Pasang Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1 1 day 188;191 Rp10.988.718
193 1.6.7 Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2 3 days 191 Rp32.184.153
194 1.6.8 Pasang Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2 1 day 190;193 Rp10.728.051
195 1.6.9 Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1 1 day 193 Rp3.159.849
196 1.6.10 Pasang Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1 1 day 192;195 Rp3.159.849
197 1.6.11 Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2 1 day 195 Rp3.074.364
198 1.6.12 Pasang Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2 1 day 194;197 Rp3.074.364
199 1.6.13 Fabrikasi Besi Balok Lantai 4 Zona 1 6 days 170 Rp180.830.362
200 1.6.14 Pasang Besi Balok Lantai 4 Zona 1 4 days 196;199 Rp120.553.575
201 1.6.15 Fabrikasi Besi Balok Lantai 4 Zona 2 4 days 199 Rp110.373.931
202 1.6.16 Pasang Besi Balok Lantai 4 Zona 2 3 days 198FS+1 day;201 Rp82.780.448
203 1.6.17 Fabrikasi Besi Plat Lantai 4 Zona 1 3 days 201 Rp14.116.774
204 1.6.18 Pasang Besi Plat Lantai 4 Zona 1 1 day 200;203 Rp4.705.591
205 1.6.19 Fabrikasi Besi Plat Lantai 4 Zona 2 4 days 203 Rp19.721.849
206 1.6.20 Pasang Besi Plat Lantai 4 Zona 2 1 day 202;205 Rp4.930.462
207 1.6.21 Fabrikasi Tangga Lantai 3 Zona 1 4 days 205 Rp16.468.947
208 1.6.22 Pasang besi Tangga Lantai 3 Zona 1 1 day 204;207 Rp4.168.831
209 1.6.23 Fabrikas besi Tangga Lantai 3 Zona 2 4 days 207 Rp18.482.057
210 1.6.24 Pasang besi Tangga Lantai 3 Zona 2 1 day 206;209 Rp3.846.578
211 1.6.25 Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1 1 day 208 Rp91.151.981
212 1.6.26 Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2 1 day 210 Rp94.922.540
213 1.6.27 Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1 1 day 211FS+14 days Rp1.633.000
214 1.6.28 Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2 1 day 212FS+14 days Rp1.633.000
215 1.6.29 Bongkar Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1 1 day 211FS+14 days Rp1.633.000
216 1.6.30 Bongkar Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2 1 day 212FS+14 days Rp1.633.000
217 1.6.31 Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1 1 day 211FS+14 days Rp1.633.000
218 1.6.32 Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2 1 day 212FS+14 days Rp1.633.000
219 1.6.33 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 4 Zona 1 1 day 209 Rp30.080.568
220 1.6.34 Pasang Besi Kolom Lantai 4 Zona 1 1 day 219;211FS+7 days Rp30.080.568
221 1.6.35 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 4 Zona 2 1 day 219 Rp32.005.149
222 1.6.36 Pasang Besi Kolom Lantai 4 Zona 2 1 day 221;212FS+7 days Rp32.005.149
223 1.6.37 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 4 Zona 1 1 day 221 Rp25.364.515
224 1.6.38 Pasang Besi Shearwall Lantai 4 Zona 1 1 day 220;223 Rp25.364.515
225 1.6.39 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 4 Zona 2 1 day 223 Rp21.114.779
226 1.6.40 Pasang Besi Shearwall Lantai 4 Zona 2 1 day 222;225 Rp21.114.779
227 1.6.41 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1 1 day 197 Rp6.365.768
228 1.6.42 Pasang Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1 1 day 224;227 Rp6.365.768
229 1.6.43 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2 1 day 227 Rp7.126.171
230 1.6.44 Pasang Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2 1 day 226;229 Rp7.126.171
231 1.6.45 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 1 1 day 229 Rp1.633.000
232 1.6.46 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 1 1 day 228;231 Rp1.633.000
233 1.6.47 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 2 1 day 231 Rp1.633.000
234 1.6.48 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 2 1 day 230;233 Rp1.633.000
235 1.6.49 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 4 Zona 11 day 232 Rp33.264.733
Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2
Pasang Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1
Pasang Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2
Pasang Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1
Pasang Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2
Pasang Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Besi Balok Lantai 4 Zona 1
Pasang Besi Balok Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Besi Balok Lantai 4 Zona 2
Pasang Besi Balok Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Besi Plat Lantai 4 Zona 1
Pasang Besi Plat Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Besi Plat Lantai 4 Zona 2
Pasang Besi Plat Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Tangga Lantai 3 Zona 1
Pasang besi Tangga Lantai 3 Zona 1
Fabrikas besi Tangga Lantai 3 Zona 2
Pasang besi Tangga Lantai 3 Zona 2
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2
Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 Zona 1
Bongkar Bekisting Balok Lantai 4 Zona 2
Bongkar Bekisting Plat Lantai 4 Zona 1
Bongkar Bekisting Plat Lantai 4 Zona 2
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 1
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 3 Zona 2
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 4 Zona 1
Pasang Besi Kolom Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 4 Zona 2
Pasang Besi Kolom Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 4 Zona 1
Pasang Besi Shearwall Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 4 Zona 2
Pasang Besi Shearwall Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1
Pasang Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2
Pasang Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 1
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 2
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 2
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 4 Zona 1
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ID Task Name Duration Predecessors Cost
236 1.6.50 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 4 Zona 21 day 234 Rp32.991.872
237 1.6.51 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1 1 day 235FS+14 days Rp1.633.000
238 1.6.52 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2 1 day 236FS+14 days Rp3.128.000
239 1.6.53 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 1 1 day 235FS+14 days Rp1.633.000
240 1.6.54 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 2 1 day 236FS+14 days Rp1.633.000
241 1.7 PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 5 89 days 233 Rp1.260.454.957
242 1.7.1 Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1 2 days 233 Rp12.489.658
243 1.7.2 Pasang Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1 2 days 235FS+7 days;242 Rp12.489.658
244 1.7.3 Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2 2 days 242 Rp16.512.994
245 1.7.4 Pasang Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2 2 days 236FS+7 days;244 Rp16.512.994
246 1.7.5 Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1 2 days 244 Rp22.194.356
247 1.7.6 Pasang Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1 1 day 243FS+1 day;246 Rp11.097.178
248 1.7.7 Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2 3 days 246 Rp26.750.876
249 1.7.8 Pasang Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2 2 days 245;248 Rp17.833.917
250 1.7.9 Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 1 1 day 248 Rp2.320.148
251 1.7.10 Pasang Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 1 1 day 247;250 Rp2.320.148
252 1.7.11 Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 2 1 day 250 Rp5.936.001
253 1.7.12 Pasang Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 2 1 day 249;252 Rp5.936.001
254 1.7.13 Fabrikasi Besi Balok Lantai 5 Zona 1 6 days 225 Rp180.830.362
255 1.7.14 Pasang Besi Balok Lantai 5 Zona 1 4 days 251;254 Rp120.553.575
256 1.7.15 Fabrikasi Besi Balok Lantai 5 Zona 2 4 days 254 Rp110.373.931
257 1.7.16 Pasang Besi Balok Lantai 5 Zona 2 3 days 253FS+1 day;256 Rp82.780.448
258 1.7.17 Fabrikasi Besi Plat Lantai 5 Zona 1 3 days 256 Rp16.662.014
259 1.7.18 Pasang Besi Plat Lantai 5 Zona 1 1 day 255;258 Rp4.221.831
260 1.7.19 Fabrikasi Besi Plat Lantai 5 Zona 2 4 days 258 Rp21.625.772
261 1.7.20 Pasang Besi Plat Lantai 5 Zona 2 1 day 257;260 Rp4.857.914
262 1.7.21 Fabrikasi Tangga Lantai 4 Zona 1 2 days 260 Rp9.500.036
263 1.7.22 Pasang besi Tangga Lantai 4 Zona 1 1 day 259;262 Rp1.922.853
264 1.7.23 Fabrikasi Tangga Lantai 4 Zona 2 3 days 262 Rp18.294.349
265 1.7.24 Pasang besi Tangga Lantai 4 Zona 2 1 day 261;264 Rp4.808.223
266 1.7.25 Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1 1 day 263 Rp97.444.859
267 1.7.26 Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2 1 day 265 Rp94.726.181
268 1.7.27 Bongkar Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1 3 days 266FS+14 days Rp4.899.000
269 1.7.28 Bongkar Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2 3 days 267FS+14 days Rp4.899.000
270 1.7.29 Bongkar Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1 2 days 266FS+14 days Rp3.266.000
271 1.7.30 Bongkar Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2 2 days 267FS+14 days Rp3.266.000
272 1.7.31 Bongkar Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 1 1 day 266FS+14 days Rp1.633.000
273 1.7.32 Bongkar Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 2 1 day 267FS+14 days Rp1.633.000
274 1.7.33 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 5 Zona 1 1 day 264 Rp26.095.254
275 1.7.34 Pasang Besi Kolom Lantai 5 Zona 1 1 day 274;266FS+7 days Rp26.095.254
276 1.7.35 Fabrikasi Besi Kolom Lantai 5 Zona 2 1 day 274 Rp28.019.835
277 1.7.36 Pasang Besi Kolom Lantai 5 Zona 2 1 day 276;267FS+7 days Rp28.019.835
278 1.7.37 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 5 Zona 1 1 day 276 Rp27.048.091
279 1.7.38 Pasang Besi Shearwall Lantai 5 Zona 1 1 day 275;278 Rp27.048.091
280 1.7.39 Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 5 Zona 2 1 day 278 Rp26.298.710
281 1.7.40 Pasang Besi Shearwall Lantai 5 Zona 2 1 day 277;280 Rp26.298.710
282 1.7.41 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 1 1 day 252 Rp3.260.768
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 4 Zona 2
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 1
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 4 Zona 2
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 1
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 4 Zona 2
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 5
Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1
Pasang Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2
Pasang Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1
Pasang Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2
Pasang Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 1
Pasang Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 2
Pasang Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Besi Balok Lantai 5 Zona 1
Pasang Besi Balok Lantai 5 Zona 1
Fabrikasi Besi Balok Lantai 5 Zona 2
Pasang Besi Balok Lantai 5 Zona 2
Fabrikasi Besi Plat Lantai 5 Zona 1
Pasang Besi Plat Lantai 5 Zona 1
Fabrikasi Besi Plat Lantai 5 Zona 2
Pasang Besi Plat Lantai 5 Zona 2
Fabrikasi Tangga Lantai 4 Zona 1
Pasang besi Tangga Lantai 4 Zona 1
Fabrikasi Tangga Lantai 4 Zona 2
Pasang besi Tangga Lantai 4 Zona 2
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 1
Pengecoran Balok, Plat & Tangga Zona 2
Bongkar Bekisting Balok Lantai 5 Zona 1
Bongkar Bekisting Balok Lantai 5 Zona 2
Bongkar Bekisting Plat Lantai 5 Zona 1
Bongkar Bekisting Plat Lantai 5 Zona 2
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 1
Bongkar Bekisting Tangga Lantai 4 Zona 2
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 5 Zona 1
Pasang Besi Kolom Lantai 5 Zona 1
Fabrikasi Besi Kolom Lantai 5 Zona 2
Pasang Besi Kolom Lantai 5 Zona 2
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 5 Zona 1
Pasang Besi Shearwall Lantai 5 Zona 1
Fabrikasi Besi Shearwall Lantai 5 Zona 2
Pasang Besi Shearwall Lantai 5 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 1
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug

























ID Task Name Duration Predecessors Cost
283 1.7.42 Pasang Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 1 1 day 279;282 Rp3.260.768
284 1.7.43 Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 2 1 day 282 Rp7.126.171
285 1.7.44 Pasang Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 2 1 day 281;284 Rp7.126.171
286 1.7.45 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 1 1 day 284 Rp4.190.571
287 1.7.46 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 1 1 day 283;286 Rp4.190.571
288 1.7.47 Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 2 1 day 286 Rp3.403.626
289 1.7.48 Pasang Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 2 1 day 285;288 Rp3.403.626
290 1.7.49 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 5 Zona 11 day 287 Rp31.379.978
291 1.7.50 Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 5 Zona 21 day 289 Rp31.064.650
292 1.7.51 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 1 1 day 290FS+14 days Rp1.633.000
293 1.7.52 Bongkar Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 2 1 day 291FS+14 days Rp1.633.000
294 1.7.53 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 1 1 day 290FS+14 days Rp1.633.000
295 1.7.54 Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 2 1 day 291FS+14 days Rp1.633.000
296 1.8 PEKERJAAN STRUKTUR TOP FLOOR 79 days 288 Rp209.947.041
297 1.8.1 Fabrikasi Bekisting Balok Top Floor Zona 1 1 day 288 Rp5.240.717
298 1.8.2 Pasang Bekisting Balok Top Floor Zona 1 1 day 297;290 Rp5.240.717
299 1.8.3 Fabrikasi Bekisting Balok Top Floor Zona 2 1 day 297 Rp7.387.807
300 1.8.4 Pasang Bekisting Balok Top Floor Zona 2 1 day 299;291 Rp7.387.807
301 1.8.5 Fabrikasi Bekisting Plat Top Floor Zona 1 1 day 299 Rp6.465.107
302 1.8.6 Pasang Bekisting Plat Top Floor Zona 1 1 day 298;301 Rp6.465.107
303 1.8.7 Fabrikasi Bekisting Plat Top Floor Zona 2 1 day 301 Rp5.138.735
304 1.8.8 Pasang Bekisting Plat Top Floor Zona 2 1 day 300;303 Rp5.138.735
305 1.8.9 Fabrikasi Besi Balok Top Floor Zona 1 2 days 280 Rp26.948.016
306 1.8.10 Pasang Besi Balok Top Floor Zona 1 1 day 302;305 Rp13.474.008
307 1.8.11 Fabrikasi Besi Balok Top Floor Zona 2 2 days 305 Rp30.392.605
308 1.8.12 Pasang Besi Balok Top Floor Zona 2 1 day 304;307 Rp15.196.302
309 1.8.13 Fabrikasi Besi Plat Top Floor Zona 1 1 day 307 Rp3.735.646
310 1.8.14 Pasang Besi Plat Top Floor Zona 1 1 day 306;309 Rp3.735.646
311 1.8.15 Fabrikasi Besi Plat Top Floor Zona 2 1 day 309 Rp3.618.528
312 1.8.16 Pasang Besi Plat Top Floor Zona 2 1 day 308;311 Rp3.618.528
313 1.8.17 Pengecoran Balok & Plat Top Floor Zona 1 1 day 310 Rp25.106.201
314 1.8.18 Pengecoran Balok & Plat Top Floor Zona 2 1 day 312 Rp29.124.829
315 1.8.19 Bongkar Bekisting Balok Top Floor Zona 1 1 day 313FS+14 days Rp1.633.000
316 1.8.20 Bongkar Bekisting Balok Top Floor Zona 2 1 day 314FS+14 days Rp1.633.000
317 1.8.21 Bongkar Bekisting Plat Top Floor Zona 1 1 day 313FS+14 days Rp1.633.000
318 1.8.22 Bongkar Bekisting Plat Top Floor Zona 2 1 day 314FS+14 days Rp1.633.000
319 1.9 PEKERJAAN ATAP 16 days 317;318 Rp230.537.807
320 1.9.1 Pasang Kuda-Kuda WF 9 days 317;318 Rp87.205.420
321 1.9.2 Pasang Gording 6 days 320 Rp64.110.421
322 1.9.3 Pasang Ikatan Angin 1 day 321 Rp79.221.966
Pasang Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 2
Pasang Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 2
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 1
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 1
Fabrikasi Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 2
Pasang Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 2
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 5 Zona 1
Pengecoran Kolom & Shearwall Lantai 5 Zona 2
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 1
Bongkar Bekisting Kolom Lantai 5 Zona 2
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 1
Bongkar Bekisting Shearwall Lantai 5 Zona 2
PEKERJAAN STRUKTUR TOP FLOOR
Fabrikasi Bekisting Balok Top Floor Zona 1
Pasang Bekisting Balok Top Floor Zona 1
Fabrikasi Bekisting Balok Top Floor Zona 2
Pasang Bekisting Balok Top Floor Zona 2
Fabrikasi Bekisting Plat Top Floor Zona 1
Pasang Bekisting Plat Top Floor Zona 1
Fabrikasi Bekisting Plat Top Floor Zona 2
Pasang Bekisting Plat Top Floor Zona 2
Fabrikasi Besi Balok Top Floor Zona 1
Pasang Besi Balok Top Floor Zona 1
Fabrikasi Besi Balok Top Floor Zona 2
Pasang Besi Balok Top Floor Zona 2
Fabrikasi Besi Plat Top Floor Zona 1
Pasang Besi Plat Top Floor Zona 1
Fabrikasi Besi Plat Top Floor Zona 2
Pasang Besi Plat Top Floor Zona 2
Pengecoran Balok & Plat Top Floor Zona 1
Pengecoran Balok & Plat Top Floor Zona 2
Bongkar Bekisting Balok Top Floor Zona 1
Bongkar Bekisting Balok Top Floor Zona 2
Bongkar Bekisting Plat Top Floor Zona 1
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Jumlah Panjang Lebar  Tinggi OVERLAP KAIT JANGKAR
Selimut 
Beton
D16 D19 D16 D19
x D16 100 1,58 9
y D16 100 1,58 9
x D19 100 2,23 9
y D19 100 2,23 9
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 27
y D16 100 1,58 18
x D19 100 2,23 27
y D19 100 2,23 18
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 27
y D16 100 1,58 27
x D19 100 2,23 27
y D19 100 2,23 27
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 36
y D16 100 1,58 27
x D19 100 2,23 36
y D19 100 2,23 27
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 45
y D16 100 1,58 27
x D19 100 2,23 45
y D19 100 2,23 27














































































































Jumlah Panjang Lebar  Tinggi OVERLAP KAIT JANGKAR
Selimut 
Beton
D16 D19 D16 D19
x D16 100 1,58 9
y D16 100 1,58 9
x D19 100 2,23 9
y D19 100 2,23 9
2 D16 ‐ 1,58 2
D16 100 1,58 18
D16 100 1,58 9
D16 100 1,58 18
D16 100 1,58 5
D19 100 2,23 18
D19 100 2,23 9
D19 100 2,23 18
D19 100 2,23 5
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 18
y D16 100 1,58 18
x D19 100 2,23 18
y D19 100 2,23 18
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 27
y D16 100 1,58 18
x D19 100 2,23 27
y D19 100 2,23 18
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 27
y D16 100 1,58 27
x D19 100 2,23 27
y D19 100 2,23 27
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 45
y D16 100 1,58 45
x D19 100 2,23 45
y D19 100 2,23 45
2 D16 ‐ 1,58 2
x D16 100 1,58 9
y D16 100 1,58 9
x D19 100 2,23 9
y D19 100 2,23 9





























































































30 2 358,464 466,56 566,3731
240
30 4 109,248 138,24 172,6118 308,2752
240






























n BENTANG B H KAIT JANGKAR OVERLAP H Galian
Selimut 
Beton      
Zona 1 Zona 2             Zona 1 Zona 0 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
 ‐ 0,888 3
 ‐ 0,888 3
 120 0,395 8
 ‐ 0,888 3
 ‐ 0,888 3
 120 0,395 12
 ‐ 0,888 3
 ‐ 0,888 3
 120 0,395 43
 ‐ 0,888 3
 ‐ 0,888 3
 120 0,395 60
 ‐ 0,888 3
 ‐ 0,888 3
 120 0,395 68
 ‐ 0,888 3
 ‐ 0,888 3






n BERSIH B H KAIT JANGKAR OVERLAP H Galian
Selimut 
Beton 
D16 ‐  D16 ‐ Zona 1 Zona 2  D16 ‐  D16 ‐  D16 ‐  D16 ‐ Zona 1 Zona 0 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
 120 0,617 18
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
 120 0,617 22
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
 120 0,617 31
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
 120 0,617 31
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
 120 0,617 39
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
 120 0,617 68
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3














0 0 0 0 80,55552 178,64112 0 0 0
86,68512 051,84 54,864 0 0







20 65,28 56,532 ‐ 40,27776 89,32056 ‐ 2 0 130,56 113,064
2 0 0 31,98528
64,88112 0
0 0
0 0 0 37,44 36,132 0 0 0 0 23,10048 57,08856 0
1 0 29,76 30,432 0 0 0
63,36 71,496 0 0 0 0 39,09312
0
020





ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2
2 2 34,56 41,064 0 34,56 41,064 0 21,32352 64,88112 0 21,32352
Tul. Atas
























20 17,28 20,532 ‐ 10,66176 32,44056 ‐


























0 0 0 0
ZONA 2
0 5,088 11,304 0
0 0 0 0
ZONA 1
0
































































































































































n BENTANG B H KAIT JANGKAR OVERLAP H Galian
Selimut 
Beton 
D13 D16  D13 D16 Zona 1 Zona 2  D13 D16  D13 D16  D13 D16  D13 D16 Zona 1 Zona 0 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 16
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 18
3 D16 ‐ 1,58 3
3 D16 ‐ 1,58 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 47
KEBUTUHAN BESI SLOOF
21,15936 66,09456 0 0 0
9,480031,018569,46736
19,88272 64,88112 0 0 0
1 0 54,52 13,392 41,832 0
19,302460019,6325,99218,5601
2 0 41,76 12,584 41,064 0 0 0 43,4304
0 0 56,7008
640






























































n BERSIH B H KAIT JANGKAR OVERLAP H Galian
Selimut 
Beton 
D13 D19  D13 D19 Zona 1 Zona 2  D13 D19  D13 D19  D13 D19  D13 D19 Zona 1 Zona 0 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 8
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 23
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 35
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 43
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 47
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 53
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 60
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 68
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 120 0,617 76
ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2
     
315,456 3656,28 407,676 32,436 2697,6 47,928
D13 D16 D19 D13 D16 D19
555,52 341,952 2253,184 390,808 214,356 1669,216
ZONA 1 ZONA 2
     
496   buah 2228   buah 54   buah 51   buah 1625   buah 0   buah
D13 D16 D19 D13 D16 D19
80   buah 66   buah 288   buah 48   buah 48   buah 192   buah
658,944624,25728146,21664439,296419,90498,352633,6279,93665,568422,464









































20 61,6 10,392 45,984



































































20 119,68 18,392 77,984
Jumlah Tiap Zona
PANJANG TOTAL (m) Volume tiap Zona (kg)
ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2
9 0 126,72 35,568 182,016 0 0 0 131,7888 79,31664 405,89568 0 0 0
0 0 84,1984 33,86032 155,13664
0 1 0 0 0 61,6 10,392 45,984 0 0 0 64,064 23,17416 102,54432
0 2 0 0 0 80,96 15,184 69,568 0
1 1 82,72 13,392 57,984 82,72 13,392 57,984 86,0288 29,86416 129,30432 86,0288 29,86416 129,30432
0 2 0 0 0 151,36 24,784 107,968 0 0 0 157,4144 55,26832 240,76864
3456
10967,705   kg
697,24072 2956,37344 995,7376 328,11328 1391,23456
4 4 535,04 81,568 343,936 535,04 81,568 343,936 556,4416 181,89664 766,97728 556,4416 181,89664 766,97728





















































Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
8 D13 1,040 ‐ 30 ‐ ‐ 800 78 520 8
 0,395 100 30 200 200 800 48 320 9
14 D19 2,230 ‐ 30 ‐ ‐ 1100 114 760 14
Lapangan
 0,617 120 30 600 600 550 60 400 6
Tumpuan
 0,617 150 30 600 600 550 60 400 5
Perjarak 1 meter
 0,617 1000 30 600 200 1100 60 400 3
12 D19 2,230 ‐ 30 ‐ ‐ 1100 114 760 12
 0,617 120 30 500 500 1100 60 400 11
8 D16 1,580 ‐ 30 ‐ ‐ 1100 96 640 8
 0,617 120 30 300 300 1100 60 400 11
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
14 D19 2,230 ‐ 30 ‐ ‐ 4000 114 760 14
Lapangan
 0,617 120 30 600 600 2000 60 400 18
Tumpuan
 0,617 150 30 600 600 2000 60 400 15
Perjarak 1 meter
 0,617 1000 30 600 200 4000 60 400 5
12 D19 2,230 ‐ 30 ‐ ‐ 5100 114 760 12
 0,617 120 30 500 500 5100 60 400 44
8 D16 1,580 ‐ 30 ‐ ‐ 5100 96 640 8
 0,617 120 30 300 300 5100 60 400 44
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
26,640   m3 28,240   m3 16,776   m3 21,256   m3 16,456   m3 21,032   m3 16,456   m3 21,032   m3 16,456   m3 21,032   m3 16,456   m3 18,832   m3 14,080   m3 16,456   m3
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2








Kolom Pendek Kolom Pendek Lantai 1 Lantai 2
0,000   m3 4,400   m3
2,200   m3 0,000   m3
14,256   m3 16,632   m3 14,256   m3 16,632   m3 14,256   m3 16,632   m3 11,880   m3
0,000   m3






Jarak Panjang  Lebar Tinggi Kait (6D)
Overlap 
(40D)
n Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5

























































Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
D13 D13 D13 D13
159,680   m 111,776   m 166,067   kg 116,247   kg
   
59,040   m 41,328   m 23,321   m 16,325   m
D19 D19 D19 D19
   
D19 D19 D19 D19
164,352   m 0,000   m 366,505   kg 0,000   kg
   
165,440   m 0,000   m 102,076   kg 0,000   kg
D16 D16 D16 D16
0,000   m 210,304   m 0,000   kg 332,280   kg
   
0,000   m 190,080   m 0,000   kg 117,279   kg
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19
                   
D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19
164,352   m 0,000   m 164,352   m 0,000   m 164,352   m 0,000   m 164,352   m 0,000   m 164,352   m 0,000   m 366,505   kg 0,000   kg 366,505   kg 0,000   kg 366,505   kg 0,000   kg 366,505   kg 0,000   kg 366,505   kg 0,000   kg
                   
165,440   m 0,000   m 165,440   m 0,000   m 165,440   m 0,000   m 165,440   m 0,000   m 165,440   m 0,000   m 102,076   kg 0,000   kg 102,076   kg 0,000   kg 102,076   kg 0,000   kg 102,076   kg 0,000   kg 102,076   kg 0,000   kg
D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16
0,000   m 210,304   m 0,000   m 210,304   m 0,000   m 210,304   m 0,000   m 105,152   m 0,000   m 105,152   m 0,000   kg 332,280   kg 0,000   kg 332,280   kg 0,000   kg 332,280   kg 0,000   kg 166,140   kg 0,000   kg 166,140   kg
                   
0,000   m 190,080   m 0,000   m 190,080   m 0,000   m 190,080   m 0,000   m 95,040   m 0,000   m 95,040   m 0,000   kg 117,279   kg 0,000   kg 117,279   kg 0,000   kg 117,279   kg 0,000   kg 58,640   kg 0,000   kg 58,640   kg
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
            2400,485 kg 2615,066 kg 3297,553 kg 3750,027 kg 3297,553 kg 3750,027 kg 3297,553 kg 3750,027 kg 3297,553 kg 3525,247 kg 2826,058 kg 3053,752 kg
59,040   m 41,328   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m
           
1260,320   m 1467,440   m 1260,320   m 1467,440   m 1260,320   m 1467,440   m 1260,320   m 1467,440   m 1260,320   m 1372,400   m 1077,840   m 1189,920   m
D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13
159,680   m 111,776   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m 0,000   m
D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16
0,000   m 210,304   m 0,000   m 210,304   m 0,000   m 210,304   m 0,000   m 210,304   m 0,000   m 105,152   m 0,000   m 105,152   m
D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19
642,816   m 558,208   m 1130,016   m 1126,608   m 1130,016   m 1126,608   m 1130,016   m 1126,608   m 1130,016   m 1126,608   m 969,072   m 965,664   m
2512,336   kg 2153,431   kg 2512,336   kg 2153,431   kg 2512,336   kg 1794,526   kg 2153,431   kg
788,131   kg 788,131   kg 562,951   kg








965,664   m 1126,608   m 965,664   m 1126,608   m 965,664   m 1126,608   m 965,664   m 1126,608   m 804,720   m 965,664   m
1277,360   m 675,541   kg 788,131   kg 675,541   kg





Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4
Portal DETAIL 1


























Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
8 D13 1,040 ‐ 30 ‐ ‐ 800 78 520 8
 0,395 100 30 200 200 800 48 320 9
14 D19 2,230 ‐ 30 ‐ ‐ 1100 114 760 14
Lapangan
 0,617 120 30 600 600 550 60 400 6
Tumpuan
 0,617 150 30 600 600 550 60 400 5
Perjarak 1 meter
 0,617 1000 30 600 200 1100 60 400 3
12 D19 2,230 ‐ 30 ‐ ‐ 1100 114 760 12
 0,617 120 30 500 500 1100 60 400 11
8 D16 1,580 ‐ 30 ‐ ‐ 1100 96 640 8
 0,617 120 30 300 300 1100 60 400 11
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
14 D19 2,230 ‐ 30 ‐ ‐ 4000 114 760 14
Lapangan
 0,617 120 30 600 600 2000 60 400 18
Tumpuan
 0,617 150 30 600 600 2000 60 400 15
Perjarak 1 meter
 0,617 1000 30 600 200 4000 60 400 5
12 D19 2,230 ‐ 30 ‐ ‐ 5100 114 760 12
 0,617 120 30 500 500 5100 60 400 44
8 D16 1,580 ‐ 30 ‐ ‐ 5100 96 640 8
 0,617 120 30 300 300 5100 60 400 44
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
24   buah 25   buah 14   buah 18   buah 14   buah 18   buah 14   buah 18   buah 14   buah 16   buah 12   buah 14   buah
           
90   buah 63   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah
           
190   buah 240   buah 544   buah 708   buah 544   buah 708   buah 544   buah 708   buah 544   buah 620   buah 468   buah 544   buah
D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13 D13
80   buah 56   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah 0   buah
D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16 D16
0   buah 32   buah 0   buah 32   buah 0   buah 32   buah 0   buah 32   buah 0   buah 16   buah 0   buah 16   buah
D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19 D19









Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
Jumlah Tiap Zona
Kolom Pendek
4   buah 0   buah 2   buah 0   buah 2   buah
2   buah 0   buah
12   buah











12   buah 14   buah 12   buah 14   buah 12   buah 14   buah















































Jumlah BENTANG LAPANGAN TUMPUAN 1 TUMPUAN 2 B H KAIT JANGKAR OVERLAP
Selimut 
Beton 
D16 D19  D16 D19 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
8 D19 ‐ 2,23 8
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D16 ‐ 1,58 2
 100 0,617 19
 120 0,617 16
 150 0,617 37
8 D19 ‐ 2,23 8
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D16 ‐ 1,58 2
 100 0,617 17
 120 0,617 15
 150 0,617 33
8 D19 ‐ 2,23 8
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D16 ‐ 1,58 2
 100 0,617 15
 120 0,617 13
 150 0,617 29
8 D19 ‐ 2,23 8
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D16 ‐ 1,58 2
 100 0,617 11
 120 0,617 10
 150 0,617 21
8 D19 ‐ 2,23 8
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D16 ‐ 1,58 2
 100 0,617 6
 120 0,617 6
 150 0,617 11
8 D19 ‐ 2,23 8
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D16 ‐ 1,58 2
 100 0,617 5
 120 0,617 5





0 4 0 4 0 4 0 4 0 0
2 0 2 0 2 0 2 0 0
4 4 4 4
14 6 14 6 14 0 0255,772


















































































































Jumlah BERSIH LAPANGAN TUMPUAN 1 TUMPUAN 2 B H KAIT JANGKAR OVERLAP
Selimut 
Beton 
D13 D19  D13 D19 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
6 D19 ‐ 2,23 6
3 D19 ‐ 2,23 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 80 0,617 21
 120 0,617 15
 150 0,617 33
6 D19 ‐ 2,23 6
3 D19 ‐ 2,23 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 80 0,617 20
 120 0,617 14
 150 0,617 31
6 D19 ‐ 2,23 6
3 D19 ‐ 2,23 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 80 0,617 18
 120 0,617 12
 150 0,617 27
6 D19 ‐ 2,23 6
3 D19 ‐ 2,23 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 80 0,617 16
 120 0,617 11
 150 0,617 25
6 D19 ‐ 2,23 6
3 D19 ‐ 2,23 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 80 0,617 11
 120 0,617 8
 150 0,617 17
6 D19 ‐ 2,23 6
3 D19 ‐ 2,23 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 80 0,617 10
 120 0,617 7
 150 0,617 15
6 D19 ‐ 2,23 6
3 D19 ‐ 2,23 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 80 0,617 9
 120 0,617 6
 150 0,617 13
6 D19 ‐ 2,23 6
3 D19 ‐ 2,23 3
2 D13 ‐ 1,04 2
 80 0,617 6
 120 0,617 5
 150 0,617 9
KEBUTUHAN BESI BALOK
8 0 8 0 8 0 8 0 0 0
0 3 0 3 0 3 0 3 0 0
0 5 0 5 0 5 0 5 3 3
0 4 0 4 0 4 0 4
0 2 0 2 0 2 0 2 0 0
0 0
4 2 4 2 4 2 4 2 0 0
4 0 4 0 4 0 4 0 0 0





















Tul. Tengah 78 195 520
Tul Sengkang Tumpuan
60










15,132 72,522 66,4694 15,7373 161,724
Tul. Bawah









14,132 68,022 60,6388 14,6973 151,689
Tul. Bawah






30 1 98,286000 3600 1200
10,132 50,022 41,9807 10,5373 111,549
Tul. Bawah







9,132 45,522 37,3162 9,49728 101,514
Tul. Bawah



















8,132 41,022 32,6516 8,45728 91,4791
Tul. Bawah














30 1 37,8 6,132 32,022 23,3226250 600
Jumlah Tiap Zona






Jumlah BERSIH LAPANGAN TUMPUAN 1 TUMPUAN 2 B H KAIT JANGKAR OVERLAP
Selimut 
Beton 
D13 D19  D13 D19 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 100 0,617 14
 120 0,617 12
 150 0,617 27
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 100 0,617 9
 120 0,617 8
 150 0,617 17
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 100 0,617 8
 120 0,617 7
 150 0,617 15
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 100 0,617 7
 120 0,617 6
 150 0,617 13
4 D19 ‐ 2,23 4
4 D19 ‐ 2,23 4
2 D13 ‐ 1,04 2
 100 0,617 5
 120 0,617 5
 150 0,617 9
KEBUTUHAN BESI BALOK
0 1 0 1 0 2 0
1 1 2 1 2 1 2 1 0 3
1 0 1 0 1 0 1 0 0 0
Jumlah Tiap Zona

























15,132 64,464 45,1274 15,7373 143,755
Tul. Bawah
































8,132 36,464 22,138 8,45728 81,3147
Tul. Bawah











6,132 28,464 16,1777 6,377281 26,22
Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor






Jumlah BERSIH LAPANGAN TUMPUAN 1 TUMPUAN 2 B H KAIT JANGKAR OVERLAP
Selimut 
Beton  
D13   D13 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 65
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 55
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 48
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 41
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 38
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 35
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 28
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 15
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 12
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 11
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 8
3 D13 ‐ 1,04 3
3 D13 ‐ 1,04 3
 ‐ 0,888 2
 150 0,617 6
60 58 65 57 65 52 65 52 24 21
KEBUTUHAN BESI BALOK
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
0 0 0 0 0 1





1 0 1 0 1 0 1 0
0
4 5



















0 2 0 2 0 2
0 0 0 0
0 2 0 2 0 2 0 2 2 2






1450 870 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0400
78 195 520
72 180 480





Tul Sengkang 60 ‐ ‐
180 480
Tul Sengkang 60 ‐ ‐




1650 990 330 330 200 400
78 195 520
30 1 12,96 5,268 16,296 7,99632




5000 3000 1000 1000 200 400
78 195 520















1920 1920 200 400




30 1 59,48000 4800
1400 1400 200 400
78 195 520
30 1 51,84




















30 1 41,04 12,968
Tul. Atas
5500 3300 1100 1100
Tul. Bawah
Tul. Tengah
Tul Sengkang 60 ‐ ‐
72 180 480
Tul Sengkang 60 ‐ ‐
30,396 18,6581 8,85158 31,6118
Tul. Bawah
Tul. Tengah 72 180 480
Tul Sengkang 60 ‐ ‐
Tul. Atas
39,396 25,3217 11,5156 40,9718
72 180 480
4000 2400 800 800 200 400
78 195 520
30 1
18,396 9,9954 5,29958 19,1318
Tul. Bawah
Tul. Tengah 72 180 480
Tul Sengkang 60 ‐ ‐
200 400
78 195 520
30 1 16,2 5,968
Tul. Atas
2000
12,396 5,33088 3,52358 12,8918
Tul. Bawah
Tul. Tengah 72 180 480
Tul Sengkang 60 ‐ ‐
200 400
78 195 520













10,596 3,99816 2,99078 11,0198
Tul. Bawah
Tul. Tengah 72 180 480
Tul Sengkang 60 ‐ ‐
200 400
78 195 520





0 2 0 2
1 0





 D16 D19  D16 D19  D16 D19  D16 D19  D16 D19  D16 D19  D16 D19  D16 D19  D16 D19  D16 D19
KEBUTUHAN BESI BALOK
179,760   m0   m









0   m 0   m 0   m162,640   m 26,496   m





170,784   m 0   m 0   m 0   m
0   m 25,248   m
0   m 162,640   m
0   m 0   m 179,760   m 25,248   m
Panjang Besi Tiap Zona
0   m 0   m 0   m 98,440   m 15,248   m 97,392   m 0   m 0   m 0   m 98,440   m 0   m 0   m15,248   m98,440   m
1947,400   m 260,736   m 1605,744   m 688,176   m
410,784   m 487,920   m 410,784   m 0   m 0   m 0   m 0   m 0   m 0   m487,920   m
616,320   m


















0   m 66,496   m 410,784   m 487,920   m 66,496   m
Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
87,616   m 506,784   m 0   m 0   m 0   m
Zona 1
506,784   m87,616   m 506,784   m 87,616   m

























0   m 0   m 0   m 179,760   m 25,248   m 157,392   m
87,616   m 506,784   m 616,320   m 0   m
0   m26,496   m 170,784   m 0   m 0   m 0   m 162,640   m 26,496   m 170,784   m 0   m 0   m 0   m
 D13 D19  D13 D19  D13 D19  D13 D19  D13 D19  D13 D19  D13 D19  D13 D19  D13 D19  D13 D19
KEBUTUHAN BESI BALOK
Panjang Besi Tiap Zona








0   m 0   m 50,660   m 250,110   m 150,066   m
0   m 18,264   m 91,044   m 0   m 0   m
Lantai 2
86,022   m
60,528   m 290,088   m 0   m 0   m 60,528   m 290,088   m 0   m
0   m
68,528   m











290,088   m 0   m 0   m 60,528   m 290,088   m 0   m 0   m


























423,360   m 0   m 423,360   m 0   m
91,044   m
65,056   m
120,960   m 0   m 120,960   m 0   m 120,960   m 0   m 120,960   m 0   m0   m













































































20,264   m 88,928   m 0   m 0   m 20,264   m 88,928   m 0   m 0   m 20,264   m 88,928   m 0   m 0   m 20,264   m 88,928   m 0   m
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1







15,132   m 64,464   m 0   m 0   m 0   m 0   m 0   m
27   m41,400   m 40,464   m9,132   m 40,464   m 9,132   m 40,464   m 9,132   m 40,464   m 18,264   m 80,928   m 9,132   m
0   m 78,660   m











18,264   m 80,928   m 9,132   m 40,464   m 18,264   m 80,928   m

































78,660   m 0   m 52   m 0   m0   m
0   m 0   m
  D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13
  D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13
6195,780   m 38,872   m 637,600   m 4230,100   m 189,392   m 764,768   m 6725,100   m 38,872   m 646,732   m 4251,700   m 194,024   m 778,172   m 6725,100   m 38,872   m 646,732   m 4171,780   m 163,984   m 685,592   m 6725,100   m 38,872   m 646,732   m 4171,780   m 163,984   m 685,592   m 963,650   m 159,588   m 563,692   m 1055,930   m 167,984   m 596,404   m
D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19
348,352   m 4576,900   m 332,848   m 2944,128   m 414,848   m 5028,148   m 332,848   m 2944,128   m 414,848   m 5028,148   m 332,848   m 2944,128   m 414,848   m 5028,148   m 332,848   m 2944,128   m 0,000   m 365,944   m 0,000   m 401,944   m
  D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13   D13
3219   buah 8   buah 96   buah 2317   buah 38   buah 99   buah 3477   buah 8   buah 96   buah 2337   buah 36   buah 96   buah 3477   buah 8   buah 96   buah 2263   buah 26   buah 81   buah 3477   buah 8   buah 96   buah 2263   buah 26   buah 81   buah 716   buah 32   buah 68   buah 792   buah 26   buah 63   buah
D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19 D16 D19
36   buah 550   buah 44   buah 398   buah 44   buah 570   buah 44   buah 398   buah 44   buah 570   buah 44   buah 398   buah 44   buah 570   buah 44   buah 398   buah 0   buah 68   buah 0   buah 68   buah
KEBUTUHAN BESI BALOK










7,936   m 24,792   m 0   m 0   m 7,936   m 24,792   m 0   m













































Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1










Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
Zona 1 Zona 2













39,396   m 0   m 0   m 12,968   m
0   m
0   m









96,792   m 0   m 0   m 31,936   m 96,792   m
19,936   m 60,792   m60,792   m





0   m12,968   m 39,396   m 0   m 0   m 12,968   m
103,680   m
0   m 0   m 0   m 0   m 0   m
0   m0   m 75,600   m
54,396   m









0   m 0   m 0   m 0   m 27,936   m13,968   m0   m
41,040   m 0   m 41,040   m 0   m 41,040   m 0   m0   m
42,396   m
41,040   m 39,396   m 0   m 0   m
0   m 0   m 0   m 0   m 0   m
0   m
0   m 59,400   m 0   m 59,400   m54,396   m
103,680   m 103,680   m96,792   m 0   m
Zona 1 Zona 2 Zona 1








Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2




















0   m 25,920   m 0   m 19,440   m 0   m
16,200   m 32,400   m 16,200   m








0   m 16,200   m 0   m5,968   m 18,396   m 11,936   m 36,792   m
39,872   m
0   m 0   m 0   m0   m 0   m 0   m 0   m 0   m





Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
6,054   m3 6,054   m3 6,054   m3 6,054   m3 6,054   m3 6,054   m3 6,054   m3 6,054   m3 0,000   m3 0,000   m3
18,826   m3 8,068   m3 18,826   m3
0,000   m3 0,000   m3 1,676   m3 0,000   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,000   m3
0,000   m3





0,000   m3 0,832   m3 0,000   m3 0,832   m3 0,000   m3 0,000   m30,832   m3









1322,159   kg 1322,159   kg 1322,159   kg 1322,159   kg





Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
1648,831   kg 1648,831   kg 1648,831   kg
5194,318   kg 2226,136   kg
0   kg 523,061   kg 0   kg 0   kg0   kg
0   kg 302,013   kg 0   kg 302,013   kg 0   kg 302,013   kg
1648,831   kg 1648,831   kg 0   kg 0   kg























Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
KEBUTUHAN BESI BALOK
2,745   m3 0,000   m3 2,745   m3 0,000   m3 2,745   m3 0,000   m3 2,745   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,681   m3 0,000   m3 0,681   m3 0,000   m3 0,681   m3 0,000   m3 0,681   m3 0,000   m3 0,000   m3
1,730   m3 3,460   m3
0,000   m3 2,295   m3 0,000   m3 2,295   m3 0,000   m3 2,295   m3 0,000   m3 2,295   m3 1,377   m3 1,377   m3
0,000   m3 0,802   m3 0,000   m3 0,802   m3 0,000   m3 0,802   m3 0,000   m3 0,802   m3 0,000   m3 0,000   m3
2,996   m3 0,000   m3 2,996   m3 0,000   m3 2,996   m3 0,000   m3 2,996   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3
0,000   m3
0,000   m3 2,764   m3 0,000   m3 2,764   m3 0,000   m3 2,764   m3 0,000   m3 2,764   m3 0,000   m3 0,000   m3
12,921   m3 0,000   m3 12,921   m3 0,000   m3 12,921   m3 0,000   m3 0,923   m3 0,923   m3
3,460   m3 1,730   m3 3,460   m3 1,730   m3 3,460   m3 1,730   m3 0,000   m3 0,000   m3
Volume Beton Bersih Tiap Zona
Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
12,921   m3
975,723   kg 0   kg 0   kg 0   kg
Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor





4076,090   kg 0,000   kg 4076,090   kg 0,000   kg
1101,639   kg 550,820   kg 1101,639   kg 550,820   kg 1101,639   kg 550,820   kg
296,655   kg
4076,090   kg
0   kg0   kg 303,327   kg 0   kg 303,327   kg 0   kg 303,327   kg 0   kg
0   kg
0   kg 820,335   kg 492,201   kg 492,201   kg




0   kg 908,100   kg 0   kg0   kg 908,100   kg
0   kg 820,335   kg 0   kg 820,335   kg 0   kg 820,335   kg
0   kg
1101,639   kg 550,820   kg 0,000   kg 0,000   kg
975,723   kg 0   kg 975,723   kg





















Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
KEBUTUHAN BESI BALOK
0,561   m3 0,000   m3 0,561   m3 0,000   m3 0,561   m3 0,000   m3 0,561   m3 0,000   m3 0,374   m3 0,000   m3
0,317   m3 0,317   m3 0,633   m3 0,317   m3 0,633   m3 0,317   m3 0,633   m3 0,317   m3 0,000   m3 0,950   m3
0,271   m3 0,000   m3 0,271   m3 0,000   m3 0,271   m3 0,000   m3 0,271   m3 0,000   m3 0,541   m3 0,000   m3
Volume Beton Bersih Tiap Zona
Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
0,591   m3 0,000   m3 0,591   m3 0,000   m3 0,591   m3 0,000   m3 0,591   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3
0,725   m3 0,000   m3 0,725   m3 0,000   m3 0,725   m3 0,000   m3 0,725   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,362   m3
204,619 kg 0 kg 0 kg













Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
Volume Besi Tiap Zona
250,552 kg
67,665 kg 0 kg 45,110 kg 0 kg
111,910 kg 0 kg 111,910 kg 0 kg
277,283 kg 0 kg 0 kg












Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
15075   kg 10652   kg 16522   kg 10684   kg 16522   kg 10512   kg 16522   kg 10512   kg 1999   kg 2305   kg 50,305   m3 35,361   m3 55,325   m3 35,542   m3 55,325   m3 34,999   m3 55,325   m3 34,999   m3 6,682   m3 7,471   m3
KEBUTUHAN BESI BALOK
0,108   m3 0,000   m3 0,215   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3
0,000   m3
0,000   m3 0,106   m3 0,000   m3 0,106   m3 0,000   m3 0,106   m3 0,000   m3 0,106   m3 0,000   m3 0,106   m3
0,000   m3 0,148   m3 0,000   m3 0,111   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,155   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,542   m3 0,542   m3 0,000   m3
0,433   m3 0,866   m3 0,433   m3 0,866   m3
Total Volume Beton Bersih Tiap Lantai per Zona
Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
0,108   m3 0,215   m3 0,108   m3 0,000   m3 0,108   m3 0,000   m3
0,298   m3 0,000   m3 0,298   m3 0,000   m3 0,298   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,000   m3
0,298   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,089   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3
0,000   m3 0,542   m3 0,000   m3 0,542   m3 0,000   m3 0,542   m3
0,000   m3 0,434   m3 0,000   m3 0,434   m3 0,000   m3 0,434   m3
0,433   m3 1,299   m3
0,000   m3 0,759   m3 0,000   m3 0,759   m3 0,000   m3 0,759   m3 0,000   m3 0,759   m3 0,759   m3 0,759   m3
0,433   m3 0,866   m3 1,082   m3 0,866   m3
0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,000   m3 0,325   m3 0,651   m3
0,298   m3 0,000   m3
Volume Beton Bersih Tiap Zona
Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
0,000   m3 1,042   m3 0,000   m3 1,042   m3 0,000   m3 1,042   m3 0,000   m3 1,042   m3 0,000   m3 1,042   m3




















Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Top Floor
0   kg






0   kg 0   kg 0   kg 0   kg 0   kg 0   kg
257,333   kg





















































p l h l h m m m mm kg/m m buah D16 D13  D16 D13  D16 D13  D16 D13 
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 18
x D13 1,04 0,15 2 9
y D13 1,04 0,15 2 102
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 45
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 102
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
x D13 1,04 0,15 2 13
y D13 1,04 0,15 2 17
x D13 1,04 0,15 2 9
y D13 1,04 0,15 2 54
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 45
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 42
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
x D13 1,04 0,15 2 34
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 43
x D13 1,04 0,15 2 34
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 43
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 79
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 42
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
x D13 1,04 0,15 2 27
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
x D13 1,04 0,15 2 27
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
3
56,832 501,12 88,4 0 0
113,664 1081,224 176,8 0 0 0
0 0
00 0















1 0 12 112
2 2
‐




























































































































































p l h l h m m m mm kg/m m buah D16 D13  D16 D13  D16 D13  D16 D13 
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 79
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 42
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
x D13 1,04 0,15 2 27
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
x D13 1,04 0,15 2 27
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 79
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 42
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
x D13 1,04 0,15 2 27
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
x D13 1,04 0,15 2 27
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2

















Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,065
1 0 12 112 68 0 0 0 56,832 501,12 88,4 0 0 0




Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,065
1 0 12 112
Dinding 1,75
0
Dinding 2,5 2 4 1,75 2 0,25 0,04 0,065













Dinding Pintu 2,75 4,25 2 1,75 2
0,04 0,065
Core Lift A
36 302 204 0 0 0 170,496 1737,716 265,2






Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,065
1 0 12 112 68 0






Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,065
1 0 12 112 68 0
1
0 1 0 0 0 36 302
Dinding 2,5 2 4 1,75 2 0,25 0,04 0,065
Dinding Pintu 2,5 2 2 1,75 2 0,25 0,042
Core Lift B

























2,75 4,25 4 0,25
0,25
0 1 0 0 0




Dinding 2,75 4,25 4 1,75 2
Lantai 3
D / Ø Berat Jarak 
p l h l h m m m mm kg/m m buah D16 D13  D16 D13  D16 D13  D16 D13 
x D0 0 0 0 0
y D0 0 0 0 0
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 102
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
x D0 0 0 0 0
y D0 0 0 0 0
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
Core Lift
x D13 1,04 0,15 2 28
y D13 1,04 0,15 2 42
x D13 1,04 0,15 2 14
y D13 1,04 0,15 2 24
x D13 1,04 0,15 2 27
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,060  0,617 0,12 34
x D13 1,04 0,15 2 27
y D13 1,04 0,15 2 27
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,096 6D16 1,56 ‐ 6
0,25 0,5 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,078 2D13 1,04 ‐ 2































Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐ 0,25 0,04 0,065
1 0 12 112
3
Dinding Pintu 2,5 2 2 1,75 2
Tangga B (Kiri)
Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐ 0,25
0 0 0 56,832 501,12 88,4 0 0 0









Lantai Pit 0 0 0 ‐ ‐ 0 0 0
Dinding 2,5 2 4 1,75 2 0,25
0,25 0,04 0,065
0,04
0 1 0 0 0 36 348 204 0 0 0 170,496 55,176 265,2
224 136
0,065




0 ‐ ‐ 0 0 0
0,04 0,065










p l h l h D16 D13  D16 D13  ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐
0,25 0,5 5,4 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐
0,25 0,5 5,1 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
3




88,65792 521,1648 54,5428 0 0 0 4 0
109,0856 0 0 0 8,25 0
13,50163,62841807,22464265,973760




























































































Dinding 4 0,25 5,1 ‐ ‐
650,3536
























p l h l h D16 D13  D16 D13  ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2
Core Lift
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
Berat Besi Tiap Zona Volume Beton Kotor Tiap Zona Rekapitulasi Zona
Shearwall / Kolom Pintu ZONA 1 ZONA 2
ZONA 1 ZONA 2
Jumlah Batang Tiap  Panjang Besi Tiap Zona (m) Berat Besi (kg) Volume Beton Bersih 











Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐




Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐
Dinding 1,75
177,31584 1124,47296 109,0856 0 0 0 8,25 0
Dinding 2,5 2 4 1,75 2











Dinding Pintu 2,75 4,25 2 1,75 2
Core Lift A
0 0 0 265,97376 1807,22464 163,6284 0 13,5






Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐






Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐
1124,47296 109,0856 0 0
1
0 8,25 0
Dinding 2,5 2 4 1,75 2





















448 302 2083,464 1737,716 2739,605 2236,827 15,901 13,215
Dinding Pintu 2,75
2739,605 2236,827 15,901448 302 2083,464
4,25 2 1,75 2
Core Lift A
Dinding 2,75 4,25 4 1,75 2
Lantai 3
1737,716 13,215
p l h l h D16 D13  D16 D13  ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2 ZONA 1 ZONA 2
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
Core Lift
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
0,25 0,5 4 ‐ ‐
Jumlah Batang Tiap  Panjang Besi Tiap Zona (m) Berat Besi (kg) Volume Beton Bersih 
PEMBESIAN SHEARWALL
No Uraian
Ukuran (m) Berat Besi Tiap Zona Volume Beton Kotor Tiap Zona Rekapitulasi Zona
Shearwall / Kolom Pintu ZONA 1 ZONA 2
ZONA 1 ZONA 2












Dinding 4 0,25 4 ‐ ‐
3
Dinding Pintu 2,5 2 2 1,75 2
Tangga B (Kiri)








Lantai Pit 0 0 0 ‐ ‐
Dinding 2,5 2 4 1,75 2
55,176 2938,786 2850,128 15,876 13,137
0 0 0 265,97376 57,38304 163,6284 0 13,5















mm kg/m m m m m m3 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
y   0,15 22 0,03 0,065 14 329,6
x   0,15 22 0,03 0,065 2 93,7
x   0,15 2 0,03 0,065 50 213,0
y D13  0,15 2 0,03 0,065 14 215,6
x   0,15 2 0,03 0,065 13 107,4
y D13  0,10 2 0,03 0,065 40 158,4
4 D16  ‐ 2 0,04 0,065 4 33,0
2 D13  ‐ 1 0,04 0,065 2 8,3
y   0,12 1 0,04 0,065 34 47,9
D / Ø Berat Jarak 
mm kg/m m m m m m3 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
x   0,15 22 0,03 0,065 7 164,8
y   0,15 22 0,03 0,065 2 49,7
x   0,15 2 0,03 0,065 43 97,2
y D13  0,15 2 0,03 0,065 7 93,6
x   0,15 2 0,03 0,065 10 42,6
y D13  0,10 2 0,03 0,065 20 65,2
4 D16  ‐ 2 0,04 0,065 4 17,0
2 D13  ‐ 1 0,04 0,065 2 4,3
y   0,12 1 0,04 0,065 17 22,3
D / Ø Berat Jarak 
mm kg/m m m m m m3 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2 Zona 1 Zona 2
x   0,15 22 0,03 0,065 7 164,8
y   0,15 22 0,03 0,065 2 49,7
x   0,15 2 0,03 0,065 54 122,0
y D13  0,15 2 0,03 0,065 7 116,1
x   0,15 2 0,03 0,065 7 15,8
y D13  0,10 2 0,03 0,065 10 22,6
4 D16  ‐ 2 0,04 0,065 4 9,0
2 D13  ‐ 1 0,04 0,065 2 2,3
y   0,12 1 0,04 0,065 9 12,7
















Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4
1 0 0 0 0 0 0 0
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4
1 0 2 0 0
0,5
Bordes 2 1,5 0,2
Detail Sisi
Dimensi Tulg Selimut Beton Kait Dimensi (m)
Jumlah  P L t
n Panjang Besi
2 0 1
Plat 6,4 1 0,2
Detail Sisi
Dimensi Tulg Selimut Beton Kait Dimensi (m)
Bordes 4 1,85 0,2



















Dimensi Tulg Selimut Beton Kait Dimensi (m) n Panjang Besi
n













0 1 0 1
Jumlah Tiap Zona
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
001
  D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16
  D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16
  D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16
  D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16   D13 D16
0 0 0 0
0 00 0
ZONA 2ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2
0 0194 112 8 352 194 112 8 352 194 33 423 368 382 33 4230 423 368 382 368 382 33 423 368 382 33
69 17396 280 116 16 198 140 58 8 0 324 139 34 215 162429 313 210 34 429 324 139 34 42916 396 280 116 16
112 8 352 194 112 8 0
ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1
Panjang Besi  Tiap Zona (m)
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5














0 0 0 0
ZONA 2






0 0 0 0
Banyaknya Tulangan Tiap Zona (buah)
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
0 0 0
ZONA 2 ZONA 2
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
Banyaknya Tulangan Tiap Zona (buah)
ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2
0 0
ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2










0 0 0 0 0 0 0
ZONA 1 ZONA 1 ZONA 2
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0
38 8 0 0 0 0
0 0 0
ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 2
396 280 116 16 198 140 58 8 0
194 112 8 352







0 0 0 0
352 194 112 8
198 140 58 8 396 280 116




0 0 0 0 0 0 0 0
0
368,32423,2833,04382,22368,32423,28 382,22368,32423,2833,04382,22368,32423,2833,04382,22
0 00000 0 0
0,00 0,00 0,00 0,00
0
33,04
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4
ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1
000000000
































215 162 69 17
0
ZONA 1







0 0 0 0
ZONA 2







429 324 139 34
ZONA 2
0 0 0 0
0 0 0 0 0 0
Lantai 3
ZONA 1
0 0 0 0
ZONA 2
0 0 0 0
ZONA 1
429 324 139 34
ZONA 2
0 0 0 0
ZONA 1
215 162 69 17
ZONA 2
0 0 0 0
Lantai 4
ZONA 1
0 0 0 0
ZONA 2
D / Ø Berat Jarak 
mm kg/m m Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
y   0,15 22 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1
x   0,15 22
x   0,15 2
y D13  0,15 2
x   0,15 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2
y D13  0,10 2
4 D16  ‐ 2
2 D13  ‐ 1
y   0,12 1
D / Ø Berat Jarak 
mm kg/m m Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
x   0,15 22 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1
y   0,15 22
x   0,15 2
y D13  0,15 2
x   0,15 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2
y D13  0,10 2
4 D16  ‐ 2
2 D13  ‐ 1
y   0,12 1
D / Ø Berat Jarak 
mm kg/m m Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
x   0,15 22 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1
y   0,15 22
x   0,15 2
y D13  0,15 2
x   0,15 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2
y D13  0,10 2
4 D16  ‐ 2
2 D13  ‐ 1
y   0,12 1
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5
ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1 ZONA 1
ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2 ZONA 2
7,742   m3 5,446   m3 5,446   m3 2,759   m3 0,000   m3
844,163 kg 844,163 kg 844,163 kg 0,000 kg 6,268   m3 6,268   m3 6,268   m3 6,268   m3 0,000   m3
635,045 kg
844,163 kg
567,748 kg 567,748 kg 283,874 kg 0,000 kg
4,98   m3 0,00   m3 0,00   m3 0,00   m3 0,00   m3




0,00   m3 0,00   m3 0,00   m3 0,00   m3 0,00   m3




















2,76   m3 5,45   m3 5,45   m3 2,76   m3 0,00   m3
































diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 3 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4 m bentang X = 3 m bentang X = 3 m
jumlah tulangan = 12,5 buah jumlah tulangan = 14,58333333 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 12,5 buah jumlah tulangan = 12,5 buah
bentang Y = 4 m bentang Y = 4 m bentang Y = 4 m bentang Y = 5 m bentang Y = 1 m
tulangan atas = 2 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 2,5 m tulangan atas = 0,5 m
bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m
tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 1,25 m tulangan bawah = 0,25 m
bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m
total panjang tulangan = 43,5 m total panjang tulangan = 50,75 m total panjang tulangan = 58 m total panjang tulangan = 52,875 m total panjang tulangan = 15,375 m
TOTAL = 43,5 m TOTAL = 50,75 m TOTAL = 58 m TOTAL = 52,875 m TOTAL = 15,375 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 2,5 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4 m bentang X = 3 m bentang X = 1,75 m
jumlah tulangan = 10,41666667 buah jumlah tulangan = 14,58333333 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 12,5 buah jumlah tulangan = 7,291667 buah
bentang Y = 2 m bentang Y = 2 m bentang Y = 2 m bentang Y = 2 m bentang Y = 4 m
tulangan atas = 1 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 2 m
bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m
tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 1 m
bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m
total panjang tulangan = 20,625 m total panjang tulangan = 28,875 m total panjang tulangan = 33 m total panjang tulangan = 24,75 m total panjang tulangan = 25,375 m
TOTAL = 20,625 m TOTAL = 28,875 m TOTAL = 33 m TOTAL = 24,75 m TOTAL = 25,375 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 2 m bentang X = 3,5 m bentang X = 0,5 m bentang X = 0,5 m bentang X = 1,5 m
jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 14,58333333 buah jumlah tulangan = 2,083333333 buah jumlah tulangan = 2,083333 buah jumlah tulangan = 6,25 buah
bentang Y = 0,75 m bentang Y = 4 m bentang Y = 5 m bentang Y = 4 m bentang Y = 0,5 m
tulangan atas = 0,375 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 2,5 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 0,25 m
bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m
tulangan bawah = 0,1875 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 1,25 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,125 m
bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m
total panjang tulangan = 8,6875 m total panjang tulangan = 50,75 m total panjang tulangan = 8,8125 m total panjang tulangan = 7,25 m total panjang tulangan = 5,34375 m
TOTAL = 8,6875 m TOTAL = 50,75 m TOTAL = 8,8125 m TOTAL = 7,25 m TOTAL = 5,34375 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 4 m bentang X = 4 m bentang X = 4 m bentang X = 5 m bentang X = 2,5 m
jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 20,83333 buah jumlah tulangan = 10,41667 buah
bentang Y = 3 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 4 m bentang Y = 3 m bentang Y = 2 m
tulangan atas = 1,5 m tulangan atas = 1,75 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 1,5 m tulangan atas = 1 m
bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m
tulangan bawah = 0,75 m tulangan bawah = 0,875 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,75 m tulangan bawah = 0,5 m
bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m
total panjang tulangan = 45,5 m total panjang tulangan = 51,75 m total panjang tulangan = 58 m total panjang tulangan = 56,875 m total panjang tulangan = 20,625 m
TOTAL = 45,5 m TOTAL = 51,75 m TOTAL = 58 m TOTAL = 56,875 m TOTAL = 20,625 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 2 m bentang X = 2 m bentang X = 2 m bentang X = 2 m bentang X = 4 m
jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 8,333333 buah jumlah tulangan = 16,66667 buah
bentang Y = 2,5 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 4 m bentang Y = 3 m bentang Y = 1,75 m
tulangan atas = 1,25 m tulangan atas = 1,75 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 1,5 m tulangan atas = 0,875 m
bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m
tulangan bawah = 0,625 m tulangan bawah = 0,875 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,75 m tulangan bawah = 0,4375 m
bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m
total panjang tulangan = 19,625 m total panjang tulangan = 25,875 m total panjang tulangan = 29 m total panjang tulangan = 22,75 m total panjang tulangan = 29,875 m
TOTAL = 19,625 m TOTAL = 25,875 m TOTAL = 29 m TOTAL = 22,75 m TOTAL = 29,875 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 0,75 m bentang X = 1 m bentang X = 5 m bentang X = 4 m bentang X = 0,5 m
jumlah tulangan = 3,125 buah jumlah tulangan = 4,166666667 buah jumlah tulangan = 20,83333333 buah jumlah tulangan = 16,66667 buah jumlah tulangan = 2,083333 buah
bentang Y = 2 m bentang Y = 0,5 m bentang Y = 0,5 m bentang Y = 0,5 m bentang Y = 1,5 m
tulangan atas = 1 m tulangan atas = 0,25 m tulangan atas = 0,25 m tulangan atas = 0,25 m tulangan atas = 0,75 m
bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m bengkokan atas = 0,24 m
tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,125 m tulangan bawah = 0,125 m tulangan bawah = 0,125 m tulangan bawah = 0,375 m
bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m bengkokan bawah = 0,24 m
total panjang tulangan = 6,1875 m total panjang tulangan = 3,5625 m total panjang tulangan = 17,8125 m total panjang tulangan = 14,25 m total panjang tulangan = 3,34375 m
TOTAL = 6,1875 m TOTAL = 3,5625 m TOTAL = 17,8125 m TOTAL = 14,25 m TOTAL = 3,34375 m
jumlah batang = 7,416666667 btg jumlah batang = 8,541666667 btg jumlah batang = 9,666666667 btg jumlah batang = 9,145833 btg jumlah batang = 22,212 btg
jumlah berat = 54,913 kg jumlah berat = 63,2425 kg jumlah berat = 71,572 kg jumlah berat = 67,71575 kg jumlah berat = 22,212 kg
TOTAL = 1153,173 kg TOTAL = 1264,85 kg TOTAL = 715,72 kg TOTAL = 406,2945 kg TOTAL = 133,272 kg
TULANGAN PLAT
















300x400 350x400 300x500 300x100400x400
jumlah batang = 3,354166667 btg jumlah batang = 4,5625 btg jumlah batang = 5,166666667 btg jumlah batang = 3,958333 btg jumlah batang = 4,604167 btg
jumlah berat = 24,83425 kg jumlah berat = 33,78075 kg jumlah berat = 38,254 kg jumlah berat = 29,3075 kg jumlah berat = 34,08925 kg
TOTAL = 99,337 kg TOTAL = 135,123 kg TOTAL = 76,508 kg TOTAL = 29,3075 kg TOTAL = 34,08925 kg
jumlah batang = 1,239583333 btg jumlah batang = 4,526041667 btg jumlah batang = 2,21875 btg jumlah batang = 1,791667 btg jumlah batang = 0,723958 btg
jumlah berat = 9,177875 kg jumlah berat = 33,5108125 kg jumlah berat = 16,427625 kg jumlah berat = 13,2655 kg jumlah berat = 5,360188 kg
TOTAL = 18,35575 kg TOTAL = 67,021625 kg TOTAL = 32,85525 kg TOTAL = 26,531 kg TOTAL = 10,72038 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 16 btg jumlah batang = 18 btg jumlah batang = 20 btg
jumlah berat = 9,872 kg jumlah berat = 11,106 kg jumlah berat = 12,34 kg
TOTAL = 148,08 kg TOTAL = 122,166 kg TOTAL = 49,36 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 16 btg jumlah batang = 18 btg jumlah batang = 20 btg jumlah batang = 20 btg jumlah batang = 6 btg
jumlah berat = 9,872 kg jumlah berat = 11,106 kg jumlah berat = 12,34 kg jumlah berat = 12,34 kg jumlah berat = 3,702 kg
TOTAL = 59,232 kg TOTAL = 99,954 kg TOTAL = 74,04 kg TOTAL = 74,04 kg TOTAL = 22,212 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 8 btg jumlah batang = 10 btg jumlah batang = 12 btg jumlah batang = 8 btg jumlah batang = 10 btg
jumlah berat = 4,936 kg jumlah berat = 6,17 kg jumlah berat = 7,404 kg jumlah berat = 4,936 kg jumlah berat = 6,17 kg
TOTAL = 19,744 kg TOTAL = 24,68 kg TOTAL = 14,808 kg TOTAL = 4,936 kg TOTAL = 6,17 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 4 btg jumlah batang = 10 btg jumlah batang = 6 btg jumlah batang = 4 btg jumlah batang = 2 btg
jumlah berat = 2,468 kg jumlah berat = 6,17 kg jumlah berat = 3,702 kg jumlah berat = 2,468 kg jumlah berat = 1,234 kg
TOTAL = 4,936 kg TOTAL = 12,34 kg TOTAL = 7,404 kg TOTAL = 4,936 kg TOTAL = 3,702 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1
Cor = 21,6 m3 Cor = 18,48 m3 Cor = 7,68 m3
Bekisting = 60,46761623 lembar Bekisting = 51,733405 lembar Bekisting = 21,49959688 lembar
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
Cor = 8,64 m3 Cor = 15,12 m3 Cor = 11,52 m3 Cor = 10,8 m3 Cor = 2,16 m3
Bekisting = 24,18704649 lembar Bekisting = 42,32733136 lembar Bekisting = 32,24939532 lembar Bekisting = 30,23381 lembar Bekisting = 6,046762 lembar
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
Cor = 5,76 m3 Cor = 3,36 m3 Cor = 1,92 m3 Cor = 0,72 m3 Cor = 0,84 m3
Bekisting = 6,718624026 lembar Bekisting = 9,406073636 lembar Bekisting = 5,374899221 lembar Bekisting = 2,015587 lembar Bekisting = 2,351518 lembar
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
Cor = 0,36 m3 Cor = 0,12 m3 Cor = 0,6 m3 Cor = 0,48 m3 Cor = 0,18 m3
Bekisting = 1,007793604 lembar Bekisting = 0,335931201 lembar Bekisting = 1,679656006 lembar Bekisting = 1,343725 lembar Bekisting = 0,755845 lembar
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 3,00 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4,00 m bentang X = 3,00 m bentang X = 3,00 m
jumlah tulangan = 15,00 buah jumlah tulangan = 17,5 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 15,00 buah jumlah tulangan = 15,00 buah
total panjang tulangan = 90,00 m total panjang tulangan = 122,5 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 90,00 m total panjang tulangan = 90,00 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 2,50 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4,00 m bentang X = 3,00 m bentang X = 1,75 m
jumlah tulangan = 12,50 buah jumlah tulangan = 17,5 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 15,00 buah jumlah tulangan = 8,75 buah
total panjang tulangan = 62,50 m total panjang tulangan = 122,5 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 90,00 m total panjang tulangan = 30,63 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 2,00 m bentang X = 0,5 m bentang X = 0,50 m bentang X = 0,50 m bentang X = 1,50 m
jumlah tulangan = 10,00 buah jumlah tulangan = 2,5 buah jumlah tulangan = 2,50 buah jumlah tulangan = 2,50 buah jumlah tulangan = 7,50 buah
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total panjang tulangan = 40,00 m total panjang tulangan = 2,5 m total panjang tulangan = 2,50 m total panjang tulangan = 2,50 m total panjang tulangan = 22,50 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 4,00 m bentang Y = 4 m bentang Y = 4,00 m bentang Y = 3,05 m bentang Y = 3,05 m
jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 20 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 15,25 buah jumlah tulangan = 15,25 buah
total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 160 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 93,025 m total panjang tulangan = 93,025 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 2,00 m bentang Y = 2 m bentang Y = 2,00 m bentang Y = 2 m bentang Y = 4 m
jumlah tulangan = 10,00 buah jumlah tulangan = 10 buah jumlah tulangan = 10,00 buah jumlah tulangan = 10 buah jumlah tulangan = 20 buah
total panjang tulangan = 40,00 m total panjang tulangan = 40 m total panjang tulangan = 40,00 m total panjang tulangan = 40 m total panjang tulangan = 160 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 0,75 m bentang Y = 1 m bentang Y = 5,00 m bentang Y = 4 m bentang Y = 0,5 m
jumlah tulangan = 3,75 buah jumlah tulangan = 5 buah jumlah tulangan = 25,00 buah jumlah tulangan = 20 buah jumlah tulangan = 2,5 buah
total panjang tulangan = 5,63 m total panjang tulangan = 10 m total panjang tulangan = 250,00 m total panjang tulangan = 160 m total panjang tulangan = 2,5 m
jumlah batang = 20,83333333 btg jumlah batang = 23,54166667 btg jumlah batang = 26,66666667 btg jumlah batang = 15,25208 btg jumlah batang = 112,9264 btg
jumlah berat = 98,75 kg jumlah berat = 111,5875 kg jumlah berat = 126,4 kg jumlah berat = 72,29488 kg jumlah berat = 72,29488 kg
TOTAL = 2073,75 kg TOTAL = 2231,75 kg TOTAL = 1264 kg TOTAL = 433,7693 kg TOTAL = 433,7693 kg
jumlah batang = 8,541666667 btg jumlah batang = 13,54166667 btg jumlah batang = 16,66666667 btg jumlah batang = 10,83333 btg jumlah batang = 15,88542 btg
jumlah berat = 40,4875 kg jumlah berat = 64,1875 kg jumlah berat = 79 kg jumlah berat = 51,35 kg jumlah berat = 75,29688 kg
TOTAL = 161,95 kg TOTAL = 256,75 kg TOTAL = 158 kg TOTAL = 51,35 kg TOTAL = 75,29688 kg
jumlah batang = 3,802083333 btg jumlah batang = 1,041666667 btg jumlah batang = 21,04166667 btg jumlah batang = 13,54167 btg jumlah batang = 2,083333 btg
jumlah berat = 18,021875 kg jumlah berat = 4,9375 kg jumlah berat = 99,7375 kg jumlah berat = 64,1875 kg jumlah berat = 9,875 kg
TOTAL = 36,04375 kg TOTAL = 9,875 kg TOTAL = 199,475 kg TOTAL = 128,375 kg TOTAL = 19,75 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 21 btg jumlah batang = 24 btg jumlah batang = 27 btg
jumlah berat = 8,295 kg jumlah berat = 9,48 kg jumlah berat = 10,665 kg
TOTAL = 124,425 kg TOTAL = 104,28 kg TOTAL = 42,66 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 21 btg jumlah batang = 24 btg jumlah batang = 27 btg jumlah batang = 16 btg jumlah batang = 16 btg
jumlah berat = 8,295 kg jumlah berat = 9,48 kg jumlah berat = 10,665 kg jumlah berat = 6,32 kg jumlah berat = 6,32 kg
TOTAL = 49,77 kg TOTAL = 85,32 kg TOTAL = 63,99 kg TOTAL = 37,92 kg TOTAL = 37,92 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 9 btg jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 17 btg jumlah batang = 11 btg jumlah batang = 16 btg
jumlah berat = 3,555 kg jumlah berat = 5,53 kg jumlah berat = 6,715 kg jumlah berat = 4,345 kg jumlah berat = 6,32 kg
TOTAL = 14,22 kg TOTAL = 22,12 kg TOTAL = 13,43 kg TOTAL = 4,345 kg TOTAL = 6,32 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 4 btg jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 22 btg jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 3 btg
jumlah berat = 1,58 kg jumlah berat = 0,79 kg jumlah berat = 8,69 kg jumlah berat = 5,53 kg jumlah berat = 1,185 kg
TOTAL = 3,16 kg TOTAL = 1,58 kg TOTAL = 17,38 kg TOTAL = 11,06 kg TOTAL = 3,555 kg
REKAPITULASI PER ZONA tulangan susut
TULANGAN PLAT
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Memanjang (Y)
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diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 3 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4 m bentang X = 4 m bentang X = 3 m
jumlah tulangan = 12,5 buah jumlah tulangan = 14,58333333 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 16,66667 buah jumlah tulangan = 12,5 buah
bentang Y = 4,5 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 4,5 m bentang Y = 5 m bentang Y = 2,25 m
tulangan atas = 2,25 m tulangan atas = 1,75 m tulangan atas = 2,25 m tulangan atas = 2,5 m tulangan atas = 1,125 m
bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m
tulangan bawah = 1,125 m tulangan bawah = 0,875 m tulangan bawah = 1,125 m tulangan bawah = 1,25 m tulangan bawah = 0,5625 m
bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,48 m bengkokan bawah = 0,12 m
total panjang tulangan = 45,1875 m total panjang tulangan = 41,78125 m total panjang tulangan = 60,25 m total panjang tulangan = 72,5 m total panjang tulangan = 24,09375 m
TOTAL = 45,1875 m TOTAL = 41,78125 m TOTAL = 60,25 m TOTAL = 72,5 m TOTAL = 24,09375 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 1 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4 m bentang X = 3 m bentang X = 0,5 m
jumlah tulangan = 4,166666667 buah jumlah tulangan = 14,58333333 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 12,5 buah jumlah tulangan = 2,083333 buah
bentang Y = 2 m bentang Y = 2 m bentang Y = 2 m bentang Y = 1 m bentang Y = 1 m
tulangan atas = 1 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 0,5 m tulangan atas = 0,5 m
bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m
tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,25 m tulangan bawah = 0,25 m
bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m
total panjang tulangan = 7,25 m total panjang tulangan = 25,375 m total panjang tulangan = 29 m total panjang tulangan = 12,375 m total panjang tulangan = 2,0625 m
TOTAL = 7,25 m TOTAL = 25,375 m TOTAL = 29 m TOTAL = 12,375 m TOTAL = 2,0625 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 0,5 m bentang X = 0,5 m bentang X = 0,5 m bentang X = 3 m bentang X = 2 m
jumlah tulangan = 2,083333333 buah jumlah tulangan = 2,083333333 buah jumlah tulangan = 2,083333333 buah jumlah tulangan = 12,5 buah jumlah tulangan = 8,333333 buah
bentang Y = 5 m bentang Y = 4 m bentang Y = 1,5 m bentang Y = 2 m bentang Y = 3 m
tulangan atas = 2,5 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 0,75 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 1,5 m
bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m
tulangan bawah = 1,25 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,375 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,75 m
bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m
total panjang tulangan = 8,3125 m total panjang tulangan = 6,75 m total panjang tulangan = 2,84375 m total panjang tulangan = 21,75 m total panjang tulangan = 20,75 m
TOTAL = 8,3125 m TOTAL = 6,75 m TOTAL = 2,84375 m TOTAL = 21,75 m TOTAL = 20,75 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 4,5 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4,5 m bentang X = 5 m bentang X = 2,25 m
jumlah tulangan = 18,75 buah jumlah tulangan = 14,58333333 buah jumlah tulangan = 18,75 buah jumlah tulangan = 20,83333 buah jumlah tulangan = 9,375 buah
bentang Y = 3 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 4 m bentang Y = 4 m bentang Y = 3 m
tulangan atas = 1,5 m tulangan atas = 1,75 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 1,5 m
bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m
tulangan bawah = 0,75 m tulangan bawah = 0,875 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,75 m
bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,48 m bengkokan bawah = 0,12 m
total panjang tulangan = 31,125 m total panjang tulangan = 41,78125 m total panjang tulangan = 54 m total panjang tulangan = 60 m total panjang tulangan = 31,125 m
TOTAL = 31,125 m TOTAL = 41,78125 m TOTAL = 54 m TOTAL = 60 m TOTAL = 31,125 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 2 m bentang X = 2 m bentang X = 2 m bentang X = 1 m bentang X = 1 m
jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 4,166667 buah jumlah tulangan = 4,166667 buah
bentang Y = 1 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 4 m bentang Y = 3 m bentang Y = 0,5 m
tulangan atas = 0,5 m tulangan atas = 1,75 m tulangan atas = 2 m tulangan atas = 1,5 m tulangan atas = 0,25 m
bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m
tulangan bawah = 0,25 m tulangan bawah = 0,875 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,75 m tulangan bawah = 0,125 m
bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m
total panjang tulangan = 4,125 m total panjang tulangan = 41,78125 m total panjang tulangan = 54 m total panjang tulangan = 31,125 m total panjang tulangan = 1,28125 m
TOTAL = 4,125 m TOTAL = 41,78125 m TOTAL = 54 m TOTAL = 31,125 m TOTAL = 1,28125 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 5 m bentang X = 4 m bentang X = 1,5 m bentang X = 2 m bentang X = 3 m
jumlah tulangan = 20,83333333 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 6,25 buah jumlah tulangan = 8,333333 buah jumlah tulangan = 12,5 buah
bentang Y = 0,5 m bentang Y = 0,5 m bentang Y = 0,5 m bentang Y = 3 m bentang Y = 2 m
tulangan atas = 0,25 m tulangan atas = 0,25 m tulangan atas = 0,25 m tulangan atas = 1,5 m tulangan atas = 1 m
bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m bengkokan atas = 0,12 m
tulangan bawah = 0,125 m tulangan bawah = 0,125 m tulangan bawah = 0,125 m tulangan bawah = 0,75 m tulangan bawah = 0,5 m
bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m bengkokan bawah = 0,12 m
total panjang tulangan = 12,8125 m total panjang tulangan = 1,28125 m total panjang tulangan = 1,28125 m total panjang tulangan = 31,125 m total panjang tulangan = 14,5 m
TOTAL = 12,8125 m TOTAL = 1,28125 m TOTAL = 1,28125 m TOTAL = 31,125 m TOTAL = 14,5 m
jumlah batang = 6,359375 btg jumlah batang = 6,963541667 btg jumlah batang = 9,520833333 btg jumlah batang = 11,04167 btg jumlah batang = 34,06997 btg
jumlah berat = 47,0848125 kg jumlah berat = 51,5580625 kg jumlah berat = 70,49225 kg jumlah berat = 81,7525 kg jumlah berat = 34,06997 kg
TOTAL = 1035,865875 kg TOTAL = 979,6031875 kg TOTAL = 845,907 kg TOTAL = 490,515 kg TOTAL = 204,4198 kg
jumlah batang = 0,947916667 btg jumlah batang = 5,596354167 btg jumlah batang = 6,916666667 btg jumlah batang = 3,625 btg jumlah batang = 0,278646 btg
jumlah berat = 7,018375 kg jumlah berat = 41,43540625 kg jumlah berat = 51,211 kg jumlah berat = 26,8395 kg jumlah berat = 2,063094 kg
TOTAL = 28,0735 kg TOTAL = 165,741625 kg TOTAL = 102,422 kg TOTAL = 161,037 kg TOTAL = 4,126188 kg
jumlah batang = 1,760416667 btg jumlah batang = 0,669270833 btg jumlah batang = 0,34375 btg jumlah batang = 4,40625 btg jumlah batang = 2,9375 btg
jumlah berat = 13,034125 kg jumlah berat = 4,95528125 kg jumlah berat = 2,545125 kg jumlah berat = 32,62388 kg jumlah berat = 21,74925 kg
TOTAL = 26,06825 kg TOTAL = 24,77640625 kg TOTAL = 2,545125 kg TOTAL = 32,62388 kg TOTAL = 21,74925 kg
TULANGAN PLAT
50X500 50x400 50x150 300x200 200X300
100X200 350x200 400x200 300x100 50X100
Plat Lantai 5
Tulangan Melintang(X)
300X450 350x350 400x450 400x500 300x225
500X50 400X50 150X50 200X300 300X200
200X100 200X350 200X400 100X300 100X50
Tulangan Memanjang (Y)
450X300 350x350 450x400 500X400 225X300
50X500 50x400 50x150 300x200 200X300
400x200 300x100 50X100
300X450 350x350 400x450 400x500 300x225
100X200 350x200
Zona 1 Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 20 btg jumlah batang = 10 btg
jumlah berat = 8,638 kg jumlah berat = 8,638 kg jumlah berat = 12,34 kg jumlah berat = 6,17 kg
TOTAL = 138,208 kg TOTAL = 86,38 kg TOTAL = 74,04 kg TOTAL = 37,02 kg
Zona 2 16 Zona 2 10 Zona 2 6 Zona 2 6
jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 20 btg jumlah batang = 24 btg
jumlah berat = 8,638 kg jumlah berat = 8,638 kg jumlah berat = 12,34 kg jumlah berat = 14,808 kg
TOTAL = 51,828 kg TOTAL = 77,742 kg TOTAL = 74,04 kg TOTAL = 88,848 kg
Zona 1
jumlah batang = 2 btg
jumlah berat = 1,234 kg
TOTAL = 2,468 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 2
jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 12 btg jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 8 btg
jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 7,404 kg jumlah berat = 8,638 kg jumlah berat = 4,936 kg
TOTAL = 4,936 kg TOTAL = 29,616 kg TOTAL = 17,276 kg TOTAL = 29,616 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 4 btg jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 10 btg
jumlah berat = 2,468 kg jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 6,17 kg
TOTAL = 4,936 kg TOTAL = 6,17 kg TOTAL = 1,234 kg TOTAL = 6,17 kg
2 5 1 1 Zona 2
jumlah batang = 6 btg
jumlah berat = 3,702 kg
TOTAL = 3,702 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1
Cor = 25,92 m3 Cor = 14,7 m3 Cor = 12,96 m3
Bekisting = 72,56113948 lembar Bekisting = 41,15157216 lembar Bekisting = 36,28056974 lembar
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
Cor = 9,72 m3 Cor = 13,23 m3 Cor = 12,96 m3 Cor = 14,4 m3 Cor = 4,86 m3
Bekisting = 27,2104273 lembar Bekisting = 37,03641494 lembar Bekisting = 36,28056974 lembar Bekisting = 40,31174 lembar Bekisting = 13,60521 lembar
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
Cor = 0,96 m3 Cor = 3,36 m3 Cor = 1,92 m3 Cor = 2,16 m3 Cor = 0,12 m3
Bekisting = 2,68744961 lembar Bekisting = 9,406073636 lembar Bekisting = 5,374899221 lembar Bekisting = 6,046762 lembar Bekisting = 0,335931 lembar
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
Cor = 0,6 m3 Cor = 1,2 m3 Cor = 0,09 m3 Cor = 0,72 m3 Cor = 0,72 m3
Bekisting = 1,679656006 lembar Bekisting = 3,359312013 lembar Bekisting = 0,251948401 lembar Bekisting = 2,015587 lembar Bekisting = 2,015587 lembar
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 3,00 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4,00 m bentang X = 4,50 m bentang X = 3,00 m
jumlah tulangan = 15,00 buah jumlah tulangan = 17,5 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 22,50 buah jumlah tulangan = 15,00 buah
total panjang tulangan = 90,00 m total panjang tulangan = 122,5 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 202,50 m total panjang tulangan = 90,00 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 1,00 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4,00 m bentang X = 3,00 m bentang X = 0,50 m
jumlah tulangan = 5,00 buah jumlah tulangan = 17,5 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 15,00 buah jumlah tulangan = 2,50 buah
total panjang tulangan = 10,00 m total panjang tulangan = 122,5 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 90,00 m total panjang tulangan = 2,50 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 0,50 m bentang X = 0,5 m bentang X = 0,50 m bentang X = 3,00 m bentang X = 2,00 m
jumlah tulangan = 2,50 buah jumlah tulangan = 2,5 buah jumlah tulangan = 2,50 buah jumlah tulangan = 15,00 buah jumlah tulangan = 10,00 buah
total panjang tulangan = 2,50 m total panjang tulangan = 2,5 m total panjang tulangan = 2,50 m total panjang tulangan = 90,00 m total panjang tulangan = 40,00 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 4,50 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 4,50 m bentang Y = 5 m bentang Y = 2,25 m
jumlah tulangan = 22,50 buah jumlah tulangan = 17,5 buah jumlah tulangan = 22,50 buah jumlah tulangan = 25 buah jumlah tulangan = 11,25 buah
total panjang tulangan = 202,50 m total panjang tulangan = 122,5 m total panjang tulangan = 202,50 m total panjang tulangan = 250 m total panjang tulangan = 50,625 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 2,00 m bentang Y = 2 m bentang Y = 2,00 m bentang Y = 1 m bentang Y = 1 m
jumlah tulangan = 10,00 buah jumlah tulangan = 10 buah jumlah tulangan = 10,00 buah jumlah tulangan = 5 buah jumlah tulangan = 5 buah
total panjang tulangan = 40,00 m total panjang tulangan = 40 m total panjang tulangan = 40,00 m total panjang tulangan = 10 m total panjang tulangan = 10 m






















50X500 50x400 50x150 300x200
300x200 200X300
450X300 350x350 450x400 500X400 225X300
500X50 400X50 150X50 200X300 300X200
200X100 200X350 200X400 100X300
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 5,00 m bentang Y = 4 m bentang Y = 1,50 m bentang Y = 2 m bentang Y = 3 m
jumlah tulangan = 25,00 buah jumlah tulangan = 20 buah jumlah tulangan = 7,50 buah jumlah tulangan = 10 buah jumlah tulangan = 15 buah
total panjang tulangan = 250,00 m total panjang tulangan = 160 m total panjang tulangan = 22,50 m total panjang tulangan = 40 m total panjang tulangan = 90 m
jumlah batang = 24,375 btg jumlah batang = 20,41666667 btg jumlah batang = 30,20833333 btg jumlah batang = 37,70833 btg jumlah batang = 86,76563 btg
jumlah berat = 180,4725 kg jumlah berat = 151,165 kg jumlah berat = 223,6625 kg jumlah berat = 279,1925 kg jumlah berat = 86,76563 kg
TOTAL = 3789,9225 kg TOTAL = 3023,3 kg TOTAL = 2236,625 kg TOTAL = 1675,155 kg TOTAL = 520,5938 kg
jumlah batang = 4,166666667 btg jumlah batang = 13,54166667 btg jumlah batang = 16,66666667 btg jumlah batang = 8,333333 btg jumlah batang = 1,041667 btg
jumlah berat = 30,85 kg jumlah berat = 100,2625 kg jumlah berat = 123,4 kg jumlah berat = 61,7 kg jumlah berat = 7,7125 kg
TOTAL = 123,4 kg TOTAL = 401,05 kg TOTAL = 246,8 kg TOTAL = 61,7 kg TOTAL = 7,7125 kg
jumlah batang = 21,04166667 btg jumlah batang = 13,54166667 btg jumlah batang = 2,083333333 btg jumlah batang = 10,83333 btg jumlah batang = 10,83333 btg
jumlah berat = 155,7925 kg jumlah berat = 100,2625 kg jumlah berat = 15,425 kg jumlah berat = 80,21 kg jumlah berat = 80,21 kg
TOTAL = 311,585 kg TOTAL = 200,525 kg TOTAL = 30,85 kg TOTAL = 160,42 kg TOTAL = 160,42 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 25 btg jumlah batang = 21 btg jumlah batang = 31 btg
jumlah berat = 9,875 kg jumlah berat = 8,295 kg jumlah berat = 12,245 kg
TOTAL = 148,125 kg TOTAL = 91,245 kg TOTAL = 48,98 kg
Zona 2 15 Zona 2 11 Zona 2 4 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 25 btg jumlah batang = 21 btg jumlah batang = 31 btg jumlah batang = 38 btg jumlah batang = 12 btg
jumlah berat = 9,875 kg jumlah berat = 8,295 kg jumlah berat = 12,245 kg jumlah berat = 15,01 kg jumlah berat = 4,74 kg
TOTAL = 59,25 kg TOTAL = 74,655 kg TOTAL = 73,47 kg TOTAL = 90,06 kg TOTAL = 28,44 kg
Zona 1
jumlah batang = 2 btg
jumlah berat = 0,79 kg
TOTAL = 0,79 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 1
jumlah batang = 5 btg jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 17 btg jumlah batang = 9 btg
jumlah berat = 1,975 kg jumlah berat = 5,53 kg jumlah berat = 6,715 kg jumlah berat = 3,555 kg
TOTAL = 7,9 kg TOTAL = 22,12 kg TOTAL = 13,43 kg TOTAL = 3,555 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 22 btg jumlah batang = 14 btg jumlah batang = 3 btg jumlah batang = 11 btg
jumlah berat = 8,69 kg jumlah berat = 5,53 kg jumlah berat = 1,185 kg jumlah berat = 4,345 kg
TOTAL = 17,38 kg TOTAL = 11,06 kg TOTAL = 2,37 kg TOTAL = 8,69 kg
2 2 2 2 Zona 2
jumlah batang = 11 btg
jumlah berat = 4,345 kg




300X450 350x350 400x450 400x500 300x225
300x100 50X100
50X500 50x400 50x150 300x200 200X300
100X200 350x200 400x200 300x100 50X100
50X500 50x400 50x150 300x200 200X300
300X450 350x350 400x450 400x500 300x225
100X200
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 1,58 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4 m bentang X = 1,58 m bentang X = 1,5 m
jumlah tulangan = 6,583333333 buah jumlah tulangan = 14,58333333 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 6,583333 buah jumlah tulangan = 6,25 buah
bentang Y = 2,85 m bentang Y = 2,85 m bentang Y = 2,85 m bentang Y = 2 m bentang Y = 1 m
tulangan atas = 0,7125 m tulangan atas = 0,7125 m tulangan atas = 0,7125 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 0,25 m
bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m
tulangan bawah = 0,7125 m tulangan bawah = 0,7125 m tulangan bawah = 0,7125 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,25 m
bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m
total panjang tulangan = 10,17125 m total panjang tulangan = 22,53125 m total panjang tulangan = 25,75 m total panjang tulangan = 10,665 m total panjang tulangan = 3,875 m
TOTAL = 10,17125 m TOTAL = 22,53125 m TOTAL = 25,75 m TOTAL = 10,665 m TOTAL = 3,875 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 4 m bentang X = 5 m bentang X = 4 m bentang X = 1,5 m
jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 20,83333333 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 6,25 buah
bentang Y = 1 m bentang Y = 1 m bentang Y = 4 m bentang Y = 5 m
tulangan atas = 0,25 m tulangan atas = 0,25 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 1,25 m
bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m
tulangan bawah = 0,25 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 1,25 m
bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m
total panjang tulangan = 10,33333333 m total panjang tulangan = 28,54166667 m total panjang tulangan = 35,33333333 m total panjang tulangan = 16,375 m
TOTAL = 10,33333333 m TOTAL = 28,54166667 m TOTAL = 35,33333333 m TOTAL = 16,375 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 1,5 m bentang X = 1,5 m bentang X = 3,5 m bentang X = 2 m bentang X = 2 m
jumlah tulangan = 6,25 buah jumlah tulangan = 6,25 buah jumlah tulangan = 14,58333333 buah jumlah tulangan = 8,333333 buah jumlah tulangan = 8,333333 buah
bentang Y = 4 m bentang Y = 2 m bentang Y = 2 m bentang Y = 6 m bentang Y = 1,5 m
tulangan atas = 1 m tulangan atas = 0,5 m tulangan atas = 0,5 m tulangan atas = 1,5 m tulangan atas = 0,375 m
bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m
tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 1,5 m tulangan bawah = 0,375 m
bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m
total panjang tulangan = 13,25 m total panjang tulangan = 7 m total panjang tulangan = 16,33333333 m total panjang tulangan = 26 m total panjang tulangan = 7,25 m
TOTAL = 13,25 m TOTAL = 7 m TOTAL = 16,33333333 m TOTAL = 26 m TOTAL = 7,25 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 2 m bentang X = 4,5 m bentang X = 4 m bentang X = 3,5 m bentang X = 5 m
jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 18,75 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 14,58333 buah jumlah tulangan = 20,83333 buah
bentang Y = 1,5 m bentang Y = 1,5 m bentang Y = 1,5 m bentang Y = 1,5 m bentang Y = 1,5 m
tulangan atas = 0,375 m tulangan atas = 0,375 m tulangan atas = 0,375 m tulangan atas = 0,375 m tulangan atas = 0,375 m
bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m
tulangan bawah = 0,375 m tulangan bawah = 0,375 m tulangan bawah = 0,375 m tulangan bawah = 0,375 m tulangan bawah = 0,375 m
bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m
total panjang tulangan = 7,25 m total panjang tulangan = 16,3125 m total panjang tulangan = 14,5 m total panjang tulangan = 12,6875 m total panjang tulangan = 18,125 m
TOTAL = 7,25 m TOTAL = 16,3125 m TOTAL = 14,5 m TOTAL = 12,6875 m TOTAL = 18,125 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 2,85 m bentang X = 2,85 m bentang X = 2,85 m bentang X = 2 m bentang X = 1 m
jumlah tulangan = 11,875 buah jumlah tulangan = 11,875 buah jumlah tulangan = 11,875 buah jumlah tulangan = 8,333333 buah jumlah tulangan = 4,166667 buah
bentang Y = 1,58 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 4 m bentang Y = 1,58 m bentang Y = 1,5 m
tulangan atas = 0,395 m tulangan atas = 0,875 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 0,395 m tulangan atas = 0,375 m
bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m
tulangan bawah = 0,395 m tulangan bawah = 0,875 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,395 m tulangan bawah = 0,375 m
bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m
total panjang tulangan = 10,80625 m total panjang tulangan = 22,20625 m total panjang tulangan = 25,175 m total panjang tulangan = 7,583333 m total panjang tulangan = 3,625 m
TOTAL = 10,80625 m TOTAL = 22,20625 m TOTAL = 25,175 m TOTAL = 7,583333 m TOTAL = 3,625 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 1 m bentang X = 1 m bentang X = 4 m bentang X = 5 m
jumlah tulangan = 4,166666667 buah jumlah tulangan = 4,166666667 buah jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 20,83333 buah
bentang Y = 4 m bentang Y = 5 m bentang Y = 4 m bentang Y = 1,5 m
tulangan atas = 1 m tulangan atas = 1,25 m tulangan atas = 1 m tulangan atas = 0,375 m
bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m
tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 1,25 m tulangan bawah = 1 m tulangan bawah = 0,375 m
bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m
total panjang tulangan = 8,833333333 m total panjang tulangan = 10,91666667 m total panjang tulangan = 35,33333333 m total panjang tulangan = 18,125 m
TOTAL = 8,833333333 m TOTAL = 10,91666667 m TOTAL = 35,33333333 m TOTAL = 18,125 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 4 m bentang X = 2 m bentang X = 2 m bentang X = 6 m bentang X = 1,5 m
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jumlah tulangan = 16,66666667 buah jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 8,333333333 buah jumlah tulangan = 25 buah jumlah tulangan = 6,25 buah
bentang Y = 1,5 m bentang Y = 1,5 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 2 m bentang Y = 2 m
tulangan atas = 0,75 m tulangan atas = 0,375 m tulangan atas = 0,875 m tulangan atas = 0,5 m tulangan atas = 0,5 m
bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m
tulangan bawah = 0,375 m tulangan bawah = 0,375 m tulangan bawah = 0,875 m tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 0,5 m
bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m
total panjang tulangan = 1,8675 m total panjang tulangan = 1,305 m total panjang tulangan = 27,27083333 m total panjang tulangan = 2,24 m total panjang tulangan = 2,24 m
TOTAL = 1,8675 m TOTAL = 1,305 m TOTAL = 27,27083333 m TOTAL = 0,56 m TOTAL = 2,24 m
diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m diameter = 0,01 m
jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m jarak = 0,24 m
bentang X = 1,5 m bentang X = 1,5 m bentang X = 1,5 m bentang X = 1,5 m bentang X = 1,5 m
jumlah tulangan = 6,25 buah jumlah tulangan = 6,25 buah jumlah tulangan = 6,25 buah jumlah tulangan = 6,25 buah jumlah tulangan = 6,25 buah
bentang Y = 2 m bentang Y = 4,5 m bentang Y = 4,5 m bentang Y = 3,5 m bentang Y = 5 m
tulangan atas = 0,5 m tulangan atas = 1,125 m tulangan atas = 1,125 m tulangan atas = 0,875 m tulangan atas = 1,25 m
bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m bengkokan atas = 0,06 m
tulangan bawah = 0,5 m tulangan bawah = 1,125 m tulangan bawah = 1,125 m tulangan bawah = 0,875 m tulangan bawah = 1,25 m
bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m bengkokan bawah = 0,06 m
total panjang tulangan = 7 m total panjang tulangan = 14,8125 m total panjang tulangan = 14,8125 m total panjang tulangan = 0,0187 m total panjang tulangan = 0,0262 m
TOTAL = 7 m TOTAL = 14,8125 m TOTAL = 14,8125 m TOTAL = 0,0187 m TOTAL = 0,0262 m
jumlah batang = 1,748125 btg jumlah batang = 3,728125 btg jumlah batang = 4,24375 btg jumlah batang = 1,520694 btg jumlah batang = 0,625 btg
jumlah berat = 12,9431175 kg jumlah berat = 27,6030375 kg jumlah berat = 31,420725 kg jumlah berat = 11,25922 kg jumlah berat = 4,6275 kg
TOTAL = 25,886235 kg TOTAL = 110,41215 kg TOTAL = 62,84145 kg TOTAL = 22,51844 kg TOTAL = 9,255 kg
jumlah batang = 1,597222222 btg jumlah batang = 3,288194444 btg jumlah batang = 5,888888889 btg jumlah batang = 2,875 btg
jumlah berat = 11,82583333 kg jumlah berat = 24,34579167 kg jumlah berat = 43,60133333 kg jumlah berat = 21,2865 kg
TOTAL = 23,65166667 kg TOTAL = 48,69158333 kg TOTAL = 523,216 kg TOTAL = 42,573 kg
jumlah batang = 1,259791667 btg jumlah batang = 0,692083333 btg jumlah batang = 3,633680556 btg jumlah batang = 2,213333 btg jumlah batang = 0,790833 btg
jumlah berat = 8,21227 kg jumlah berat = 4,35602 kg jumlah berat = 10,11468667 kg jumlah berat = 16,07902 kg jumlah berat = 4,51027 kg
TOTAL = 49,27362 kg TOTAL = 4,35602 kg TOTAL = 20,22937333 kg TOTAL = 16,07902 kg TOTAL = 9,02054 kg
jumlah batang = 1,1875 btg jumlah batang = 2,59375 btg jumlah batang = 2,442708333 btg jumlah batang = 1,05885 btg jumlah batang = 1,5126 btg
jumlah berat = 8,79225 kg jumlah berat = 19,204125 kg jumlah berat = 18,0858125 kg jumlah berat = 7,839725 kg jumlah berat = 11,19929 kg
TOTAL = 17,5845 kg TOTAL = 38,40825 kg TOTAL = 18,0858125 kg TOTAL = 31,3589 kg TOTAL = 11,19929 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 2 btg
jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 1,234 kg
TOTAL = 2,468 kg TOTAL = 4,936 kg TOTAL = 2,468 kg TOTAL = 2,468 kg TOTAL = 2,468 kg
Zona 1
jumlah batang = 2 btg
jumlah berat = 1,234 kg
TOTAL = 2,468 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 2
jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 2 btg
jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 1,234 kg
TOTAL = 2,468 kg TOTAL = 2,468 kg TOTAL = 3,702 kg
Zona 2
jumlah batang = 6 btg
jumlah berat = 3,702 kg
TOTAL = 7,404 kg
Zona 1 Zona 2 2 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 4 btg jumlah batang = 6 btg jumlah batang = 2 btg jumlah batang = 2 btg
jumlah berat = 2,468 kg jumlah berat = 3,702 kg jumlah berat = 1,234 kg jumlah berat = 1,234 kg
TOTAL = 14,808 kg TOTAL = 3,702 kg TOTAL = 1,234 kg TOTAL = 2,468 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 4 btg jumlah batang = 6 btg jumlah batang = 6 btg jumlah batang = 4 btg jumlah batang = 4 btg
jumlah berat = 2,468 kg jumlah berat = 3,702 kg jumlah berat = 3,702 kg jumlah berat = 2,468 kg jumlah berat = 2,468 kg
TOTAL = 4,936 kg TOTAL = 7,404 kg TOTAL = 3,702 kg TOTAL = 9,872 kg TOTAL = 2,468 kg
Tulangan Susut
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TULANGAN PLAT
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diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 1,58 m bentang X = 3,5 m bentang X = 4,00 m bentang X = 1,58 m bentang X = 1,50 m
jumlah tulangan = 7,90 buah jumlah tulangan = 17,5 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 7,90 buah jumlah tulangan = 7,50 buah
total panjang tulangan = 24,96 m total panjang tulangan = 122,5 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 24,96 m total panjang tulangan = 22,50 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 4,00 m bentang X = 5 m bentang X = 4,00 m bentang X = 1,50 m
jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 25 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 7,50 buah
total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 250 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 22,50 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 1,50 m bentang X = 1,5 m bentang X = 3,50 m bentang X = 2,00 m bentang X = 2,00 m
jumlah tulangan = 7,50 buah jumlah tulangan = 7,5 buah jumlah tulangan = 17,50 buah jumlah tulangan = 10,00 buah jumlah tulangan = 10,00 buah
total panjang tulangan = 22,50 m total panjang tulangan = 22,5 m total panjang tulangan = 122,50 m total panjang tulangan = 40,00 m total panjang tulangan = 40,00 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m jarak = 0,20 m
bentang X = 2,00 m bentang X = 4,5 m bentang X = 4,00 m bentang X = 3,50 m bentang X = 5,00 m
jumlah tulangan = 10,00 buah jumlah tulangan = 22,5 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 17,50 buah jumlah tulangan = 25,00 buah
total panjang tulangan = 40,00 m total panjang tulangan = 202,5 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 122,50 m total panjang tulangan = 250,00 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 2,85 m bentang Y = 2,85 m bentang Y = 2,85 m bentang Y = 2 m bentang Y = 1 m
jumlah tulangan = 14,25 buah jumlah tulangan = 14,25 buah jumlah tulangan = 14,25 buah jumlah tulangan = 10 buah jumlah tulangan = 5 buah
total panjang tulangan = 81,23 m total panjang tulangan = 81,225 m total panjang tulangan = 81,23 m total panjang tulangan = 40 m total panjang tulangan = 10 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 1,00 m bentang Y = 1 m bentang Y = 4,00 m bentang Y = 5 m
jumlah tulangan = 5,00 buah jumlah tulangan = 5 buah jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 25 buah
total panjang tulangan = 10,00 m total panjang tulangan = 10 m total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 250 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 4,00 m bentang Y = 2 m bentang Y = 2,00 m bentang Y = 6 m bentang Y = 1,5 m
jumlah tulangan = 20,00 buah jumlah tulangan = 10 buah jumlah tulangan = 10,00 buah jumlah tulangan = 30 buah jumlah tulangan = 7,5 buah
total panjang tulangan = 160,00 m total panjang tulangan = 40 m total panjang tulangan = 40,00 m total panjang tulangan = 360 m total panjang tulangan = 22,5 m
diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m diameter = 0,008 m
jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,20 m jarak = 0,2 m jarak = 0,2 m
bentang Y = 1,50 m bentang Y = 1,5 m bentang Y = 1,50 m bentang Y = 1,5 m bentang Y = 1,5 m
jumlah tulangan = 7,50 buah jumlah tulangan = 7,5 buah jumlah tulangan = 7,50 buah jumlah tulangan = 7,5 buah jumlah tulangan = 7,5 buah
total panjang tulangan = 22,50 m total panjang tulangan = 22,5 m total panjang tulangan = 22,50 m total panjang tulangan = 22,5 m total panjang tulangan = 22,5 m
jumlah batang = 8,849083333 btg jumlah batang = 16,97708333 btg jumlah batang = 20,10208333 btg jumlah batang = 5,413667 btg jumlah batang = 20,0525 btg
jumlah berat = 41,944655 kg jumlah berat = 80,471375 kg jumlah berat = 95,283875 kg jumlah berat = 25,66078 kg jumlah berat = 12,8375 kg
TOTAL = 880,837755 kg TOTAL = 1609,4275 kg TOTAL = 952,83875 kg TOTAL = 153,9647 kg TOTAL = 77,025 kg
jumlah batang = 14,16666667 btg jumlah batang = 21,66666667 btg jumlah batang = 26,66666667 btg jumlah batang = 22,70833 btg
jumlah berat = 67,15 kg jumlah berat = 102,7 kg jumlah berat = 126,4 kg jumlah berat = 107,6375 kg
TOTAL = 268,6 kg TOTAL = 410,8 kg TOTAL = 252,8 kg TOTAL = 107,6375 kg
jumlah batang = 15,20833333 btg jumlah batang = 5,208333333 btg jumlah batang = 13,54166667 btg jumlah batang = 33,33333 btg jumlah batang = 5,208333 btg
jumlah berat = 72,0875 kg jumlah berat = 24,6875 kg jumlah berat = 64,1875 kg jumlah berat = 158 kg jumlah berat = 24,6875 kg
TOTAL = 144,175 kg TOTAL = 49,375 kg TOTAL = 128,375 kg TOTAL = 316 kg TOTAL = 49,375 kg
jumlah batang = 0,291666667 btg jumlah batang = 0,5 btg jumlah batang = 0,458333333 btg jumlah batang = 0,416667 btg jumlah batang = 0,541667 btg
jumlah berat = 1,3825 kg jumlah berat = 2,37 kg jumlah berat = 2,1725 kg jumlah berat = 1,975 kg jumlah berat = 2,5675 kg
TOTAL = 2,765 kg TOTAL = 4,74 kg TOTAL = 4,345 kg TOTAL = 3,95 kg TOTAL = 5,135 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2 Zona 2
jumlah batang = 9 btg jumlah batang = 17 btg jumlah batang = 21 btg jumlah batang = 6 btg jumlah batang = 3 btg
jumlah berat = 3,555 kg jumlah berat = 6,715 kg jumlah berat = 8,295 kg jumlah berat = 2,37 kg jumlah berat = 1,185 kg
TOTAL = 7,11 kg TOTAL = 26,86 kg TOTAL = 16,59 kg TOTAL = 4,74 kg TOTAL = 2,37 kg
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Zona 1
jumlah batang = 23 btg
jumlah berat = 9,085 kg
TOTAL = 18,17 kg
Zona 2 Zona 2 Zona 2 2
jumlah batang = 15 btg jumlah batang = 22 btg jumlah batang = 27 btg
jumlah berat = 5,925 kg jumlah berat = 8,69 kg jumlah berat = 10,665 kg
TOTAL = 11,85 kg TOTAL = 17,38 kg TOTAL = 31,995 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 16 btg jumlah batang = 34 btg jumlah batang = 6 btg
jumlah berat = 6,32 kg jumlah berat = 13,43 kg jumlah berat = 2,37 kg
TOTAL = 37,92 kg TOTAL = 13,43 kg TOTAL = 4,74 kg
6 Zona 2 Zona 2 1 2
jumlah batang = 6 btg jumlah batang = 14 btg
jumlah berat = 2,37 kg jumlah berat = 5,53 kg
TOTAL = 2,37 kg TOTAL = 11,06 kg
Zona 1 Zona 1 Zona 1 Zona 1 Zona 1
jumlah batang = 6 btg jumlah batang = 19 btg jumlah batang = 16 btg jumlah batang = 13 btg jumlah batang = 23 btg
jumlah berat = 2,37 kg jumlah berat = 7,505 kg jumlah berat = 6,32 kg jumlah berat = 5,135 kg jumlah berat = 9,085 kg
TOTAL = 4,74 kg TOTAL = 15,01 kg TOTAL = 6,32 kg TOTAL = 20,54 kg TOTAL = 9,085 kg
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